Didedikasikan untuk anak online Mami, 
Risska Afriyanti. Semoga cerita ini cukup 
memuskan untuk kehaluanmu Nak. 
Terimakasih untuk ide hebat darimu ini. 

Juga untuk seluruh pembacaku yang 
mengikuti kisah ini dari awal, lalu rela 
merogoh kocek untuk cerita tidak seberapa ini. 
Terimakasih. 
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Suara besi terdengar nyaring di telingaku. 
Aku mengangkat pandangan dengan tangan yang 
masih gemetar. Melihat sosok berkumis yang 
berdiri menatap bengis padaku. Kumisnya 
memang menyeramkan tapi pandangan matanya 
tidak lebih baik dari kumis itu. Aku bergerak 
gusar. Apa mereka akan memukulku lagi dengan 
tongkat kayu dan juga besi kecil itu? Badanku 
sudah tidak sanggup menahan perihnya. Kuharap 
mereka tidak melakukannya lagi. Aku takut jika 
itu terjadi lagi maka aku tidak akan bisa lagi 
merasakan tubuhku. 


"Ada yang ingin menemuimu." 


Aku membeliak tidak percaya. Segera 
beranjak walau harus tertatih dalam 
melakukannya. Ingin bersuara tapi bahkan 
telingaku sendiri tidak mampu mendengar 
suaraku. Setelah sekian lama terkurung dan di 
siksa di tempat ini, akhirnya ada yang datang. 
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Pria berkumis meraih lenganku dengan kasar. 
Membuka borgol di pergelangan tanganku 
hingga kulitku terasa bisa bernafas lagi. 


"Waktumu hanya sepuluh menit." 


Tubuhku di dorong keluar. Membuat cahaya 
dari setiap lampu lorong menerangi retinaku. Aku 
mengangkat lengan demi menghalau lampu itu. 
Segera kulangkahkan kaki sebelum tangan besar 
itu kembali mendorong. Aku takut kalau 
dorongan lagi malah akan membuat aku 
terjerembab ke lantai semen ini. 


Aku kepayahan dan rasanya kematian akan 
lebih baik dari yang aku alami sekarang. 


Kembali kudengar suara besi nyaring di 
lorong itu. Besi yang terbuka untukku dan dari 
sanalah aku keluar untuk mencari penemuku. 


"Masuk." Pria berkumis memerintah. 


Aku melangkahkan kaki. Masuk ke ruangan 
kecil yang hanya memiliki lampu pijar, di sana 
telah berdiri satu sosok besar tegap dengan mata 
buas yang terlayang padaku. Aku menatap pintu 
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di belakangku. Kembali ingin kutarik diri ke sel 
sempit milikku dari pada harus berhadapan 
dengan paras malaikat maut di depan mataku ini. 


Dia terlihat sendu dan terluka. Oh tentu saja, 
dia baru saja kehilangan gadis yang dicintainya. 
Juga calon buah hatinya yang dia anggap adalah 
anaknya. Betapa ironis hidup yang dia dan aku 
jalani. 


Sosok bermata biru itu tengah memainkan 
sesuatu di tangannya. Apa itu pistol? 


Aku melotot. Dia akan membunuhku? Segera 
saja aku membuka pintu di belakangku dengan 
kekuatan penuh tapi pintunya terkunci dan suara 
teriakanku tidak ada yang mendengar. Mereka 
menulikan diri dan aku tahu itu di sengaja. Pria 
yang bersamaku di dalam ruangan ini pastilah 
membayar mahal untuk kematianku. 


"Tolong.." Aku tidak bisa berkata lebih 
panjang dari itu. 


Pita suaraku telah rusak oleh mereka yang 
menyiksaku. 
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Tadinya aku pikir kalau kematian lebih baik 
dari apa yang aku alami saat ini tapi nyatanya aku 
masih saja takut akan kematian. Aku ingin 
menangisi diri tapi sayang, airmata tidak bisa 
keluar lagi dari mataku. Aku kehabisannya sejak 
aku memohon agar mereka tidak memasukkan 
aku ke penjara ini. 


Aku merasakan panas di punggungku. 
Membuat aku segera berbalik dan kutemukan dia 
memang telah berdiri di sana dengan tatapan 
menghujam tajam padaku. 


"Kau lebih menyedihkan dari sampah 
sekalipun, April." Dia menyebut namaku dengan 
jijik. 


Aku tidak bisa berkata apapun. Aku tidak bisa 
mengeluarkan suaraku. Aku telah kehilangan 
segalanya dan semuanya hanya karena tuduhan 
dari pria ini. dia menuduh akulah yang 
membunuh kekasihnya dan itu adalah kesalahan 
besar. 


"Kami baru saja selesai memakamkan 
Maurin." Beritahunya. 


Maurin. Nama kekasihnya. 
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Kutelan ludah dengan sikap yang coba aku 
tegarkan. Memandang dia dengan lurus. 


Tatapanku mengesalkannya. Membuat aku 
mendapatkan cengkraman di rahangku. Setiap 
detiknya, semakin kuat cengkraman itu. Tapi itu 
tidak menyakitkan aku. Yang lebih menyakitkan 
buatku adalah matanya yang membenciku. Cinta 
sialan ini tidak pernah padam. Aku benci diriku 
akan fakta yang satu itu. 


"Aku dengar kau akan mendapatkan 
hukuman mati? Aku tidak bisa katakan kalau aku 
tidak bahagia. Tapi jujur saja, aku sedikit merasa 
tidak bahagia." Dia melepaskan cengkaramannya. 
Memandang aku dengan keji. "Harusnya kau di 
hukum dengan lebih menyiksa lagi dari kematian. 
Tidakkah kau setuju? Mengingat apa yang telah 
kau lakukan?" 


Aku melengos, hal yang tidak sengaja aku 
lakukan. Tapi hanya cara kecil seperti itu 
membuat amarahnya bangkit. Kini bernafaspun 
mungkin akan membuat dia marah padaku. 


Sekarang tangannya berada di leherku. 
Membuat aku tercekik. Jika hanya melihatku saja 
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dia kesal, kenapa tidak pergi saja dan tidak perlu 
datang kemari 


"Kau harusnya merasa menyesal dengan apa 
yang terjadi. kau harusnya memohon agar di 
kubur bersama dengannya sialan! Berani sekali 
kau masih hidup sampai sekarang!" 


Aku tidak dapat merespon dia dengan baik 
atau sesuai dengan inginnya karena pada 
dasarnya, aku telah mati rasa untuk segala hal 
yang ada di sekitarku. 


Mati di tangannya atau di tangan algojo 
penjara akan sama saja. Jadi aku tidak masalah 
dengan siapa yang akan merenggut kehidupanku. 
Itu yang membuat aku memejam dan merasakan 
sakitnya dengan cara yang lebih baik. 


Hingga pada satu detik yang kupikir akan 
membuatku tidak lagi ada di dunia, dia 
melepaskan aku. Membuat aku jatuh dengan 
suara batuk yang bahkan lebih sakit dari saat dia 
mencekikku tadi. Aku berlutut di depannya. 
Mencoba mengatur nafasku dengan lebih baik. 


Dia memasukkan kembali pistol kecilnya ke 
dalam pinggang celananya lalu dia berjongkok di 
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depanku. "Aku akan menjadi orang pertama yang 
meletakkan bunga di kuburmu yang tanpa nama. 
Itu akan menjadi pertanda kalau hubunganku dan 
kamu telah berakhir. Masa kecil kita hanya akan 
aku anggap sebagai mimpi buruk semata." 


Dia lalu melepaskan aku dengan kasar dan 
berlalu meninggalkan aku. 


Kupikir aku telah mengeringkan airmataku. 
Tapi ternyata salah besar karena sekarang, aku 


kembali menangis untuknya. 


Terimakasih untuk bunganya Tristan. 


KKK 


Cinta Keparat - 8 


Chap'er 1 


Sisilia 


Suara ketukan terdengar berirama. Mata 
teralih dengan segera saat suara ketukan itu 
membuat satu fokus anak kecil teralih pada 
tanganku yang mengetuk. Kuberikan senyumku 
pada anak itu dan dia langsung menarik tangan 
ibunya yang segera menjadikan aku pusat 
tatapannya. Wanita itu membuat anaknya 
berpaling dariku, membuat aku hanya meringis. 


Pasti penampilanku yang membuat wanita itu 
tidak menyukai anaknya yang menatapku. Aku 
memakai rok setengah paha dengan tanktop ketat 
yang bahkan memperlihatkan setengah dari 
payudaraku. Aku memilih pakaian ini karena 
simple. Aku di restoran ini bukan untuk membuat 
orang lain kagum atau terkesan. Sepatu boot 
kuhentak kesal. Aku tidak pernah suka 
keterlambatan tapi sepertinya teman temuku 
sedang ingin menguji kesabaranku. 
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Kembali aku melantukan ketukan pada meja. 
Kebosanan yang hakiki membuat aku mendesah 
kuat lalu satu wajah muncul di depan wajahku. 
Segera kutegakkan badanku. 


"Menunggu?" Dia bertanya. Senyum 
pongahnya kental. 


Aku membentangkan tangan pada kursi. 
Meminta tanpa kata agar dia duduk. 


"Harusnya katakan kau sangat sibuk hingga 
membuat aku harus membuang waktu dengan 
duduk di sini selama hampir setengah jam." Tak 
kusembunyikan kejengkelanku. 


Pria yang telah duduk di hadapanku itu 
tersenyum. Lesung pipinya terlihat. 


"Ini yang kau minta." Dia menyodorkan satu 
koper silver. "Bayaran harus tunai." 


Aku membuka koper itu dan kutemukan 
benda yang memang aku butuhkan. "Bagus." 
Kuambil senjata dengan warna silver itu. Mirip 
seperti mataku. 
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"Bayaranku?"Dia meletakkan tangannya di 
atas meja yang membuat aku menaikkan alisku. 


"Kudengar aku memiliki rumor yang cukup 
buruk di kota ini?" Kutanya dia dengan 
menyodorkan tubuhku lebih dekat. 


Seperti yang aku yakini, semua pria memang 
sama. Kini pria itu menatap tepat ke dadaku. 
Harusnya dia tidak membuat fokusnya hilang. 


"Ya. Tentu. Kau diberikan catatan hitam oleh 
seluruh penjahat di Sisilia. Kau tidak pernah jujur 
dalam bertransaksi." Bebernya padaku. Yang 
tentu saja sudah aku tahu. 


"Lalu kau bertransaksi denganku?" 


Dia menggaruk kepalanya dengan 
sembarangan dan aku yakin kalau kepala itu tidak 
gatal. "Hargamu mahal." 


"Hargaku?" Kusilangkan kakiku. 
Menyandarkan punggungku disandaran kursi. 
"Tentu itu bukan harga utuh diriku? Karena aku 
tahu seluruh diriku bahkan tidak bisa di beli 
dengan dunia." 
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Dia mendesis. "Kepalamu." Beritahunya. 


Aku berdecak dengan tiga decakan. Hal yang 
kerap aku lakukan. "Kau sangat jujur." 


"Karena aku harus membunuhmu, Stefani. 
Aku minta maaf." 


Ku silangkan tangan di depan tubuhku 
dengan santai. "Tidak apa-apa, aku 
memaafkanmu." Ujarku dengan sangat tulus. 
"Tapi kau harusnya tidak membuat pertemuan di 
tempat seramai ini. Kau tahu? Kadang aku benci 
menumpahkan darah orang-orang tidak 
bersalah." 


"Itulah yang membuat aku memilih tempat 


ini." 

Aku mendengar suara gesekan di bagian 
bawah. Membuat aku dengan segera menendang 
lantai dan membiarkan diriku terjatuh bersama 
kursi. Aku berguling, segera sembunyi saat suara 
desingan peluru bersahutan. 


Aku berlari mengitari tempat itu untuk 
menghindari beberapa peluru yang siap membuat 
aku kehilangan detak jantungku. 
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Suara teriakan bersahutan dengan suara 
peluru. Suaranya membuat telingaku tuli rasanya. 
Beberapa kali aku menghindar dari peluru yang 
tidak hanya dari satu orang. Oh pria itu rupanya 
telah membuat persiapan yang cukup matang. 


Aku bersembunyi di balik meja yang telah 
aku jatuhkan dan mengambil pistol di bootku. 
Warna silver dari pistol itu terpapar cahaya ke 
arah mataku. Di mana aku bisa melihat diriku di 
sana. Gadis cantik berbibir merah dengan riasan 
lengkap. Aku tersenyum. 


Segera saja aku bangun dengan dua pistol di 
tanganku saat tidak ada lagi terdengar hujanan 
peluru. Ku tembak semua orang yang sedang 
sibuk memasukkan peluru ke senjata mereka. 
Dua orang langsung tumbang dan satu lagi sudah 
mengangkat senjatanya untuk menembak tapi 
aku menendang kursi kearahnya membuat dia 
terjatuh. Lalu aku menembak dengan kesal. 


Kini tinggal pria itu dia sedang berdiri di 


dekat anak kecil yang telah di rangkulnya dengan 
beringas. Menatap aku dengan mata liciknya. 
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"Kau kalah perempuan lemah." Ujarnya 
dengan nada sok-sokan menggoda. Sayang dia 
terlalu buruk untuk membuat aku tergoda. 


"Aku akan menembakmu." Aku sudah 
mengarahkan senjata padanya. Bahkan sudah 
kutarik pelatuknya. Memiringkan kepala dan siap 
meluncurkan peluru ke arah kepalanya. 


"Jika kau menembak, akan kubunuh anak 
ini." Ancamnya. 


Aku mengedikkan bahu. "Apa peduliku. Aku 
tidak mengenalnya." 


Dia kaku. "Kau bilang benci melihat orang 
tidak bersalah mati." Ada keraguan di matanya. 


"Aku bilang kadang, kalau-kalau kau lupa. 
Dan sekarang sedang tidak." Segera saja aku 
menembak kakinya saat dia teralihkan oleh 
keterkejutan. Anak kecil itu terlepas dari 
tangannya dan segera berlari menuju ibunya yang 
terlihat berdarah dahinya. 


Mereka berpelukan dan aku hanya tersenyum 
saat wanita 1tu mengucapkan terimakasih tanpa 
suara. 
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"Bawa dia pergi." Perintahku. Mereka berdua 
lalu keluar dari pintu kaca yang sudah pecah. 


Kini hanya tinggal aku dan pria itu. Aku 
bahkan belum bertanya tentang namanya. 


Ku ambil koper kecil yang terbuka, di mana 
senjata silver 1tu masih ada di sana. Juga jaket 
yang tadi aku jatuhkan. Ku pakai jaketku dengan 
satu gerakan. Kini mataku menatap pria itu 
berdarah kedua kakinya. Aku tidak 
memperhatikannya tapi sepertinya dia jatuh ke 
kaca hingga dua kakinya yang terluka. 


"Aku akan mengambil pistol ini sebagai 
kompensasi." Kuberitahu dia dengan senjata itu 
yang sudah masuk ke bootku. Aku hanya 
memegang satu senjata lagi dan kini moncong 
senjata itu terarah pada pria itu. 


Pria itu mengangkat kedua tangannya. "Kau 
tidak akan bisa membunuhku, Stefani." 


Aku mencibir. "Aku bisa membunuh 


siapapun yang aku inginkan. Jadi jangan terlalu 
percaya dengan.." 


Enniyy - 15 


"Aku tahu di mana pria yang kau cari." 


Senjata yang sudah siap memuntahkan peluru 
itu terhenti. Aku memicingkan mataku. "Kau 
pikir aku akan percaya?" Kuletakkan moncong 
senjata itu di dahinya. "Matilah dengan tenang 
bajingan. Jangan banyak omong." 


"DI sakuku. Lihat di sakuku. Aku tidak 
berbohong." 


"Ambil." Ujarku. "Sekali kau menipuku, 
tidak hanya kau yang mati. Tapi semua orang 
yang kau cintai." 


"Akan aku ambil Stefani.” Dia segera 
merogoh sakunya dan memberikan aku selembar 
kertas yang adalah foto. 


Aku meremas foto itu setelah melihatnya. Dia 
memang orang yang aku cari. 


"Di mana dia?" 


“Granada. Dia di sana bersama putra satu- 
satunya. Tapi bukan putra kandungnya. Hanya 
anak yang dia rawat dari istrinya yang sudah 
meninggal." 
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"Granada." Kota itu.. “Bajingan itu merawat 
anak orang lain.” Aku mengepalkan tanganku. 


"Kau berhasil menyelamatkan nyawamu. 
Pergilah." Aku beranjak meninggalkan dia. Aku 
akan ke bandara. 


"Kau tidak bisa ke sana tanpa bantuanku." 
Suara pria itu membuat aku menghentikan 
langkah dan berputar menatap pria yang berdiri 
dengan tertatih. "Aku akan membantumu 
menyusun rencananya." 


"Kenapa aku membutuhkan bantuanmu. Aku 
bisa melakukannya sendiri." 


"Pria itu adalah Walikota di Granada. 
Pikirmu mudah untuk membuat dia bahkan 
menemuimu?" 


Aku berdecih dengan keras. "Aku tidak hanya 
akan menemuinya tapi aku akan membunuhnya. 
Akan kulakukan itu dari jarak jauh jadi aku tidak 
perlu bertemu dengannya." Balasku dengan 
rasional. 
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"Kau butuh bantuanku, Stefani. Aku sangat 
yakin itu." 


"Kenapa kau bersikeras ingin membantuku. 
Apa yang kau inginkan sebagai balasannya?" 


"Maurin Kendiz Green. Kau mengingatnya?" 


Aku berjalan mendekat. Mataku setajam 
elang. Dia menyebut nama yang haram untuk aku 
ingat. "Apa hubunganmu dengan wanita itu?" 


"Aku adalah ayah dari bayi yang dia 
kandung." 


Aku terkejut tentu saja. Aku hanya tahu kalau 
bayi dalam kandungan Maurin bukanlah anak 
Tristan tapi tidak pernah kuselidiki siapa ayah 
bayi itu sebenarnya. Sekarang ayahnya tepat ada 
di depanku. 


"Maurin dan aku saling jatuh cinta. Tapi 
ayahnya terus meminta agar Maurin dekat 
dengan Tristan. Hingga Maurin mengandung dan 
ayahnya tahu kalau itu adalah anakku. Pria itu 
meminta pembunuh bayaran untuk menghabisiku 
agar rencananya tidak di ketahui. Dan di sinilah 
aku." 
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Aku masih diam. Tidak tahu harus 
menanggapi seperti apa. Aku tidak pernah lagi 
ingin terlibat di dalam anggota keluarga Harland 
dan segala jenis masalahnya. Ini sudah enam 
tahun tapi luka itu masih terasa baru. 


"Aku sudah lama menantikan semua ini, 
Stefani. Bantu aku menghabisi ayah Maurin dan 
aku akan membantumu membunuh pria itu." 


"Aku tidak butuh bantuan. Aku memiliki 
serikatku dan tidak memerlukanmu." Aku masih 
menolaknya. Sejak dulu aku bekerja sendiri dan 
tidak ingin kuubah hal itu. 


Aku terkejut saat pria itu berlutut dengan 
keras. Aku takut kalau lututnya akan retak. 


"Aku mohon. Hanya kau harapanku. 
Setidaknya aku janjikan ini padamu, namamu 
akan lebih bersih dari tuduhan karena aku tahu 
kalau Maurin menjatuhkan dirinya di apartemen 
itu. Aku tahu kau tidak mendorongnya. Dia 
mengira aku telah meninggal jadi dia menghabisi 
nyawanya sendiri untuk membalas apa yang telah 
dilakukan ayahnya.” 
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Aku menarik nafas kasar. Seharusnya aku 
tidak melakukan ini. Pria ini meraih sisi lemahku, 
sialan sekali. Namaku sudah bersih dari kota 
Granda hanya di mata Tristan nama ini masih 
kotor untuknya. 


"Siapa namamu? 

"Brady Fernando." 

"Dengar, Brad. Kau hanya akan menjadi 
bayang-bayang. Kau lakukan apa yang aku 
perintahkan dan jangan merusak rencanaku. 
Mengerti?" 

Sekonyong-konyongnya kudapati senyum 
lebarnya. Aku yakin akan menyesali keputusan 
ini. 


"Baik, Stefani." 


"Sebaiknya kau persiapkan dirimu. Kita 
berangkat besok pagi." 


Aku berbalik. Meraih ponsel di saku rokku. 
Menghubungi salah satu rekan serikatku. 
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"Carlos. Aku yang akan ambil tugasmu di 
Granada. Batalkan kepergianmu." Hanya itu 
yang aku katakan dan kumatikan sambungan. 
Tanpa mendengar dia mengatakan apapun. 


Granada adalah luka. Hanya enam bulan dan 


aku akan kembali menjalankan hidupku dengan 
baik. Tidak akan ada yang terjadi. 


KKK 


Enniyy - 21 


Chap'er 2 


— 


= Granada 


, , 
L 5 
A 


Kulambaikan tangan pada Carlos yang 
duduk di ruang tunggu bandara. Aku berjalan 
mendekat dan berdiri berhadapan dengannya. "Di 
mana kopernya?" Ujarku. 


"Kenapa kau memilih pergi? Setahuku kau 
menghindari kota 1tu." 


Aku mendesah dengan keras agar Carlos tahu 
kalau aku tidak membutuhkan pertanyaan. 
Karena aku tidak akan memberikan jawaban. 
Aku tidak pernah bercerita tentang masalaluku 
dan itu masih berlaku sampai sekarang. 


"Kali ini aku mau. Tidakkah kau senang?" 


Carlos mengerut. 
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"Ayolah Carl. Kau bisa menghadiri ulang 
tahun istrimu jadi senanglah untuk itu. Wajahmu 
sekarang membuat kau terlihat lebih tua. Walau 
kau memang tua." 


Carlos mendengus. "Kau sungguh gadis yang 
menyebalkan." Jengkelnya. Yang tentu saja tidak 
aku pedulikan. 


Aku memutar bola mata. 


"Ini semua berkas yang kau perlukan. Ingat 
operasi ini bersangkutan dengan kepolisian di 
Granada jadi setiap jejak langkahmu tidak boleh 
di lakukan sendiri. Kau harus menangkap 3 orang 
yang sudah tertulis di sana. Dengan bukti yang 
akurat. Juga.. Siapa pria yang ada di belakangmu. 
Jangan bilang kalau dia akan ikut?" 


Aku berbalik dan menemukan Brad sudah 
ada di belakangku dengan dua koper di tangannya. 
Satunya adalah milikku. 


"Seorang teman." 


"Stefani, kau tidak boleh membawa teman 
pada musi rahasia ini." 
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Aku mengibaskan tangan. "Dia bodoh dan 
tidak mengerti apa-apa tentang senjata dan 
sejenisnya jadi tenang saja." Jawabku enteng. 


Carlos menatap aku dengan tidak percaya tapi 
pada akhirnya dia juga akan menyerah. Dia tahu 
kalau aku tidak pernah akan mengalah padanya. 
Itu sudah menjadi kodratku sejak aku bergabung 
tiga tahun yang lalu pada serikatku. 


"Baiklah. Aku harap bisa mendengar kabar 
yang baik. Jika dalam waktu enam bulan.." 


"Aku tahu. Aku tahu." Ku sela kalimat yang 
setiap saat kerap aku dengar hingga bahkan 
kuhapal itu. 


Carlos menghembuskan nafas dengan gusar. 
Wajahnya terlihat khawatir. "Kuharap 
mengirimmu adalah keputusan yang tepat." 


Aku memegang lengan Carlos dan menatap 
dia lembut. "Ini adalah keputusan yang paling 
tepat." Aku mengedipkan mata padanya. Dia 
tidak tersenyum, kekhawatiran masih merajainya. 
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"Kalau begitu pergilah. Ingat jika butuh 
bantuanku, kau harus langsung menghubungiku. 
Aku selalu ada di panggilan pertamamu." 


"Siap bos." 


Aku berjalan meninggalkan Carlos menuju 
gerbang bandara. Brady masih setiap mengekor 
di belakangku. 


"Kau memiliki rekan kerja yang baik. Dia 
terlihat peduli." 


"Tidak lebih dari aku peduli padanya. Jangan 
banyak berkomentar." Aku berkata dingin tanpa 
menatapnya. Menyerahkan tiketku pada petugas 
bandara. Yang segera mengidentifikasi. 


"Baik. Seperti maumu Nona." Balas Brady 
dengan sigap. 


"Antar saja aku pada pria itu. Aku ingin 
melihat dia untuk yang pertama kalinya secara 


langsung." 


"Aku sudah mengatur untuk itu." 
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Aku hanya mengangguk dan melangkah 
masuk setelah petugas bandara mempersilahkan. 


KKK 


Kami berada di salah satu gedung tertinggi di 
kota ini. Aku dan Brady berada di seberang 
jalannya. Memperhatikan orang-orang yang 
berlalu-lalang memasuki gedung. Apa yang kami 
tunggu belum juga muncul dan itu membuat aku 
tidak sabaran. Oh pada dasarnya aku memang 
orang yang tidak sabaran. 


Aku menyandarkan tubuhku di sandaran 
mobil. menatap Brady yang masih sibuk bekerja 
dengan laptopnya sementara aku duduk di balik 
kemudi. 


"Kau yakin dia akan ada di sini hari ini?" Aku 
bertanya pada Brady. 


Dia mengangkat kepalanya dan mengangguk. 


"Jawab aku dengan benar, Brad. Aku tidak 
suka menunggu tanpa kejelasan." 


Brady menghela nafasnya. "Kita baru satu 
jam tiba di Granda dan sepuluh menit ada di sini 
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jadi bisakah kau meraih kesabaranmu lebih 
dalam?" 


"Cepat saja katakan di mana dia berada? Atau 
aku akan masuk ke dalam gedung dan 
mencarinya sendiri. Kau tidak berguna." 


Brady memijit kepalanya dengan keras. "Kau 
akan membuat aku mati muda." 


"Kau terlalu banyak bicara." 


"Baik baik. Tenanglah dan itu dia. Sekarang 
kau bisa melihatnya." 


Aku menatap tepat ke sampingku dan 
menemukan kalau pria yang aku cari ada di sana. 
Di antara kerumunan orang-orang yang menyapa 
dia dengan antusias dan tentu saja penuh 
penghormatan. 


"Dia di elu-elukan di kota ini. Namanya 
Andrew Jakos Maxanzie. Dia hidup berdua 
dengan putranya. Kudengar kalau harta yang di 
milikinya adalah peninggalan istrinya tersebut. 
Bukankah dia memang bajingan yang 
beruntung?" 
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"Dia bajingan yang harus di lenyapkan." 


Aku meraih ikat rambutku dan memasang 
kacamata hitam beserta masker hitam yang telah 
aku siapkan. Senjata selaras panjang kuambil di 
jok belakang dan keluar dari mobilku. 


"Apa yang kau lakukan Stefani. Kau gila?" 


"Diam di mobil atau orang-orang akan 
melihat wajahmu dan mudah untuk kita 
tertangkap." 


“Ini tempat umum Stefani jangan melakukan 
hal gila!" 


Aku membidik sasaran dengan tepat. 
Tersenyum di balik senjataku yang siap meluncur 
dengan tepat. Sayang sekali dia tidak memiliki 
pengawal yang dengan sigap tahu ada pembunuh 
yang mengincar kepalanya. 


Pria itu melambai, siapa tadi namanya.. ah 
Andrew. Terimalah kematianmu dengan tenang 
Andrew. Aku sudah menembakkan senjataku dan 
tepat melayang kearah Andrew. Di jantungnya. 
Sayang sekali seorang pengawal berdiri di 
depannya dan menghadang peluru untuknya. 
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"Ayah!!" Suara teriakan menggema dan masa 
yang tadi mengelu-elukan namanya mulai lari 
untuk melindungi diri mereka. Pecundang. 


Tapi satu orang datang mendekat. Dia 
menatap ke arahku membuat aku jatuh beku. 
Mata birunya yang pucat menatap tepat kearah 
retinaku yang terselubung lensa pekat. Aku 
bergetar. Apa yang dilakukan Tristan di sini? 
Sialan. 


"Stefani, masuk atau kau mau menyerahkan 
dirimu pada polisi." 


Suara Brady yang membuat aku sadar dari 
pandanganku pada sosok itu. Segera aku masuk 
dan membuang senjataku ke belakang mobil. 
dengan cepat kunyalakan mobil dan melajukan 
kendaraan dengan cepat. Menghindari beberapa 
mobil yang berlalu-lalang dengan suara sirine 
polisi di belakang kami. 


"Kenapa tidak kau katakan kalau Tristan ada 
di sana!?" Teriakku kalap. 


"Dia harusnya tidak di sana tapi kupikir dia 
merubah jadwalnya." 
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"katakan padaku apa hubungan Tristan dan 
Andrew. Kau membuat aku seperti orang bodoh 
tadi jadi sebaiknya buat dirimu berguna, Brady." 


Aku menekan gas dengan kekuatan penuh 
saat tidak kutemukan mobil di depanku. Mencoba 
lari dari pengejaran polisi agar aku bisa mulai 
berpikir jernih untuk tahu langkah yang harus aku 
pakai menghadapi segala sesuatu. Tristan 
menjadi rencana yang tidak perlu sekarang. 


"Sudah kukatakan kalau Andrew memiliki 
seorang putra dan putranya itu berteman dengan 
Tristan jadi mereka cukup dekat." 


Aku memukul kemudiku dengan kasar. 
Bahkan bunyi klaksonnya sampai terdengar. 


Sialan, aku terjebak. 


"Berpikir, Stefani. Berpikir." Aku mensugesti 
diri. Alexandre. Benar. 


"Bisakah kamu membuat aku masuk sebagai 
salah satu janji temu Alexandre Harland?" 


"Kakek Tristan? Baik, akan aku buat." 
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Aku sudah memutar kemudiku dengan segera 
dan membelokkan mobil ke tempat semak 
belukar di mana mobil itu tersembunyi dengan 
rapat. 


"Kau sudah tahu kita akan di kejar, itu yang 
membuatmu meminta aku menyewa mobil pada 
tempat penyewaan yang tidak memiliki CCTV?" 


“Itu hanya dugaan awal dan terbukti benar 
adalah kasus lainnya. Sebaiknya kita segera 
meninggalkan mobil ini agar bisa membuat 
rencana yang baru." 


Brady mengangguk dan mulai merapikan 
segala barangnya, kami tidak boleh 


meninggalkan jejak. 


KKK 
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Chap'er 3 


Alexandre Hariand 


: £ o 


"Apa aku harus memakai wig dan segala 
macamnya 1ni?" Meringis aku melihat segala 
macam benda yang sudah di letakkan Brady di 
atas meja. Tidak kuasa hatiku melihat benda- 
benda itu, walau aku kerap menjadi mata-mata 
dan membutuhkan penyamaran untuk itu. Tapi 
aku tidak pernah tampil sebeda ini. 


Aku mengangkat rok ketat sepanjang mata 
kaki. Kembali ringisan. Benda-benda itu hanya 
akan membuat gerakanku menjadi lambat. 


"Bisakah aku datang apa adanya?" 


Kucoba lagi membujuk Brady yang sedang 
sibuk membuatkan aku kartu nama. 


Brady mengangkat kepalanya dan 
menjadikan aku sebagai objek intens matanya. 
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Aku sendiri ikut menatap diriku. Aku hanya 
mengenakan hotpants dan tanktop bra yang 
memprlihatkan seluruh perutku. 


Saat suara decakan Brady terdengar, aku 
mengangkat kepala ke arahnya. 


"Dengan tampilan seperti itu?" Tanyanya 
dengan takjub. 


Aku mengangguk antusias. 


"Itu adalah hal terkonyol yang akan aku 
setujui. Jawabannya tidak." 


Bibirku turun. Cemberut. "Kenapa?" 
"Oh Tuhan, coba lihat dirimu." 


"Aku sudah melihat diriku dan kupikir ini 
akan cocok. Aku bisa memakai celana panjang 
dan.." 


"Tidak, Stefani. Kau akan menyamar jadi 
orang yang akan mewawancarai Alexandre dan 
bukan orang yang akan mengajaknya bercinta. 
Jadi tolong ikuti skenarioku ini. Bisakan? Hanya 
kali ini." 
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Brady setengah memohon membuat aku tidak 
bisa mendebatnya. Aku akhirnya mengambil 
benda itu dan melangkah meninggalkan dia 
dengan kesal. Tapi tetap saja aku mendapatkan 
senyuman terimakasihnya yang menyebalkan. 


Setelah lengkap dengan segala kalimat yang 
harus aku katakan kami berangkat ke perusahaan 
utama milik Harland. Alexandre membangun 
bisnisnya dengan cukup baik hingga dia menjadi 
salah satu yang berpengaruh di Spanyol. Aku 
kagum padanya mengingat dulu dia sangat 
menyayangiku hingga insiden sialan itu terjadi. 


Andai Brady datang di saat itu mungkin aku 
tidak akan memiliki catatan hitam. 


Tapi aku tidak pernah menyesali hari itu. 
Karena hal itulah yang membuat aku berakhir 
menjadi seperti ini. Aku harusnya berterimakasih 
pada Tristan yang memasukkan aku ke penjara. 
Sayangnya aku tidak akan berterimakasih dengan 
senyuman di bibirku. Mungkin aku akan 
berterimakasih dengan belati yang menancap di 
dadanya. Itu adalah bayangan yang kerap aku 
inginkan ada di otakku. Tapi sayang, bahkan 
hanya melihat dia terkapar dengan darah di 
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tubuhnya membuat aku sakit. Cinta ini memang 
keparat. 


"Ingat waktumu hanya setengah jam. Tristan 
memiliki janji temu dengan kakeknya hari ini. 
Jadi pergunakan waktumu sebaik mungkin." 


Aku memandang Brady secara sinis. 
"Apa?" 


Kuputar bola mataku dengan kesal. "Kenapa 
kau selalu membuat kami bertemu? Kau 
bercanda bukan?" 


"Makanya ku peringatkan untuk 
menyegerakan pertemuannya agar kalian tidak 
bertemu." Jawabnya keras kepala. 


"Lalu kenapa kamu memilih hari di mana pria 
itu akan berada di sini?" Tanyaku memandang 
gedung yang membuat aku takjub. 


Aku tidak pernah ingin tahu tentang Harland 
dan perkembangannya. Tapi kali ini aku patut 
merasa takjub dengan apa yang dilihat mataku. 
Dulu gedung di depanku ini tidak semewah ini. 
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Memang besar tapi sekarang dibandingkan dulu, 
jauh sangat berbeda. 


"Karena hari ini tepat saat Alexandre akan 
melakukan janji temunya dengan wartawan asal 
Paris. Kau pikir aku juga menginginkan 
pertemuanmu dengan Tristan?" 


Aku  mengibaskan tanganku. Keluar 
meninggal Brady. dan segala ocehan tidak 
pentinganya. Dengan tampilan yang sungguh 
merepotkan, aku berjalan bahkan dengan sepatu 
tinggi ini aku benar-benar ingin melarikan diri 
saja. Ini sungguh bukan diriku. 


KKK 


Setelah melakukan segala rangkaian 
kedatangan di resepsionis, akhirnya aku sampai 
ke lift di mana seseorang mengantarku. Aku 
harus memberitahu Alexandre kalau dia benar- 
benar buruk soal menyambut tamu. Dia membuat 
aku pusing sendiri. 


"Lewat sini Mrs. Nandini." 


Aku mengangguk dan mengikuti karyawan 
itu dengan tenang. Kami harus menelusuri 
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beberapa lorong dan sampai pada ruangan besar 
di mana ada satu pintu di sana. Wanita yang 
mengantarku telah pergi setelah menyerahkan 
aku dengan wanita lain yang aku duga adalah 
sekretaris Alexandre. 


"Beliau di dalam Mrs. Nandini. Sedang 
menunggu anda." 


Aku mengangguk dan menggumamkan 
terimakasih. 


Aku lalu membuka pintu besar dengan dua 
daun pintu itu. Melihat ruangan Alexandre yang 
persis di tata dengan apik dan berwarna dasar 
putih. Sangat bersih sekali, hingga satu semutku 
akan terlihat kalau ada. 


"Nandini?" 


Aku menatap Alexandre yang sedang 
mendekat dari kursi kebesarannya. Aku berjalan 
ke tengah ruangan. Kami bertemu tepat di tengah 
ruangan besar miliknya. Dia mengerut 
menatapku. 
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Aku membuka wig dan kacamata bening 
milikku. Rambut coklat panjang milikku jatuh 
lurus ke pinggangku. 


"Kakek." 


Mata Alexandre melebar. Bibirnya terbuka 
dan aku yakin seribu kalimat ingin dia keluarkan 
tapi satupun tidak ada yang bisa terdengar. Dia 
sangat terkejut dan aku takut kalau dia akan 
kenapa-kenapa saking terkejutnya jadi aku 
mendekat dan memegang tangan tuanya yang 
gemetar. 


"Kakek." Kusebut lagi panggilanku. 


"April." Dia memegang tanganku dan bahuku. 
Seolah aku adalah khayalannya 


"Ya, ini April." Kubenarkan dia. Aku tidak 
pernah lagi memakai nama itu. Kini nama itu 


kembali tersebut di bibirku. 


"Kamu benar-benar April. Cucuku tersayang. 
Kemari, peluk kakek tuamu ini." 
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Aku mendekat dan memeluk Alexandre 
dengan erat. Memuaskan rasa rindu yang sama 
besar seperti milik Alexandre. 


"Kakek tahu kalau kamu baik-baik saja. 
kakek selalu tahu. Walau tidak ada yang percaya, 
tapi kakek yakin kau akan datang suatu hari nanti. 
Kini segalanya terbukti kalau apa yang kakek 
dugakan benar. Kau telah kembali." 
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Chap'er 4 


Dia mengenaiku 


"Ceritakan pada kakekmu ini apa yang 
terjadi selama kau menghilang?” Aku sudah 
duduk di dekat Alex dengan tatapan jatuh 
padanya. 


"Tidak banyak yang bisa dikatakan kakek." 


"Enam tahun April. Kakek meminta semua 
orang mencarimu di Granada tapi tidak ada hasil 
sama sekali. Mereka terus mengatakan padaku 
kalau kau sudah mati tapi aku tidak mau 
mempercayainya. Sekarang kau di sini, aku bisa 
menyombongkan cucu perempuanku pada 
mereka." 


Aku tersenyum dengan tulus. Alex selalu bisa 


membuat aku merasa berharga. Apalagi dengan 
segala yang wmenimpaku dan dia tetap 
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menyayangiku. Seolah aku adalah anggota 
keluarganya yang sah. 


"Aku memiliki pekerjaan yang menopang 
hidupku sekarang kakek." 


Mata Alex berbinar. "Benarkah?" Dia terlihat 
antiusias. "Apa itu? Apa kau berhasil menjadi 
seorang pramugari? Kau mencitakannya sejak 
dulu, karena kau ingin berkeliling dunia. Apa itu 
terkabul?" 


Aku merasakan pahit di lidahku. Sayangnya 
itu jauh dari ekpektasi. "Bukan pramugari." 


"Oh ya? Lalu apa?" 


"Hmm. Masih bisa membisa membuat aku 
berkeliling dunia. Tapi bukan pramugari. 
Sejenisnya. Lupakan tentangku, bagaimana 
dengan kabar kakek dan yang lain?" 


Alex terlihat tidak siap meningglkan 
pembicaraan tentangku tapi dia mulai antusias 
lagi saat akan bercerita tentang dirinya. Alex 
memang suka bercerita. 
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"Semuanya baik-baik saja. Tantemu masih 
cerewet seperti biasa. Bahkan dia sekarang 
bertambah membuat pria tua ini pusing. Lalu 
Tristan.." 


Alex terdiam membuat aku menatap dengan 
tidak mengerti. 


"Dia aneh April." 
"Aneh?" 


Tristan meliputi segala hal dalan hidupnya. 
Tapi aneh bukan salah satunya. Aku juga pernah 
bertemu dengannya beberapa hari yang lalu dan 
tidak ada yang aneh dengannya. Selain kalau dia 
lebih berbahaya dari terakhir kami bertemu. Di 
penjara tentu saja. 


"Dia sekarang berhubungan dengan adik 
Maurin. Dia bilang mereka tidak berpacaran tapi 
hampir setiap hari dia menghilang dari rumah dan 
kadang dia tidak tidur di kamarnya." 


"Adik Maurin? Adik kembarnya? Renata 
Green?" 


Alex mengangguk. 
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Aku mendesah. Sepertinya Alex tidak bisa 
lepas dari para Green. Atau cucunya yang tidak 
bisa lepas. Aku sendiri tidak terlalu ambil pusing 
tapi sepertinya Brady akan senang dengan 
informasi baru yang aku dapatkan. 


Jika Renata memang berhubungan dengan 
Green berarti tujuanku kemari seperti melempar 
dua burung dengan satu batu. Yang aku tahu 
Geraldi Green slalu merasa tersaingi dengan 
keluarga Harland jadi dia dulu meminta Maurin 
mendekati Tristan untuk mencari tahu 
kelemahannya. Kini Renata pasti juga dikirim 
dengan maksud yang sama. 


"Dia sudah dewasa Alex. Tidak seharusnya 
kau berpikir terlalu banyak tentangnya." 


"Dia sering tidur di kamarmu yang dulu kau 
tempati." 


Aku terkejut untuk yang satu ini. Kenapa dia 


melakukan hal seperti itu? Kini aku percaya kalau 
Tristan memang aneh. 
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"Dia mungkin merindukan teman masa 
kecilnya." Alex seolah menjawab tanya yang 
bergaung di kepalaku. 


Aku ingin berdecih mendengar kalimat Alex. 
Tapi aku menahannya. Tidak ingatkah Alex siapa 
yang memasukkan aku ke penjara dan siapa juga 
orang yang paling membenci aku di dunia 1in1? 
tentu jawabannya adalah cucunya. 


"Lupakan tentang Tristan. Terus apa yang 
kau lakukan di Granada? Apa kau akan menetap 
lagi di sini?" 


"Tidak kakek. Tapi aku membutuhkan 
bantuan." 


"Bantuan? Katakan pada kakek. Kakek pasti 
akan membantumu." 


"Aku dan temanku membutuhkan tempat 
tinggal, kami sulit menemukannya." 


Aku menginginkan sebuah tempat berlindung 
dan tempat berlindung adalah yang paling 
berbahaya. Jika aku berhasil dekat dengan 
Andrew melalui Tristan maka itu akan lebih baik. 
Tristan bisa menjadi batu loncatan untukku. 
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"Tempat tinggal? Tentu saja, rumah itu masih 
terbuka lebar untukmu." 


Aku tersenyum lebar. 
"Soal temanmu, apa dia perempuan?" 


"Seorang pria. Maaf kakek, ponselku 
berdering. Akan aku angkat dulu." 


Setelah melihat persetujuan Alexandre, aku 
beranjak dari tempatku. Sebelum aku menyapa 
penelponku yang adalah Brady, suara pria itu 
sudah lebih dulu memenuhi telingaku dengan 
kesinisan. 


"Apa kau mau reuni juga dengan Tristan di 
sana? Karena sekarang dia sudah masuk gedung 
itu." 


"Aku akan segera ke sana." Ujarku dengan 
nada yang lebih besar yang kusengajakan. 


Aku langsung menutup  panggilanku. 


Berbalik dan menemukan Alex sudah berdiri 
memperhatikan aku. 
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"Aku harus pergi kakek." 


"Secepat ini? Tristan sebentar lagi sampai 
kemari. Kau tidak mau menunggunya?" 


Gelengan kuberikan pada Alex. Kuambil 
wigku dan mulai memakainya lagi setelah 
merapikan rambutku. "Mungkin lain kali. Jangan 
katakan aku ke sini, aku ingin memberikan 
kejutan padanya." 


Alex tersenyum dan terlihat sumringah. 
"Baiklah. Aku yakin dia akan senang." 


"Besok-besok kalau kamu mau bertemu 
dengan kakekmu ini, tidak perlu memakai semua 
itu segala." 


Aku tersenyum lebar. "Baik kakek." 

Aku berjalan pada Alex setelah berhasil 
merapikan diriku dan kucium pipinya sebagai 
bentuk perpisahan. 

"Kakek akan mempersiapkan kamarmu. 


Hubungi kapanpun kau siap untuk datang sayang. 
Kakek akan menunggumu." 
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"Ya kakek. Sampai jumpa." 


Aku berjalan dengan cepat keluar dari 
ruangannya. Memakai kembali kacamata putihku. 
Aku mempercepat langkahku setelah berada 
diluar ruangan, aku berpikir mungkin sebaiknya 
aku tidak menggunakan lift. Aku akan memakai 
tangga biasa saja? Tapi lantainya berada di angka 
20. Aku akan gila lebih dulu. 


"Mrs. Nandini?" Aku terkejut melihat 
sekretaris Alex yang sudah menghampiriku. 
"Lewat sini." Dia memberitahu aku jalan dan itu 
sudah pasti lift. Sepertinya tidak ada jalan kabur 
dari sini. 


Aku berjalan bersama dengan sekretaris Alex 
dan menunggu lift. Telah ada lift yang naik 
membuat asam lambungku juga ikut naik melihat 
lift itu. Itu sudah pasti Tristan. 


Ini sudah enam tahun dan Tristan tidak 
mungkin mengenaliku. Ya, itu adalah cara 
menghibur diri. Dulu aku hanyalah gadis 19 
tahun yang lemah. Berbeda dengan sekarang jadi 
aku harus menghadapinya atau aku hanya akan 
menjadi pecundang di mata pria itu. 
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Dentingan lift terdengar dan beberapa saat 
kemudian pintu lift terbuka. Aku berpamitan 
dengan sekretaris itu dan berjalan masuk. Tepat 
saat itu Tristan juga berjalan keluar. Kami 
berpapasan tapi pria itu sibuk dengan ponselnya 
hingga tidak memandangku. Hingga aku berada 
di dalam dan saat itu juga Tristan berbalik 
menyadari segalanya. 


Pria 1tu menatap aku cukup lama dan aku juga 
membalas tatapannya dengan datar saja. Matanya 
tiba-tiba saja melotot dan rangkaian namaku 
terucap di bibirnya. Tapi sebelum dia bergerak, 
pintu lift sudah tertutup. Membuat aku hanya bisa 
melihat pantulan diriku. 


Suara pukulan di lift terdengar kuat. 
Aku menatap bayangan diriku dan 


mengatakan pada diriku sendiri, dia masih 
mengenalku dengan cukup baik. 


KKK 
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Chap'er 5 


Damian Marley 


Pa , 


Aku berjalan keluar dan dengan segera 
melepaskan wig di kepalaku, Brady datang 
membawa mobil. Meminta aku langsung masuk 
yang segera kuturuti. Kaca mobil masih terbuka 
dan di sana aku bisa bertatapan dengan Tristan. 
Dia terlihat kepayahan mengejarku. Entah apa 
yang membuat dia harus melakukannya. 


"Dia mengejarmu?" 


Suara Brady membuat aku tersadar dari 
pandanganku pada Tristan. Aku dengan segera 
menguasai diri. Tatapan mata biru itu masih 
berpengaruh dengan sangat baik padaku. Kupikir 
setelah apa yang dia lakukan, akan mudah bagiku 
untuk setidaknya tidak terganggu dengan 
tatapannya. 
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Tebakanku salah besar. Aku masih sama. 
Kupukul bagian depan mobil dengan kesal. 
Merasa frustasi dengan diriku sendiri. 


"Kau baik-baik saja?" 


Brady kembali melontarkan tanya dan 
dengan nada yang agak ragu kali ini. Aku 
memandangnya dengan kesal. Apakah dia harus 
bertanya? 


"Apa aku terlihat baik-baik saja?" Aku 
menunjuk diriku. Tepat di wajahku. 


Brady berdehem. Mengabaikan tanya yang 
aku lontarkan padanya. Dia mungkin tahu kalau 
saat ini aku tidak membutuhkan gangguan yang 
tidak perlu. Terutama jika itu menyangkut Tristan 
dan mata birunya yang sialnya selalu saja 
membuat aku bergetar. Pria brengsek itu.. 


Aku menyandarkan kepala dengan pikirkan 
melayang ke segala arah. Jika tidak mau mati 
konyol di kota ini maka aku harus memikirkan 
baik-baik langkah yang harus aku ambil. 


Tristan Harland sangat sulit di atasi. Itu 
berlaku sejak enam tahun yang lalu dan masih 


Cinta Keparat - 50 


sampai sekarang. Akan sangat bodoh menjadikan 
dia musuh karena aku tahu setangguh apa dia. 
Didikan bela diri telah dia dapatkan sejak belia 
dan aku penonton setianya. Yang dengan kurang 
ajar jatuh cinta padanya. Jadi aku tahu kalau 
Tristan lebih baik di jadikan sekutu dari pada 
musuh. Aku belajar dari pengalaman. Dia juga 
memiliki kecerdasan yang sangat baik. Dia 
memang si bajingan sempurna. 


"Aku tidak akan menunggu enam bulan untuk 
misi sialan ini, Brad. Sebaiknya dendam apapun 
yang kau miliki lakukan dengan segera. Jika kau 
ingin membunuh Geraldi Green maka sekarang 
saatnya. Kita bunuh saja langsung dia." 


Usulku dengan mudah. Seolah aku tidak tahu 
saja apa rencana yang akan di lakukan Brady 
dengan memunculkan dirinya di sini. 


"Jika membunuhnya saja cukup maka aku 
tidak akan ikut denganmu, Stefani. Aku tidak 
ingin membesarkan ini.." 


Aku menatap Brad dengan kesal. Dia akan 
membahasnya dan itu tidak aku sukai. Tapi tidak 
kutahan dia karena sedikit sisa otak warasku 
ingin mendengar apa yang dia katakan. 
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"Tapi Tristan hanya masalalu dan seperti 
yang kau tegaskan pada dirimu. Ini hanya enam 
bulan. Enam bulan semuanya akan berlalu. Green 
mati dengan memalukan dan Andrew akan 
terbunuh di tanganmu. Hanya atasi perasaanmu, 
jika kau tidak bisa melakukannya maka semua 
akan sia-sia belaka. Enam tahun lalu semuanya 
akan terulang sekarang." 


Aku mendesah sangat keras. Sesuatu yang 
menghimpit dadaku yang menyesakkan aku kini 
perlahan mulai membaik. Kini aku tahu kalau 
Brady cukup berguna untuk di bawa. Dia bisa 
membuat pandanganku terbuka. 


Aku menepuk bahu Brady yang langsung 
terperanjat dari tempatnya. Membuat aku 
menahan senyum karenanya. Ketakutan merajai 
dadanya. Dia si mulut benar tapi penakutnya 
membuat aku ingin melempar dia dengan 
sebaskom adrenalin. 


"Kau benar." Pujiku. 


Dia menahan senyum. Dengan sedikit selipan 
ragu. 
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"Jadi sekarang kita pergi ke Alhambra. Di 
sana kita memiliki janji temu bukan?" 


Kali ini senyum lebar terangkai di bibirnya. 
Membuat aku memberikan dia gelengan tidak 
yakin. 


"Aku akan mengantarmu ke ujung dunia 
sekalipun. Asal kau merasa lebih baik." 


Aku tertawa mendengar segala lelucon 
buruknya. Tapi setidaknya dia membuat aku 
merasa lebih buruk. 


KKK 


Brady membuka pintu di depan kami. Aku 
sedikit terkejut olehnya karena dengan secepat 
kilat dia mendahului aku dan rupanya itu 1a 
lakukan hanya untuk membukakan aku pintu. 
Aku memukul lengannya dengan kekonyolannya. 


Kami memasuki tongkrongan di pusat kota. 
Melihat keseluruhan meja dengan mata awas 
karena sudah pasti orang yang menjadi janji 
temuku telah ada di sini. Semua orang tahu kalau 
aku benci dengan keterlambatan dan itu berlaku 
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pada siapapun yang membuat kesepakatan 
dengan serikatku. 


Waktu adalah uang dan aku tidak mau 
menghabiskan uangku dengan menunggu. 


Sontak saja aku tertegun saat kulihat 
seseorang yang telah berdiri dari mejanya dengan 
senyum kearah ku. Tidak akan kupercayai 
pandanganku andai Brady tidak meletakkan 
tangannya di atas bahuku. Membuat aku tahu 
kalau apa yang menjadi pusat pandanganku 
adalah benar adanya. 


"Ada apa?" Tanya Brady yang melihat aku 
diam di tempat. 


Orang itu maju. Pria berkumis. Polisi yang 
dulu.. 


"April, jadi dugaanku benar. Ini kau." 


Dia berujar dengan senyum yang terbit di 
bibirnya. Memandang aku dengan takjub. Oh 
tentu saja. Dulu dia melihatku seperti pecundang 
yang bahkan lebih buruk dari tikus got sekalipun. 
Kini di sinilah aku berdiri dengan pakaian dan 
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penampilan yang bahkan akan membuat siapapun 
meneteskan air liurnya. 


"Marley." 


Kusebut namanya masih dengan pandangan 
tidak percayaku. 


"Ya. Ini aku." 


"Kau masih seperti yang dulu. Kemari dan 
peluk anakmu ini." Ucapku. 


Segera saja Marley memelukku dengan erat. 
Menepuk punggungku seolah aku adalah apa 
yang sangat ia rindukan di dunia ini. Aku sendiri 
tenggelam dalam pelukan Marley. Pria yang 
dengan susah payah membuktikan kalau aku 
tidak bersalah. Marley sangat membantuku dulu. 
Entah bagaimana caranya dia bisa mendatangkan 
bukti-bukti ketidakbersalahanku. 


Ya. Aku bebas karena kurangnya bukti yang 
bisa menjeratku. Membuat aku bersyukur karena 
Marley ada saat itu untukku. Dia membantuku 
membuktikan diriku tidak bersalah. Walau 
pertemuan kami buruk tapi akhirnya bahagia. 
Marley juga yang membawaku keluar dari 
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Granada. Membiayai segala kebutuhan 
penerbanganku. Kini aku bersyukur telah 
bertemu dengan dia. Bisa kubalas segala jasa 
baiknya padaku. 


"Kau sudah besar sekarang dan aku menua. 
Tidak kusangka kau berhasil dalam hidupmu. 
Kau bahkan bergabung dengan serikat yang 
cukup terpandang di Sisilia. Apa yang membuat 
mereka menerimamu?" Tanya Marley yang 
sudah melepaskan pelukan kami dan menatap 
aku dengan mata takjubnya. 


"Alasan yang cukup berkesan. Aku pernah 
mendapatkan harga mahal untuk kepala 
pemimpin serikatku. Dan hampir kepalanya 
terhidang di atas meja." Jujurku. 


Marley terlihat menahan air ludahnya. Dia 
terkejut. 


Sementara suara batuk di belakangku 
pastinya dari Brady. 


"Oh siapa dia? Apa dia juga salah satu 


rekanmu?" Tanya Marley dengan wajah ramah. 
Dia memutuskan pembahasan kami mengenai 
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serikatku dan aku. Sepertinya dia tidak akan 
membahasnya lagi. 


"Dia hanya orang suruhan yang akan 
melayani aku. Tidak perlu pedulikan dia. Tidak 
penting juga. Jadi sebaiknya kita duduk saja, 
Marley. Ada hal yang harus kita bahas." 


Aku bisa merasakan decihan di belakangku 
yang pastinya berasal dari Brady. Tapi aku tidak 
peduli sama sekali. Itu masalahnya karena 
memang benar dia hanya pelayan bagiku. Bagus 
dia menjadi pelayanku dan bukannya manusia 
bebas tanpa kepala. 
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„~ Chap'er 6 


Targe' per'ama 


ga og 


"Pesan minumanmu." 


Marley meminta membuat aku yang sejak 
tadi sibuk dengan berkas yang dia berikan 
langsung menatap pramusaji dengan senyum 
sedikit tersungging. 


"Kopi." 


"Apa mau saya tambahkan susu atau 
alkohol?" Tanya pramusaji itu. 


"Lakukan apapun yang akan membuatnya 
enak." 


"Baik. Kalau begitu saya permisi." 


Aku mengangguk dengan khidmat. Kembali 
menelusuri seluruh catatan pada kertas tersebut. 
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Melihat tiga foto yang di jajarkan terpisah. Dua 
pria dan satu wanita. 


"Yang mana yang harus kita selesaikan lebih 
dahulu?" Aku bertanya setelah yakin dengan info 
penting yang aku dapatkan dari ketiga itu. 


Marley menyilangkan kakinya dan bertumpu 
pada tangannya di mana sikunya di taruh di atas 
meja. "Pria berambut pirang." 


Aku membuka kertas demi kertas untuk 
mencari pria berambut pirang yang tadi aku 
tumpuk dengan kertas-kertas lain. Aku 
menemukannya. Pria dengan wajah kekanakan 
itu terlihat bahagia dengan senyum lebarnya. 
Siapapun yang memotretnya pasti itulah yang 
membuat dia bahagia dan itu adalah seorang 
gadis. 


"Apa kesalahannya hingga dia berurusan 
dengan polisi?" Kutanya Marley. 


Kami memang tidak di haruskan untuk tahu 
apa dan mengapa kami mambantu pengejaran. Itu 
adalah hal yang tidak di perlukan. Tapi Marley 
adalah temanku. Jadi dia pastinya tidak akan 
keberatan menjawab tanyaku yang ingin tahu. 
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"Dia pengidap gangguan mental. Skizofrenia. 
Kau pernah mendengarnya?" Balik tanya Marley 
padaku. 


"Kepribadian ganda?" Tebakku dengan ragu. 


Aku kurang tahu dan asing dengan sebutan 
itu. 


Marley mengangguk. Kumisnya bergerak 
seirama dengan suaranya. "Benar. Dia telah 
melukai terlalu banyak orang dengan penyakit 
mental tersebut. Termasuk kekasihnya atau 
sekarang mantan kekasihnya." 


Aku kembali memperhatikan foto pria muda 
itu. Mantan kekasih? Diakah yang memotret pria 
ini? S1 mantan kekasih. 


"Kau mengenalnya." 


Aku mengangkat pandangan. Pramusaji itu 
telah kembali dan sedang meletakkan minuman 
pesanan kami. Aku menatap Brady yang duduk 
terpisah dengan kami. Dia sedang melamun. Pria 
yang sangat melankolis. Pastinya sekarang dia 
tengah mengingat kekasihnya yang telah tiada. 
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Seperti aku yang memiliki setengah keping 
hati yang hancur di Granada. Brady jelas juga 
memilikinya. Namun kepingan hatinya utuh di 
sini. Aku heran kenapa dia tidak mau langsung 
membunuh Geraldi, ayah dari kekasihnya. Tapi 
malah menunggu. Entah apa yang di tunggunya. 


"Siapa?" Tanyaku pada Marley yang 
menyatakan kalau aku mengenal perempuan itu. 


"Renata Green." 


Aku tidak terkejut. Tidak banyak yang aku 
kenal di kota ini jadi saat Marley mengatakan aku 
mengenalnya maka sudah dapat di pastikan dia 
orangnya. Keluarga Green sungguh ada di mana- 
mana. Mereka bagai parasit yang bergantung di 
seluruh kulit. 


"Apa yang terjadi?" Tanyaku mengacu ke 
hubungannya dengan pria muda yang adalah 
kekasihnya. Mantan kekasih. Sekali lagi 
kutegaskan diri. 


"Kejadiannya tujuh bulan yang lalu. Renata 
berhasil menghubungi pihak polisi saat pria itu 
menculik dan menyekapnya di sebuah ruangan 
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yang sangat kecil. Butuh tiga hari bagi kami 
untuk menemukannya dan saat itu orang yang 
berhasil menyelamatkannya adalah Tristan 
Harland." 


Aku mengangguk. Calon kakak iparnya yang 
berhasil menyelamatkannya. Hebat sekali. 


"Renata menghubungi Tristan dan pria itu 
menemukannya hanya dalam hitungan jam. Kami 
membantunya dalam pengejaran pada pria muda 
itu tapi sayang kami kehilangan jejak. Sudah 
kami minta agar Tristan mau ikut campur dalam 
pencarian tapi dia angkat tangan. Dia bilang 
semuanya adalah tugas kami dan tidak ada 
urusannya dengan dia." Marley bernada pahit. 


Aku sendiri tahu tabiat Tristan yang satu itu. 
Dia jarang ingin membantu, jika itu tidak 
bersangkutan dengan orang yang dia sayangi. 
Maka jangan harap mendapatkan bantuan darinya. 
Dia dingin dan kejam. 


"Jadi apa yang kau inginkan serikat kami 
lakukan? Membunuhnya?" 


"Tidak. Kami hanya ingin dia mendapatkan 
pengobatan. Kami meminta yang terbaik di 
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serikatmu. Awalnya dia mengatakan ada seorang 
gadis yang tepat untuk tugas itu. Tapi gadis itu 
tidak bisa menginjakkan kakinya di kota ini." 


"Itu aku." Akuku. 


Memang sejak awal aku yang mendapatkan 
tugas ini. Tapi dengan mentah dan tanpa 
bantahan aku menolaknya. Tidak akan 
kuinjakkan kakiku lagi di kota di mana aku 
hancur tidak bersisa. Sayang sekali, gara-gara 
informasi dari si brengsek Brady aku malah 
datang kemari. 


"Apa yang membuatmu berubah pikiran?" 
Marley mengetuk meja beberapa kali dalam 


lontaran pertanyaannya. 


"Kau menginterogasiku?" Tanyaku yang 
paham betul tabiatnya yang satu ini. 


Dia tertawa dengan diam. Membuat aku 
memicing padanya. 


"Aku meremehkanmu." Ujarnya. 


Enniyy - 63 


"Jangan meremehkan aku. Hanya ingat, April 
yang dulu kau kenal telah mati. Aku 
membunuhnya." Lugas kujawab dia. 


"Baik baik. Aku mengerti." Marley melihat 
ke arah jam tangannya. Waktu pertemuan telah 
habis. "Ingat jangan membunuhnya, kami 
membutuhkan dia hidup-hidup. Kalau kau sudah 
menemukannya langsung lapor padaku dan aku 
akan menanganinya." 


Aku mengangguk. "Sesuai dengan inginmu." 

"Ini kartu namaku." 

Marley menyodorkan kartu persegi tipis 
padaku. Segera ku ambil benda itu dan 
memasukkannya ke dalam saku jaketku. 


"Baiklah. Aku akan pergi sekarang." 


Aku berdiri mengikuti Marley. "Hati-hati di 
jalan." 


“Jaga dirimu, April. Senang bisa melihatmu 
lagi." Dia meletakkan tangannya di atas bahuku. 
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Hanya bisa kuberikan senyum padanya yang 
langsung berjalan meninggalkan aku. Segera saja 
pandanganku di penuhi dengan kehadiran Brady. 
Dia sudah berdiri tegap di depanku. 


"Apakah kita akan membunuh seseorang?" 
Tanya Brady dengan antusias. 


Aku menatap jengah kearahnya. "Tenangkan 
dirimu Brad. Kita hanya akan menemukan 
seseorang dan dia berhubungan dengan Renata 
Green. Mengenalnya?" 


Brady mengepalkan tangannya dengan kuat. 
"Dia adik Maurin? Apa yang terjadi? Apakah dia 
baik-baik saja?" 


Aku menepuk bahu Brady dengan kencang. 
"Tenangkan dirimu karena dia baik-baik saja. 
Ada Tristan yang menjaganya." 


"Tristan Harland? Bagaimana bisa.." 
"Terlalu panjang untuk di ceritakan, Brad. 
Temukan saja pria itu untukku. Berkasnya ada di 


atas meja dan kita harus pulang. Aku butuh waktu 
pribadiku." Aku menggeliat dengan dramatis dan 
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berlalu meninggalkan Brady keluar dari tempat 
tongkrongan itu. 


Brady segera mengejar dengan berkas-berkas 
di tangannya. Dia membukakan pintu untukku 
membuat aku memutar bola mataku padanya. 
Kupikir dia sudah akan berhenti melakukannya. 


Tapi tidak kukatakan apapun padanya. 


KKK 
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Chap'er 7 


Pertemuan Kami 


Suara ketukan di pintu membuat aku 
memandang Brady yang sedang sibuk memasak 
di dapur. Aku tidak pernah menyangka kalau 
Brady akan memiliki terlalu banyak kemampuan, 
dari pada menjadi kekasih pendendam. Dia lebih 
cocok menjadi si serba bisa. Perlahan 1mej 
pertemuan pertama kami mulai meluntur. 


Aku sedang sibuk dengan popcorn dan juga 
beberapa kasus yang harus di tangani dalam 
waktu dekat. Hebatnya serikatku walau aku 
memilih Granada sebagai tempat bekerja, tapi 
Sisilia masih menjadi tanggungjawab ku. 
Membuat aku jengkel karenanya. 


"Brad, buka pintunya. Aku sedang tidak 
dalam kondisi melakukannya." 
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Brady sudah muncul di pintu dapur yang 
terlihat menyedihkan. Tempat kami tinggal 
memang menyedihkan. Salahkan pihak serikatku 
yang begitu pelit menggelontorkan dana untukku. 
Apalagi serikatku hanya akan membantu dalam 
urusan senjata dan juga makan. Soal tempat 
tinggal adalah menjadi urusan kami. Aku sendiri 
tidak terlalu mempermasalahkan hal tersebut. 
Karena aku tidak biasa tidur di tempat mewah. 


Bukan karena aku fobia dengan kemewahan. 
Aku hanya tidur dua jam dalam semalam jadi 
kasur empuk bukan gayaku. 


"Sebaiknya persiapkan dirimu segera Stefani. 
Bukankah kita akan pergi ke tempat angker yang 
aku sebutkan?" Ada satu gelas berisi air di tangan 
Brady membuat kesan menyeramkan telah hilang 
sepenuhnya pada dia. Apalagi dengan serbet yang 
tergantung di pundaknya. 


Aku hanya berdecak dengan gelengan. "Buka 
saja pintunya dan minta Marley menunggu. Aku 
sedang sibuk dengan urusan daerah yang menjadi 
tanggung jawabku." 


Brady mendengus dan melangkah pergi. Aku 
kembali sibuk dengan beberapa hal yang 
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membutuhkan persetujuanku. Beberapa kali 
decakan keluar dari lidahku. 


Suara pecahan gelas dan juga teriakan 
terkejut membuat aku mengangkat kepala. Aku 
tidak bisa melihat apa yang terjadi karena ada 
dinding yang menghalangi tempatku dan pintu. 


"Di mana dia!?" 


Tapi suara tanya dengan intonasi dalam dan 
mengerikan itu tidak perlu kutanya milik siapa. 
Aku mengenalnya bahkan walau enam tahun 
berlalu. Tristan. Aku sungguh meragukan dia. 
Hanya dua hari dia sudah bisa menemukanku. 
Aku meletakkan laptop dan ponselku. Segera 
beranjak dari dudukku dan mendatangi pria yang 
pastinya mencariku tersebut. 


Aku tidak ingin Brad mati konyol. 
Setidaknya dia lebih berguna saat hidup. 


Aku bersandar pada dinding dengan kedua 
tangan yang bersilang di tubuhku. Menatap tepat 
kearah mata biru yang sedang melayangkan 
tatapannya padaku. 


Enniyy - 69 


"Tidak perlu membunuhnya. Aku di sini. 
Bukankah aku yang kau cari, Harland?" 


Dia memicingkan matanya. Butuh banyak 
waktu baginya menyingkirkan ketertegunannya 
saat melihatku. Mungkin perubahanku yang 
membuat dia seperti ini. Tapi tidak kupungkiri 
kalau hatiku bertabuh sekarang. Syukurlah aku 
bisa mengendalikan bagian luar diriku setenang 
yang aku mau. 


Tristan segera menyingkirkan Brady. 
Membuang pria itu ke lantai dan butuh banyak 
pengalihan bagiku untuk memutuskan pandangan 
kami. 


Aku menatap Brady. "Kau tidak apa-apa?" 
Tanyaku dengan peduli yang ku buat-buat. 


Brady mengangguk dan mengelus lehernya 
dengan wajah memerah. Dia seperti baru saja 
tersedak. Membuat aku harus menahan ringisan 
untuk hal yang seharusnya tidak dia dapatkan. 


"Obati dirimu, Brad." Pintaku. 


Segera saja Brady bangun dan meninggalkan 
aku berdua dengan Tristan. Kupikir dia akan 
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menawarkan setidaknya segelas minuman pada 
Tristan sebagai bentuk basa-basinya. Tapi dia 
menghilang bagai di telan bumi. Jadi aku tahu 
kalau Brady tidak akan setia menunggu aku dan 
lebih memilih menyelamatkan diri. Lelaki 
pengecut. 


"Masuklah." 


Aku berjalan meninggalkan Tristan yang 
masih diam menatapku. Tentu saja tatapannya 
sukses aku abaikan. Setidaknya aku bisa memuji 
diri karena setidaknya enam tahun telah membuat 
aku belajar untuk mengabaikan pria itu. 


Aku duduk di depan laptopku dan menutup 
layarnya. Tidak ingin mata Tristan menangkap isi 
laptopku. Sofa persegi panjang itu hanya ada satu 
dan pria itu memilih berdiri dari pada duduk 
denganku. Aku tidak terkejut dengan itu. 


"Enam tahun menghilang kupikir kau hidup 
dengan cukup mewah. Tapi sama saja. 
Menyedihkan." 


Oh dia sudah mulai mengeluarkan mulut 
berbisanya. Aku menyilangkan kakiku dan duduk 
bersandar dengan santai menatap ke arahnya. 
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Tatapanku lembut namun sinis. Aku sengaja 
menatap dia ke bawah dan atas. Berlama-lama 
menatap di antara pahanya yang membuat aku 
yakin kalau dia sadar ke mana mataku tertuju. 
Sangat mudah meraih emosinya. Dia bukan orang 
yang mudah mengendalikan emosinya. 


Aku menyeringai. "Kau hebat Harland. Ku 
dengar kau tidur dengan adik dari mantan 
kekasihmu." 


Dia menatap aku nyalang. Kedua tangannya 
terkepal kuat. "Tutup mulutmu jalang. Atau 
kurobek mulut sialan itu." 


Aku tertawa kecil. Memainkan lidahku di 
langit-langit mulut. "Seharusnya kau robek 
mulutku sejak dulu. Ah dan soal bunga yang kau 
janjikan padaku, aku tidak menerimanya. 
Bukankah harusnya kau tepati janjimu." 


"Kau hanya jalang kecil yang hidup 
mengemis pada keluargaku. Berani sekali kau 
bertingkah di depanku." Mata biru itu meradang. 
Hanya segaris tipis sisa kesabaran yang di 
milikinya. Aku bisa melihat darah di matanya dan 
darah itu adalah milikku. 
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Aku berdecak tiga kali. Memainkan jemariku 
dengan gemulai di wajahku, berpose seolah aku 
tidak terganggu dengan apa yang dia katakan. Dia 
adalah segala apa yang aku puja dulu tapi 
sekarang lihatlah kami. Siap saling 
menumpahkan darah jika itu di perlukan. Dunia 
memainkan kami dengan sangat hebatnya. 


"Bukankah kau tahu ceritanya Harland atau 
otak kecilmu tidak dapat menampung semuanya? 
Ibumu mengambil semua harta ibuku dan sebagai 
imbalannya dia merawatku. Walau Amina 
mengatakan uang itu telah dihabiskan olehku 
semuanya tapi aku tahu masih banyak yang 
tersimpan rapi di bank pribadi miliknya." 


Dan aku telah menembus batas sabar itu. Pria 
ini sangat tidak suka ada yang mengungkit ibunya. 
Walau wanita itu memang gila harta tapi dia tidak 
pernah mau ada yang menyuarakan itu secara 
terang-terangan. 


Hanya dua langkah yang di perlukan Tristan 
untuk berada dijangkauanku. Dia sudah berada di 
atasku. Satu lututnya ada di antara pahaku. 
Sementara kakinya ada di lantai satu. Mata biru 
pucatnya menari di pandanganku. Aku tidak 
mengerjap bahkan saat dia mencengkram 
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rahangku dengan kasar. Aku masih menatap dia 
dengan wajah datarku. Sementara dia menatap 
aku dengan nafas memburu yang bahkan bisa di 
rasakan oleh wajahku. Dia siap membunuhku 
detik itu juga. 


"Kau benar-benar parasit yang harusnya tidak 
pernah datang ke rumahku. Harusnya ku bunuh 
kau saat ada di ruangan itu agar kau tidak 
menjadi-jadi seperti sekarang. Akan kubuat kau 
menyesal telah membangkitkan amarahku, April. 
Kau akan membayar untuk setiap luka yang telah 
kau sebabkan padaku. Akan kubuat kau 
membayarnya lebih mahal dari harga nyawamu." 


Aku tersenyum dengan lebar. "Aku 
menantikannya." Ujarku dengan bisikkan dalam. 


Wajahku dan wajahnya lebih dekat hingga 
suara pintu membuat Tristan mengerjap. Dalam 
setitik asa aku merasa menemukan sebuah 
kerinduan di mata itu dan aku tidak bisa 
mengabaikan hal itu, hanya saja pintu yang 
dibuka mengganggu segala hipnotis yang ada. 


"Pintunya tidak di kunci dan—apa yang 
terjadi?" 
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Aku menatap di balik bahu Tristan. "Kau 
sudah datang Marley." Ujarku dengan tatapan 
lurus ke arah polisi itu. "Suruh orang ini 
menyingkir dariku. Suasana hatiku buruk 
karenanya." Tambahku dengan nada 
meremehkan. 


Segera saja Tristan bangkit dari sofa. 
Merapikan dirinya dan menatap aku sekali lagi 
dengan tatapan membunuh. 


“Tunggu waktunya." 
Hanya itu yang dia katakan dan dia pergi 
meninggalkan aku yang berdetak dengan kurang 


ajar. Tadi itu cukup dekat. Hiburku pada diriku 
sendiri. 
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Chap'er 8 


= Terluka 
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Brady yang tahu kalau Tristan telah pergi 
mulai memunculkan diri. Aku berdecak pada 
pecundang itu dan segera merapikan diriku 
sendiri. Tidak ada yang kacau dengan 
penampilanku, hanya saja hatiku yang kacau. 
Aku cukup hebat bisa membalas setiap ungkapan 
Tristan padaku, tentang segalanya tanpa perlu 
menunjukkan betapa lemahnya aku di 
hadapannya. hanya saja aku gagal menunjukkan 
diriku pada hatiku kalau aku hebat. Aku lemah 
dan tidak kuasa menahan kesalku sendiri. 


"Apa yang terjadi?" Tanya Marley yang 
sudah duduk di hadapanku. 


Aku mendelik padanya. "Kau tidak melihat 
kalau di wajahku tertulis dilarang bertanya? Itu 
juga berlaku padamu, Marley." Jawabku dingin. 
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"Apa dia selalu seperti ini saat ada yang 
bertanya padanya?" Marley mengajukan 
pertanyaan pada Brady. 


"Percayalah kalau aku juga baru tahu." Brady 
menjawab lugas. 


"Hentikan pembahasan tentang ini. 
Bukankah kita akan pergi?" Kutanya dua orang 
itu. 


"Dengan penampilan seperti itu. Rahangmu 
memerah. Dia sungguh akan menyakitimu 
seandainya aku tidak tepat waktu. Apa 
masalahnya padamu hingga dia seperti itu?" 
Marley masih tidak terima. 


Aku memijit tulang hidungku. "Dia akan 
tetap seperti itu selamanya padaku. Jadi 
sebaiknya abaikan saja dia. Aku hanya perlu 
menyelesaikan misiku di sini dan pergi dari kota 
ini." 


"Kukira ia akan meminta maaf setelah apa 
yang terjadi. Dia memasukkanmu ke penjara dan 
menyebabkan kau terluka tidak hanya fisik tapi 
juga mental. Dia benar-benar iblis." Marley 
masih tidak menyerah. 


Enniyy - 77 


"Dia memang iblis, Marley. Dia iblis dari 
iblis itu sendiri." 


Cinta keparat ini membuat aku tidak bisa 
bahkan sekedar untuk membuat dia mati di dalam 
pikiranku. Dia menguasai setiap aspek di dalam 
diriku hingga aku tidak bisa berkutik dengan 
perasaanku sendiri. 


"Haruskah aku menemuinya dan kukatakan 
padanya tentang semua yang terjadi? Kalau anak 
yang dia agungkan itu adalah milikku bukan 
dia?" Brady menawarkan. 


"Kau pikir dia akan percaya?" Aku berdecih. 
"Dia pria pintar Brady. Dia tahu kalau anak itu 
bukan miliknya. Tanpa bertanya padanya, aku 
tahu kalau dia tahu. Hanya saja dia ingin percaya 
pada kebohongan perempuan yang kau cintai. 
Dia menjaga itu karena rasa bersalahnya." 


"Rasa bersalah? Aku tidak mengerti." 


"Dia tidak mencintai Maurin. Dia 
mencintaiku." 


Cinta Keparat - 78 


Brady dan Marley saling menatap. Mereka 
tanpa suara jelas tidak percaya dengan apa yang 
aku beberkan. Tapi masa bodoh dengan mereka. 
Karena seperti bajingan itu mengenalku dengan 
baik. Aku juga sangat mengenalnya dengan baik 
pula. 


"Sudahi pembahasan ini. Siapa lagi yang 
mulai membahasnya. Akan aku tembak ditempat 
ini. Aku tidak bercanda." 


Aku beranjak dari duduk. Menuju satu- 
satunya kamar yang kami miliki di tempat ini. 
Meraih jaket kulit milikku. Aku siap bertempur 
dengan siapapun itu karena aku memang 
membutuhkannya. Setidaknya untuk 
menyalurkan segala emosi yang tidak bisa aku 
salurkan pada pria sialan yang berhasil mengaduk 
emosiku. 


KKK 


"Kau yakin ini tempatnya, Brad?" 


Kami memasuki area sempit yang bahkan 
mobil saja kesulitan untuk masuk. Hingga kami 
memutuskan untuk berjalan saja di tengah 
teriknya siang hari di kota Granada. Aku hanya 
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membawa satu pistol silver milikku dengan enam 
peluru di dalamnya dan enam lagi peluru 
cadangannya. Jika kami menghadapi lebih 
banyak orang dari dugaan awal maka kupastikan 
aku akan bertarung dengan tangan kosong. 
Setidaknya aku tidak pernah melesat dalam 
tembakanku. 


Brady yang menenteng tablet di tangan 
kirinya dan juga tas di tangan kanannya mulai 
mencari area di mana target pertama kami 
bersembunyi. 


"Benar. Ini tempatnya. Aku melacak dengan 
tepat seperti yang ada di foto. Di sini memang 
terakhir tempat pria 1tu di temukan. Di sana, kau 
lihat bangku itu.." 


Aku melesatkan pandangan ke arah bangku 
merah yang terpaku di dinding. Persis lima meter 
di mana kami berhenti. 


"Di sana ada seorang gadis yang berfoto dan 
tertangkap kamera gadis itu. Aku yakin kalau itu 
adalah dia. Apa aku harus menunjukkan lagi 
fotonya?" 
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Aku mengangkat tangan. Mencegah Brady 
melakukannya. 


"Kira-kira kalau kau jadi buronan polisi di 
mana kau akan bersembunyi, Stefani?" 


Marley bertanya padaku. Oh tentu saja dia 
bertanya pada orang yang tepat. Karena aku 
hampir beberapa bulan menjadi buronan di Sisilia. 
Untung saja ketua serikat ku berhasil 
mendapatkan surat kebebasan untukku. 


Kupandang seluruh jalanan panjang di mana 
jalanan ini sepertinya lebih cocok di jadikan 
tempat berjalan sore hari dan bukannya siang hari 
seperti ini. Jika aku menjadi buronan itu maka 
aku akan mencari tempat yang paling sepi dengan 
orang lain. Dia adalah pengidap gangguan mental 
jadi bagusnya dia akan menyendiri di tempat sepi 
dan pastinya.. 


"Di sana." Aku menunjuk gedung yang cukup 
jauh. Gedung itu tersembunyi di antara gedung 


lainnya. 


"Gedung terbengkalai?" Brady yang bersuara. 
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"Aku yakin di sana. Ayo!" Berjalan aku 
meninggalkan mereka yang segera menyusul. 


Kami berjalan memasuki lebih banyak gang 
lagi. Walau pemandangan kota Granada memang 
tidak bisa di abaikan tapi dengan cuaca seterik ini, 
kupikir Granada tidak akan keberatan jika kami 
mengabaikannya. 


Beberapa saat kemudian kami sudah 
memasuki gedung dengan aku menjadi depan 
sementara Brady di tengah. Brady sudah 
memasukkan tablet miliknya dan kini ada pistol 
kecil di tangannya. Sementara Marley yang ada 
di belakang memperhatikan sekitar dengan cukup 
baik. Kami mencari keberadaan pria muda 
bernama Kovaro Alfonso itu. Tapi sampai lantai 
teratas kami tidak menemukan batang hidungnya. 


Hanya ada beberapa kardus kosong yang ku 
tendang dengan kesal. Lantai gedung ini hanya 
lima lantai dan semuanya kosong tanpa tanda- 
tanda kehidupan. Di mana si brengsek itu? Aku 
paling benci dengan kegagalan dan kali ini 
tebakanku benar-benar melenceng. 


"Kupikir dia sudah pergi." Hibur Marley. 
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"Bukan pergi tapi sepertinya dia tidak pernah 
ada di sini." Balasku tanpa mau di hibur sama 
sekali. 


Marley akhirnya bungkam. 


Satu cahaya membuat aku mengernyit dan 
persis seperti yang aku dugakan. Aku berbalik 
dan melihat kalau di belakang Brady telah 
muncul sesosok tubuh berjubah hitam yang aku 
yakinkan adalah Alfonso. Segera saja aku 
berputar dan menarik Brady yang sedang sibuk 
mengusap dahinya dari keringat. Dia terkejut 
dengan apa yang aku lakukan, apalagi saat aku 
menarik dia hingga jatuh. 


Srettt 


Suara itu membuat aku terdiam. Jatuh 
berlutut saat kurasakan lututku melemas. Suara 
itu pasti berasal dari pakaianku yang robek oleh 
pisau yang berakhir beraksi di perutku. Aku 
melihat tanganku yang tadi ada di perutku. 
Warnanya merah. Aku berdarah. 
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Chap'er 9 


Terbaik milik Sisilia 


Suara terjangan terdengar di belakangku. 
Aku masih berlutut dengan tangan memegang 
perutku, Brady ada di depanku dan sedang 
menatap aku dengan mata membulat tidak 
percaya. Dia benar-benar tidak bisa membuat 
dirinya berguna. 


"Aku akan menelepon rumah sakit." Ujarnya 
dari segala kalimat yang bisa dia katakan. 


"Berikan aku kain apapun dan jangan 
menelpon siapapun. Cepat!" Seruku sedikit kesal. 


Kakiku sepertinya keseleo karena aku 
berputar terlalu cepat demi menyelamatkan si 
bodoh Brady yang hampir mati tertusuk. Itulah 
yang membuat aku terjatuh dan bukannya luka 
sayatan di perutku ini. Tapi Brady malah pucat 
dan seolah aku akan mati saja. 
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Aku melihat Marley sudah berhasil 
membekuk entah itu Alfonso atau siapa. Aku 
tidak mengenal Alfonso dengan baik jadi aku 
tidak bisa mengenalinya sekarang. Apalagi 
dengan setengah wajah yang tertutup hoddie 
yang di pakainya. 


Brady ikut berlutut di depanku. Dia sudah 
membuka kemejanya dan menyisakan kaos tipis 
di tubuhnya. Aku menatap dia tidak percaya. 


"Aku tidak punya kan lain." Ujarnya 
menjawab kata tanpa suaraku. 


Tahu kalau dia benar membuat aku 
mengambil kemejanya dan menekan perutku. 
Membuat darahnya tidak keluar lebih banyak, 
cuaca juga sedang terik jadi darahku terpompa 
dengan cukup baik. Sempurna sekali. Aku berdiri 
dengan tertatih dan sigap Brady membantu. 
Masih dengan wajah keruhnya yang membuat 
aku malah lebih berniat meyakinkan dia kalau 
aku baik-baik saja. 


"Dia bukan Alfonso." 
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Suara Marley terdengar mendekat. Aku 
mengarahkan pandangan pada pria yang sedang 
dibawa Marley bersamanya. 


Aku tersenyum. "Kau di kirim rupanya. Siapa 
bosmu?" Tanyaku pada pria yang telah 
melepaskan tudung hoddienya. 


Mata pria 1tu menatap aku dengan keji. "Aku 
tidak akan menjawabmu. Bagus kau bunuh aku." 


"Green bukan?" Tanyaku lagi. 


Pria yang seumuran dengan Marley itu 
tampak terkejut tapi segera mengenyahkan 
keterkejutannya. Dia memasang wajah datarnya 
lagi, sayang dia terlambat. Aku telah tahu 
jawabannya. 


"Sepertinya pria tua itu tahu kau sudah 
mendaratkan kakimu di Granada. Dia sangat 
cekatan. Mengirim pembunuh bayaran 
untukmu." Brady terlihat memerah dengan apa 
yang aku beritahukan pada dia. 


Jelas Brady juga tahu kalau aku benar. Dia 
pasti mendugakan hal yang sama sepertiku. 
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"Eh Mr.. kau tahu hukuman atas apa yang kau 
lakukan pada si tidak berguna ini?" Aku 
menunjuk Brady dengan ibu jariku. 


"Kau pikir aku peduli." Pria itu berdecih. 


"Ck ck ck. Keras kepala. Jangan serahkan dia 
ke polisi. Aku butuh namanya dan juga siapa 
yang dengan berani melahirkan seorang 
pecundang seperti dia." 


Mata pria itu melotot. "Apa maksudmu?" 


Aku mendesah dengan keras. "Tidak akan 
kukatakan." 


Pria itu hendak maju padaku tapi Marley 
dengan sigap menahannya. Harusnya dia biarkan 
pria itu maju agar bisa ku tampar dia dengan 
darahku. Pria kurang ajar. Beraninya menyerang 
dari balik bayangan saja. 


"Kau pikir aku akan termakan omonganmu? 
Kau hanya menggertakku saja agar aku 
memberitahumu siapa yang membayarku. Aku 
tidak takut padamu jalang." Suara pria itu marah. 
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"Sudah dua orang yang mengatakan aku 
jalang hari ini. Kau menambah kekesalan hatiku 
sialan." Aku menatap Brady setelah mengatakan 
semua itu. "Brad, cari seluruh anggota 
keluarganya. Lebih bagus kau temukan orang 
tuanya kalau masih hidup. Aku perlu 
memberitahu ibunya tentang cara yang tepat 
mendidik seorang anak." Perintahku. 


"Baik." 


"Apa yang akan kau lakukan? Keluargaku 
tidak ada sangkut pautnya dengan apa yang aku 
lakukan. Mereka tidak bersalah!" 


"Bawa dia pergi Marley. Dia membuat aku 
sakit telinga." 


Marley menarik lengan pria itu dan 
menyeretnya pergi. Masih ku dengar segala 
umpatan kemarahan dari mulutnya yang tentu 
saja aku abaikan. Sudah kerapkali aku 
mendapatkan umpatan dari orang-orang yang 
bermusuhan denganku. 


"Kau yakin kita tidak harus ke rumah sakit. 
Darahmu.." 
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"Hentikan Brady. Jika setiap aku terluka 
membuatmu histeris maka sebaiknya kembali 
saja ke Sisilia dan biarkan aku menyelesaikan 
semuanya di sini. Aku akan membalas dendam 
untukmu. Aku janji." Kucoba menyabarkan diri. 


Brady menggeleng. "Tidak. Aku tidak akan 
memaksamu ke rumah sakit." 


Aku berjalan dengan tertatih. Kakiku sakit 
dan itu membutuhkan tenaga tambahan untuk 
melangkah. Brady dengan sigap membantuku. 
Dia meraih lenganku dan mengalungkan 
lenganku di lehernya. Dia membantu aku berjalan 
dengan perlahan dan sialnya kami akan melewati 
terlalu banyak anak tangga untuk luka kecil ini. 


"Apa kau sering mendapatkan luka seperti ini 
dalam tugasmu, Stefani?" 


Pertanyaan Brady hanya kubalas dengan 
dengusan. Dia tidak tahu saja seberapa banyak 
histeris yang aku dapatkan atas luka-lukaku dulu. 
Ini hanya bagian kecil dari resiko yang harus aku 
tanggung untuk pekerjaan ini. 


"Aku jarang terluka dan andai kau tidak ada 
di sana maka aku juga tidak akan terluka." 
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"Maafkan aku." Dia kembali membuat 
dirinya merasa bersalah. "Seperti katamu, aku 
harusnya lebih berguna." Tambahnya semakin 
membuat aku jengkel. 


"Tunggu dulu." Aku berhenti saat aku benar- 
benar penasaran dengan pria ini. 


"Ada apa? Kau lelah? Ku gendong saja." Dia 
sudah menepuk bahunya dan siap akan 
menaikkan aku ke punggungnya. Sementara tas 
ranselnya telah dia pindah ke depan tubuhnya. 


Aku memukul punggungnya. "Kau pikir aku 
membutuhkannya?" 


Brady akhirnya berdiri dengan tegap. 
Menatap aku dalam tanya. 


"Aku ingin bertanya padamu soal dirimu." 
"Soalku?" 


"Kau benar-benar salah satu pembunuh 
bukan? Yang terbaik di Sisilia. Seperi katamu?" 
Kutiru suara yang sering 1a buat untuk 
membanggakan dirinya. 
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Dia mengangkat dagunya dengan pongah. 
Bukannya terlihat seperti apa yang dia harapkan, 
dia malah terlihat seperti pengguyon yang kerap 
tampil di panggung sandiwara. Aku ingin tertawa 
tapi lukaku terasa perih saat aku baru 
meniatkannya. 


"Tentu saja. Sudah kukatakan mereka 
menyewaku dengan cukup besar untuk 
menangkapmu dan  membunuhmu. Aku 
pemimpin mereka." Ditepuknya dadanya dengan 
bangga diri. 


Aku tidak bisa melakukan ini. Dia akan 
membuat aku terluka dengan segala tingkah 
konyolnya. Salah satu pembunuh terbaik milik 
Sisilia yang penakut dan juga mudah sekali lari 
ketika ada bahaya menyerang. Sisilia sangat 
lemah jika dia memiliki penjahat sekelas Brady. 


Tapi aku tidak mau mengonfrontasi lebih 
jauh. Aku takut kalau segala pembuktiannya 
hanya akan membuat aku bertambah sakit 


nantinya. 


Aku hanya mengangguk percaya. 
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Dia kembali dengan sisi lemah lembutnya, di 
mana tangannya sudah meraih lenganku dan 
kembali menuntun aku berjalan menuruni anak 
tangga. 


"Di mobil ada perban dan obat." Brady 
berujar. "Aku akan merawatmu." Tambahnya 


dengan pelan. 


Aku tersenyum tanpa terlihat olehnya. "Ya. 
Buatlah dirimu berguna." 


Kami lalu berjalan meninggalkan gedung itu. 
Jika Geraldi Green sudah bergerak maka 
kedatangan kami telah di umumkan. Aku 
memiliki beberapa musuh di Sisilia yang berlari 


ke sini jadi kewaspadaanku harus di tingkatkan. 


Enam bulan. Itu terlalu lama. 


KKK 
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Chap'er 10 


Kediaman Harland 


"Jangan terlalu banyak bergerak. Lukamu 
akan terbuka dan darahnya akan kembali deras. 
Aku bukan dokter, Stefani. Tapi aku tahu kalau 
itu fatal. Jadi ingat? Kita akan berdiam saja di 
rumah sampai luka ini baik-baik saja." Brady 
menunjuk ke bagian pakaianku. 


Aku memutar bola mata. "Kau memang 
bukan dokter tapi kau sama cerewetnya dengan 
mereka. Cepat tepikan saja mobilmu agar aku 
bisa beristirahat dan bukannya jatuh pingsan 
karena sakit kepala oleh kata-katamu itu." 


Dia mendengus dan aku tidak peduli. Brady 
sudah memarkir mobilnya di tempat biasa. Kami 
keluar bersamaan dan pria itu sigap datang 
menghampiriku. Dia berniat membantu tapi aku 
menepis tangannya. 
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"Aku bisa sendiri." Sewotku. 


"Apa salahnya mendapatkan bantuan orang 
lain. Kau aneh sekali." 


Aku memutar bola mata jengkel. "Kau 
membuat aku terlihat lemah, Brad." 


"Apa salahnya menjadi lemah?" 


Dan aku sudah akan mencekik lehernya, tidak 
peduli lagi siapa dia karena dia benar-benar 
mengikis kewarasanku. Tapi sebelum niat itu 
terlaksana, telah ku dapati kehadiran orang lain di 
sana. Dua orang. Dengan pakai hitam tampak 
seperti pengawal. 


Ku perhatikan dua orang yang tidak aku kenal 
itu dengan seksama. Mereka memakai kacamat 
hitam. 


"Selamat sore Ms. Declas. Kami di minta 
oleh Mr. Harland untuk membawa anda ke 


kediamannya." 


Kakek tua itu.. dia bahkan tidak perlu sibuk- 
sibuk menunggu waktu untuk membuat aku 
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kembali ke sana. Betapa berharganya aku 
baginya. 


"Katakan padanya aku akan datang besok." 


"Dia meminta kami membawa anda sekarang, 
Ms. Declas. Katanya kami bisa memaksa anda 
jika itu memang perlu." 


Aku mendesah keras. Tubuhku sedang tidak 
dalam kondisi yang bagus untuk melawan. Juga 
aku tidak bisa menumbangkan orang-orang 
Alexandre. 


"Baiklah. Kalau begitu kalian tunggu di sini. 
Aku akan mengambil pakaianku saja." 


Aku sudah akan berjalan masuk ke rumah 
bobrok itu tapi satu tangan telah menghadang di 
depanku. Tatapan setajam elang milikku telah 
melesat kearah pria itu. 


"Mr. Harland berpesan agar anda tidak 
membawa apa-apa ke sana. Dia sudah 
menyiapkan segalanya." 


Segalanya ya? Apa dia juga menyiapkan 
senjata untukku? Kurasa segalanya yang di 
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maksudkan tidak termasuk apa yang sangat aku 
butuhkan? Seperti misalnya perisai agar cucunya 
tidak membunuh aku di tempat? 


Aku mundur dan menatap Brady. "Apa 
semua yang kita butuhkan sudah ada di tas?" 


Brady mengangguk. "Di tas juga ada senjata 
silver milikmu satu lagi. Jadi segalanya di sini. 
Laptop dan segala macamnya." 


Aku mengangguk dan kembali berbalik 
menghadap dua pria itu dengan senyum 
menawan yang aku lukis indah di wajahku. 


"Baiklah. Tunjukkan jalannya." 


Kami masuk ke mobil mewah yang sungguh 
membuat aku geleng kepala oleh kelakuan kakek 
tua itu. Dia tidak harusnya pamer padaku kalau 
dia memang kaya. Tapi sepertinya dia memang 
ingin memamerkan kekayaannya. Aku tidak 
masalah dengan itu. 


KKK 


Setelah perjalanan satu jam lebih kami 
sampai di kawasan yang sangat aku hapal. Satu- 
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satunya rumah yang ada di tengah pohon pinus 
ini adalah milik Harland. Rumahnya seperti 
benteng. Di kelilingi oleh tembok raksasa dengan 
pohon pinus yang menjadi tamannya. 


Suara tawa anak kecil terdengar di telingaku 
dan aku tahu kalau suara tawa itu adalah milikku 
dan Tristan saat kami masih kecil. Di mana dulu 
tiada beban datang pada kami. Murni hanya 
kebersamaan kami yang ada di otakku. 


Kini segalanya berubah dengan sangat drastis. 
Tiada lagi tawa pada kami. Yang ada hanya 
dendam dan bendera permusuhan yang terkibar 
dengan sangat gagahnya. Kematianku akan 
menenangkan Tristan dan kematiannya akan 
menyakitkan aku. Bukankah dunia bermain 
dengan sangat tidak adil? Di mana posisiku 
menjadi posisi yang di rugikan. Menyebalkan. 


Mobil berhenti tempat di halaman luas 
dengan anak tangga di sisi kanan kami dan juga 
pintu besar yang menjulang. Pintu itu berubah 
warna. Dulu warnanya hitam pekat tapi sekarang 
warnanya merah menyala. Tampak seperti warna 
darah. Aku tahu kalau Tristan pastinya yang 
memilih warna ini. Dia suka warna merah dan itu 
berhubungan dengan darah. 


Enniyy - 97 


Sejak kecil kami di latih bela diri oleh sosok 
tua yang di sewa kakek Alexandre untuk kami. 
Dia ingin cucu-cucunya menjadi orang yang bisa 
berdiri sendiri tanpa bantuan orang lain. 
Terimakasih untuk Alex. Berkatnya aku bisa 
menjadi seperti sekarang ini. Latihan sejak kecil 
itu membuat aku bisa menentang bahaya di 
depanku. 


Walau sempat aku merasakan rapuh saat 
orang yang aku cintai memasukkan aku ke 
penjara tapi hanya saat itu. Sekarang aku setegar 
apa yang aku inginkan. 


Pintu di sampingku terbuka dan kulihat 
Brady adalah pelakunya. Aku tidak melihat dia 
keluar tapi sekarang dia sudah sigap dengan 
bantuannya. Tampaknya rasa bersalah masih 
menari di matanya. Ini pasti karena adegan 
sayatan itu. Aku berdecak. 


Pintu besar itu terbuka dan nampak wajah 
Alex di sana dengan senyum secerah mentari 
miliknya. Aku berjalan mendekat padanya. 
Menaiki enam anak tangga untuk bisa sampai ke 
tempat di mana 1a berdiri. 
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Kami berpelukan. Sedikit kernyitan di dahiku 
karena lukaku yang bergesekan dengan pria tua 
itu. Tapi aku masih bisa menahannya. 


"Kami sudah menunggunya." Ujar Alex 
dengan binar di matanya. 


Aku melihat ke belakang Alex dan 
kutemukan dua orang yang menatap aku dengan 
cara yang sama. Kebencian. 


Tentu orang itu adalah Amina dan putra 
kesayangannya. 


Amina Ribbi Harland memang tidak 
menyukaiku. Sudah bukan rahasia lagi kalau 
wanita itu membenciku. Ibuku dulu dikiranya 
selingkuh dengan suaminya. Bahkan ada rumor 
yang mengatakan kalau aku adalah anak hasil 
perselingkuhan tersebut. Dulu itu menyakiti aku. 
Sekarang itu lelucon pribadiku. 


Aku berjalan di tuntun oleh Alex. Mendekat 
pada dua orang itu tapi segera saja Amina 
melengos dan beranjak meninggalkan aku. 
Segera Alex melepaskan aku dan mengejar 
putrinya. 


Enniyy - 99 


Kini aku berdiri berhadapan dengan Tristan 
yang tengah menatap aku. Tentunya dalam 
tatapan dingin yang mematikan. 


"Apa sebenarnya yang kau rencanakan, 
April?" Pria itu bertanya dengan suara dingin. 
Aku tahu kakeknya yang membuat dia tidak 
langsung meledak padaku. 


"Tidak ada rencana yang 
mengikutsertakanmu pastinya. Kau tahu tempat 
tinggalku buruk jadi aku tidak memiliki pilihan 
lain selain meminta tolong pada kakek. Kau tahu 
hanya dia yang aku miliki." Lugas kujawab dia. 


Tristan berdecih. "Kau pikir aku akan 
percaya?" 


"Aku tidak butuh kau percaya." 


Dia mendekat. Sangat dekat hingga aku harus 
mundur olehnya tapi segera saja kedua lenganku 
berada dalam genggamannya dan dia menarik 
aku kasar. Perutku membentur tubuhnya dengan 
kencang. Rasa sakitnya membuat aku sedikit 
terkejut. 


"Lepaskan dia bung." 
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Brady mendekat dan kulihat dia khawatir. Ya 
dia tahu kalau lukaku kena benturan yang di 
ciptakan Tristan. Tapi mencegah Tristan sama 
saja dengan menandatangani surat kematian. 


"Tutup mulutmu bangsat. Kau mau hidupmu 
berakhir sampai di sini!" Suara gigi Tristan 
bergemelatuk. 


Aku menatap Brady dengan mata penuh 
peringatan. Dia tidak bisa melewati batasnya. 
Aku tidak mau harus bertarung dengan Tristan 
karena kecerobohannya. 


Brady yang mengerti mengambil langkah 
mundur dengan sigap. 


"Tristan, apa yang kalian bicarakan sampai 
harus sedekat itu?" 


Amina datang di saat yang tepat. Dia menarik 
anaknya hingga pria itu melepaskan aku. 
Membuat aku setidaknya bisa bersyukur atas 
kehadirannya. 


"Sudah Ibu bilang jangan dekat dia. Masuk!" 
Dia menarik putranya masuk. Amina meraih 
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lengan Tristan dan mneyeretnya masuk, tatapan 
Tristan masih ada padaku hingga dia tertutup oleh 
dinding. 


Brady sudah berdiri di depanku. 
Menghalangi pandanganku dari Tristan. 


"Kau masih bisa menahannya?" Brady 
bertanya. 


Aku mengangguk dengan senyuman dan 
kami masuk ke dalam rumah. Rumah yang akan 
menjadi neraka untukku. Setidaknya di sini kami 
cukup aman dalam menjalani segala misi 
rahasianya. Tidak akan ada yang curiga pada 
tamu Alexandre Harland. 


Kak 
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Chap'er 11 


-Makan malam 


Aku menuruni tangga saat lima menit yang 
lalu Gina. Asisten rumah tangga di rumah ini 
memberitahu kalau makan malam telah siap dan 
mereka menungguku. Mereka? Kupikir hanya 
Alexandre yang menungguku. Yang lain terpaksa 
menunggu. Aku menggeleng. 


Dress berwarna hitam pekat yang aku pakai 
membuat aku ingin menyobek sedikit kainnya. 
Benar-benar bukan gayaku sama sekali. Hanya 
gaun ini yang cukup mendekati seleraku tapi 
sungguh aku ingin pakaianku sendiri. Akan aku 
suruh Brady mengambil pakaianku nanti. Alex 
sungguh tidak pandai memilih gaun untuk 
perempuan. Atau dia sengaja membuat aku 
memakai gaun-gaun itu untuk menggoda 
cucunya. Jika memang benar begitu maka aku 
bisa mengerti kenapa seluruh gaunnya memiliki 
robekan terbuka di punggung ataupun dadanya. 
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Gaun yang aku kenakan ini juga memiliki 
dada rendah. Tapi aku tidak terganggu dengan itu. 
Siapapun yang melihat belahan dadaku yang 
harusnya terganggu. 


"Sangat cantik April. Kau seperti Dewi 
malam sayang." 


Suara pujian itu membuat aku mengangkat 
kepala. Sejak tadi rupanya aku menatap ujung 
gaunku yang terkibar oleh gerakanku senduiri. 
Kini aku sudah berada di depan meja makan dan 
melihat mereka semua berkumpul. Bahkan ada 
tambahan tamu. 


Aku tidak mengenal wajah baru itu tapi saat 
Brady yang tepat menatap ke arahku memberikan 
tanda kalau dia orang penting, aku langsung 
memasang senyum super lebar. Apakah dia anak 
tiri Andrew yang belum aku lihat fotonya? 
Sepertinya ya. 


Aku berjalan ke arah Alexandre dan memeluk 


pria tua itu. Dia mengelus kepalaku di mana 
rambutku terkuncir dengan tinggi. 
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"Kau sangat harum sayang." Alex 
melepaskan pelukan kami. "Duduklah." Pintanya 
yang segera aku angguki dan kuambil tempat 
duduk didekat Brady. 


Alex mendentingkan gelasnya yang membuat 
setiap mata memperhatikan dia dengan seksama. 


"Aku ingin memberikan pengumuman pada 
kalian semua. Ini tentang cucuku.." 


Aku menatap Alex dengan bingung. Cucunya? 
Tristan? Ku tatap Tristan dan pria itu tengah 
memperhatikan aku dalam balutan mata biru 
pucatnya yang tidak pernah berubah. 


Tristan tampil dengan mempesona. Dia 
memang selalu seperti itu di mataku, sejak dahulu. 
Pesonanya akan membuat setiap gadis jatuh 
berlutut di bawah kakiku. Sepertinya itu yang 
tengah di rasakan oleh Renata Green. Dia duduk 
di samping Tristan. Aku baru menyadari 
kehadirannya detik mataku memperhatikan 
Tristan. 


Renata menatap aku. Dia mengenalku dan 
cukup baik dalam memberikan tatapan penuh 
permusuhan padaku. Seingatku dan setahuku 
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seperti apa yang dikatakan Brady padaku kalau 
Tristan memiliki rumah sendiri dan Renata 
tinggal di sana. Jadi pastinya ada yang sangat 
istimewa hingga mereka berdua ada di sini 
malam ini. Mungkin pengumuman Alex yang 
membuat mereka ada di sini. 


"Aku telah memutuskan untuk memberikan 
April nama belakang Harland. Sudah 
kudiskusikan bersama pengacara pribadiku dan 
dia bilang tidak ada masalah dengan itu." 


Air yang baru aku telan ke tenggorokanku 
jatuh mengenai pahaku. Aku melongo menatap 
Alex tidak percaya. 


"Kakek.." ku panggil dia dengan bingung. 


"Ya sayang. Kau akan menjadi anggota baru 
di keluarga ini dengan nama April Stefani 
Harland." Dia menyentuh pipiku dengan 
tangannya yang hangat. Aku sendiri tidak 
mengerti harus berkata apa. 


Hingga suara benda yang di letakkan dengan 
kasar terdengar. Membuat setiap objek mata 
menatap kearah pria yang sekarang sudah berdiri 
dengan bara menari di matanya. Dia 
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melayangkan tatapan kejinya padaku. Juga dia 

tatap kakeknya dengan tidak terima. Pikirnya 

hanya dia yang tidak terima dengan keputusan itu? 
Untuk yang satu ini kami memiliki jalur yang 

sama. 


Aku tentu saja tidak mau menyandang nama 
terpandang saat pekerjaanku menginginkan aku 
bahkan tidak memakai nama belakang. 


"Sudah cukup bukan dengan segala 
sandiwara ini kakek?" Tristan bertanya. 


"Sandiwara?" Alex menimpali tidak mengerti. 
"Dia adalah gadis yang tumbuh besar denganmu. 
Kenapa tidak kau hargai dia sedikit saja? Dulu 
aku memohon padamu untuk membebaskan dia 
tapi kau bersikukuh kalau dia penjahat, Tristan. 
Kau menuduhnya tanpa bukti. Membuat dia di 
siksa oleh hal yang tidak pernah dia lakukan." 


Suara Alex menjadi serak. Dia bahkan 
memukul dadanya. Membuat aku tiba-tiba 
merasa sesak karenanya. 


"Dia cucuku. Kubesarkan dia dengan kedua 
tanganku." Alex mengusap satu tetes bening di 
ekor matanya. "Jika kau tidak terima dengan 
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keputusan yang aku ambil, maka aku tidak peduli. 
Kau saja bisa membawa gadis sesuka hatimu ke 
dalam rumahku lalu kenapa aku tidak bisa 
melakukannya?" 


Wajah Tristan memerah. "Baik. Seperti yang 
kau katakan. Silahkan saja buat dia menjadi 
seperti yang kau inginkan, aku tidak peduli. 
Bahkan kau bisa menikah dengannya agar kalian 
bisa hidup bersama selamanya. Aku selesai 
dengan semua ini." Tristan membuang serbet di 
tangannya dan berjalan meninggalkan kami. Aku 
sendiri hanya bisa menatap dengan gelengan 
tidak yakin. 


Alex duduk di tempatnya dengan tangan 
gemetar. Berusaha kutenangkan dia dengan 
semampuku. Aku tidak pandai menenangkan 
orang lain. 


Amina dan Renata sudah mengejar Tristan. 
Mereka harus membuat putranya itu sadar 
dengan siapa dia bernada tinggi seperti itu. Kini 
Alex terlihat lemah karena ulahnya. 


KKK 
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Aku keluar dari kamar Alex setelah berhasil 
meyakinkan dia kalau keputusan yang di 
ambilnya salah. Untuk meyakinkan dia akhirnya 
aku jujur padanya. Mengatakan kalau aku hanya 
bisa tinggal selama enam bulan di sini. Jadi dia 
bisa mengerti dan dia akan menarik 
keputusannya. Sedikit tidaknya aku yakin kalau 
Alex dan Tristan tidak akan bertengkar lagi hanya 
karena nama yang tidak penting. 


"Hai." 


Aku memutar tubuhku saat kudengar suara 
asing di telingaku. Pria yang tadi aku lihat ada di 
meja makan telah berdiri di depanku. Senyumnya 
lebar terkembang. 


"Namaku James." Dia mengulurkan 
tangannya. "Apa aku  mengejutkanmu?" 
Tanyanya. 


Aku menggeleng dengan senyum yang coba 
aku rangkai. "Hai James. Aku Stefani." 


Kami berjabatan tangan sebentar dan segera 
kulepas saat aku yakin kalau dia memang benar 
anak Andrew Maxanzie. Sepertinya niatku untuk 
memakai Tristan sebagai bantu loncatan adalah 
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hal yang benar. Buktinya sekarang James 
mendekat sendiri pada malaikat maut ayahnya. 


"Kau sangat cantik Stefani." Pujinya. 


Aku terkejut dengan keterusterangannya. Dia 
rupanya bukan tipikal pria pemalu yang akan 
berbasa-basi. Cukup baik. 


"Terimakasih. Kau juga." 
"Ah? " 


"Maksudku kau juga tampan. Aku tidak 
mungkin mengatakan kau cantik bukan?" Aku 
tertawa oleh kalimatku sendiri. Tawa yang aku 
ciptakan dan bukan karena senangnya aku tentu 
saja. 


Dia menggaruk kepalanya dengan senyum 
malu-malu. 


"Aku harus kembali ke kamarku, James. Ini 
sudah waktunya tidur." Ujarku dengan itikad baik 
mengusir dia tanpa harus terlihat sengaja 
melakukannya. 
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Dia mengangguk dengan cepat. "Tentu. 
Tentu saja. Aku tidak akan menghalangi jam 
tidurmu, Stefani. Senang bisa berkenalan 
denganmu dan jika kau butuh apa-apa di rumah 
ini, aku akan membantumu. Kau tahu, aku cukup 
baik dalam membantu." Dia menekan kalimat 
terakhirnya. 


"Kau juga tinggal di sini?" Tanyaku terkejut. 
Aku tidak tahu kalau dia tinggal di sini dengan 
keluarga Tristan. 


"Secara keseluruhan ya. Aku tinggal di sini. 
Ayahku ingin aku belajar banyak dari kakek Alex 
jadi aku tinggal bersamanya. Aku juga berteman 
baik dengan Tristan walau dia lebih tua dariku." 

"Berapa umurmu James?" 


"Beberapa bulan lagi 28 tahun." 


"Kau beda satu tahun darinya." Gumamku. 
Tapi soal kematangan sikap jelas sangat jauh. 


Dia mengangguk. "Baiklah, mungkin kita 


bisa mengobrol lain kali. Istirahatlah, Stefani. 
Mimpi indah." 


Enniyy - 111 


"Kau juga James. Kau juga." 


Aku berjalan meninggalkan pria itu dengan 
segera masuk ke kamarku dan bersandar pada 
pintuku. James Maxanzie, kau berayah pada 
orang yang salah. Aku adalah musuh bagimu dan 
bukan teman yang bisa kau ajak bicara sesantai 
itu. 
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,. Chap'er 12 


Pingsan 


pe 


Suara ketukan pintu di mana aku masih 
berdiri di sana terdengar. Suara Brady ada di 
balik pintu mengumumkan kedatangannya. Aku 
membuka pintu untuknya dan berjalan segera 
meninggalkan pintu setelah Brady di dalam dan 
telah menutup pintunya. 


Aku duduk di atas ranjang. Memperhatikan 
Brady yang membawa kotak obat dengan 
laptopnya. 


"Ada apa?" 


"Perbanmu." Dia mengangkat sedikit kotak 
obat itu untuk memberitahu aku apa yang 
membuat dia ada di sini. 


Aku memutar bola mata. "Kupikir aku sudah 
tidak akan di recoki lagi dengan lukaku." 
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"Saat dulu kau tidak bersamaku, tidak 
masalah kau perhatikan atau tidak lukamu. Tapi 
sekarang kau bersamaku dan kau terluka juga 
karena kecerobohanku jadi aku tidak akan 
mendengarkanmu." 


"Lakukan dengan cepat Brad. Aku butuh 
istirahat." Puraku. 


Dia berdecih. "Kau pikir aku tidak tahu kalau 
kau tidur hanya beberapa jam setiap malamnya?" 


"Oh kau memata-matai ku rupanya." 


Brady mendekat dan berdiri di depanku. 
Kami membelakangi pintu di mana pintu itu tepat 
ada di punggungku. 


"Kita tinggal satu atap Stefani. Kalau aku 
tidak tahu apa-apa, barulah kau harus heran. Tapi 
aku hampir tidak tidur memikirkan segala 
rencana kita dan kau sibuk dengan duniamu 
bermain tebak-tebakan di layar ponselmu. Aku 
tahu kau melakukannya karena kau tidak bisa 
tidur." 
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"Tebakan yang tepat. Aku memang 
mengalami insomnia akut." 


"Sudah coba memeriksa ke dokter?" 
Tanyanya dengan tangan yang sudah membuka 
kotak obat. 


Aku meraih resleting gaunku dan 
menurunkan gaun itu sampai sebatas pinggang. 
Memperlihatkan dadaku yang hanya terbungkus 
bra tanpa tali tapı Brady tidak terlihat terganggu. 
Dia kebal. Mungkin juga karena kami hidup satu 
atap selama ini. Pria itu hanya fokus pada lukaku. 


Aku membiarkan kedua tanganku berada di 
belakang tubuhku. Mencoba membuat Brady 
tidak kewalahan dengan perutku. 


"Sudah pernah. Beberapakali. Tapi tidak 
membantu." Kujawab dia soal tanyanya tentang 
insomnia ku. 


"Mungkin kau harus bertemu dokter yang 
tepat." 


Aku mendengus. "Mereka sama saja. Dengan 
saran yang sama dan juga obat yang sama. 
Setidaknya insomniaku membuat aku lebih 
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mudah dengan pekerjaan yang aku geluti. Aku 
tidak perlu takut jika targetku berkeliaran di 
tengah malam." 


Kali ini Brad yang mendengus. Menirunkan 
gayaku. "Maksudku bukan dokter semacam itu 
tapi seorang pria. Mungkin pria yang 
mematahkan hatimu." 


"Kutub Utara akan lebih dulu membeku jika 
dia mau dekat denganku." 


"Lukamu terbuka, Stefani. Jahitannya salah. 
Ini pasti karena pelukan Alexandre dan juga apa 
yang di lakukan Tristan." Suara Brady kelabakan 
yang ku respon dengan kepala mendongak dan 
mata terpejam. 


"Itu tugasmu untuk membuat lukanya 
kembali tertutup dokter pribadiku." Candaku. 


Dan Brady tenggelam dalam lukaku. Sedang 
aku tidak terlalu menanggapinya. Aku sibuk 
dengan khayalanku sendiri. Jika aku berhasil 
dengan kasus ini maka aku akan meminta izin 
libur dan bersantai di Hawari. Atau aku bisa ke 
R10? Oh segalanya akan indah pada saatnya nanti. 
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Segala masalah yang ada di Granada tidak akan 
pernah menggangguku sama sekali. 


Suara pintu yang terdorong keras dan juga 
suara yang datang setelahnya hanya membuat 
aku membuka mata. Aku tidak berbalik melihat 
siapa yang membuat kekacauan itu. Suaranya 
cukup memberitahuku. 


"Apa kalian sudah selesai melakukan 'oral 
seks?" 


Suara itu milik Tristan. 
"Brad.." 


"Lukanya belum selesai kujahit." Beritahu 
Brad. 


"Selesaikan nanti. Keluar saja dulu." 

"Tapi.." 

"Brad. Lakukan." 

Brad melangkah pergi dari kamarku. 


Kudengar suara pintu yang di tutup dan aku tahu 
kalau Brad yang melakukannya. Aku masih 
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menatap kearah jendela kamar dan tidak memutar 
tubuhku untuk berhadapan dengan Tristan. 


Suara kekehan kecil terdengar di belakangku. 
Aku menekan lukaku dengan kain kecil yang di 
tinggalkan Brad. Tapi kain itu juga sudah basah 
oleh darahku. Yang baru aku tahu rupanya 
darahku memang keluar cukup banyak. 


"Apa yang kau lakukan di sini Tristan. Ingin 
menghangatkan ranjangku?" 


Akan kubuat dia marah sampai keluar dari 
ruangan ini. Dia tidak boleh melihat lukaku. 
Akan terlalu banyak tanya yang nanti 
diberikannya. Aku benci rasa penasaran pada diri 
seorang Tristan Harland. Rasa penasarannya 
akan membuat semua rencanaku kacau 
berantakan. Apalagi jika rencana itu menyangkut 
temannya. 


"Pikirmu aku pengganti bajinganmu itu?" Dia 
berkata sinis. 


Tanganku sibuk menghentikan pendarahan di 
perutku. Membuat tanganku bergetar. Berengsek, 
kukira lukanya tidak akan separah ini. Itu hanya 
sayatan pisau. 
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"Kau tidak perlu menjadi pengganti Tristan. 
Kau bisa menjadi satu-satunya di atas ranjangku. 
Kau tinggal meminta, aku bisa menyingkirkan 
pria itu untukmu." 


Tristan meludah. "Akan lebih bagus jika kita 
di ranjang itu dengan tubuhmu yang di penuhi 
darah. Bagaimana menurutmu?" 


Aku tertawa langsam. Kehilangan setengah 
dari tenagaku. "Boleh juga. Aku akan dengan 
sukarela berdarah untukmu tapi aku yakinkan 
hanya di bagian tengah tubuhku. Tepat di antara 
kedua pahaku. Setuju?" 


"Kau sukses menjadi jalang April." Dia 
terdengar takjub. Tapi syukur dia diam di 
tempatnya. "Apa kau keluar dari Granada dan 
menjual tubuhmu untuk hidup?" 


"Aku menjual jiwaku, Tristan. Aku telah 
menjual jiwaku demi bisa menjauh darimu. Demi 
agar kau tenang tanpa aku di sisimu. Tidak ada 
yang lebih menyakitiku dari caramu menatapku 
seperti aku adalah pengacau dalam hidupmu. Aku 
terluka Tristan, aku sangat terluka." 
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"Kini kau berpura-pura menjadi korban atas 
apa yang kau lakukan?" 


"Ya. Sejauh ini aku telah menanamkan diriku 
menjadi predikat tersangka. Tapi kau harus 
dengar Tristan, kau adalah pecundang sejatinya. 
Kau menyalahkan aku atas rasa cintamu padaku. 
Kau menyalahkan aku hanya karena aku ada di 
tempat di mana wanita itu meninggal. Kau juga 
menyalahkan aku karena aku tidak bersalah. 
Tidak hanya kejam tapi kau adalah kesalahan 
terbesarku." 


Dia mendengus geli. Seakan aku telah 
menghiburnya dengan lelucon pribadiku. Aku 
berharap dia cepat keluar dari tempat ini. 
Darahku benar-benar terpompa. Darah yang tidak 
bisa keluar dari siang karena perban yang di 
berikan Brady kini mulai mengambil keputusan 
mengeluarkan dirinya. Aku menekan dengan 
cukup baik tapi kain itu terus merembes. 


"Kau selalu percaya kalau aku mencintaimu. 
Entah dari mana asal kepercayaan ini bahkan 
setelah apa yang aku lakukan, kau tetap percaya. 
Itu membuat aku berpikir kalau kau sepertinya 
memiliki sakit jiwa." 
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"Tenang saja Tristan. Segera, akan aku 
buktikan sekuat apa cintamu padaku. Akan 
kubuat kau jatuh berlutut di bawah kaki.." 


"Sudahlah. Aku muak mendengar segala 
omong kosongmu. Aku kemari hanya untuk 
memperingatkan mu. Lebih baik cepat tinggalkan 
tempat ini dan enyah dari kota ini. Aku tidak 
segan-segan untuk melukaimu jika kau masih 
saja mengganggu hidupku apalagi dengan 
kepercayaan bodoh yang kau tanamkan di dalam 
dirimu." 


Aku tidak menjawabnya. Hanya kuberikan 
bibirku seulas senyum yang tidak akan pernah dia 
lihat. Suara sepatunya telah pergi meninggalkan 
aku dan aku jatuh ke atas ranjang. Tertidur di sana 
dengan lelap yang mendekap aku hangat. 


Segala hitam pekat ini lebih menenangkan 


dari warna-warna lainnya. 
KKK 


Lagi dan lagi aku menjatuhkan setiap luka 
padanya. Memberikan dia kalimat kasar yang 
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bahkan di lidahku teras pahit. Aku hanya terluka 
oleh apa yang dia lakukan untukku. Berani sekali 
dia meninggalkan aku saat yang aku inginkan 
adalah dirinya berada di sisiku. Enam tahun 
yang lalu aku hampir gila mencarinya dan dia 
datang tanpa rasa bersalah karena telah pergi 
dariku. Mungkin aku memang penjahat bagi 
hidupnya tapi setidaknya penjahat ini telah dia 
buat jatuh cinta padanya. -Tristan 
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Chap'er 13 


Jathi Tristan” 


Aku bangun dengan suara erangan kencang 
dan juga senyum tersungging lebar. Tubuhku 
terasa sangat ringan dan segalanya seolah penuh 
dengan bahagia. Bahkan ini adalah tidur terbaik 
yang bisa aku dapatkan sejak enam tahun 
hidupku yang menyedihkan. Mataku terbuka dan 
aku sukses melongo saat kudapati dua pria telah 
ada di depan mataku. 


Brady dan Marley. 


"Apa yang kalian lakukan di sini?" Kutanya 
mereka. 


Dua orang itu saling berpandangan sejenak 
dan menghela nafas berbarengan. Yang tentu saja 
membuat aku tidak mengerti kenapa mereka 
harus melakukan itu. 
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Dan apa yang mereka lakukan di kamarku? 
Tunggu dulu. Ini bukan kamarku. 


"Di mana aku? Apa yang terjadi?" 


"Kau membuat kami mati ketakutan, Stefani. 
Kau tidak bernafas dan di penuhi dengan darah. 
Aku menghubungi Marley dan kami 
membawamu diam-diam dari rumah itu!" Cerita 
Brady yang di bumbui dengan kedramatisan. 
Tipikal Brady. 


"Oh.." 
"Oh kau bilang? Hanya oh?" 


"Brad ayolah! Aku masih hidup dan sehat 
seperti sedia kala. Tidakkah kau senang akan itu? 
Atau kau lebih suka aku terbaring lemah di atas 
ranjang ini?" 


Brady memukul kepalanya dengan keras. 
Aku meringis atas apa yang dia lakukan. 
Takutnya batok kepalanya akan retak akibat 
ulahnya itu. 


"Beritahu dia Marley. Aku capek bicara 
dengannya." Brady melengos setelah 
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mengatakannya. Aku hanya mencebik kearahnya. 
Dasar berlebihan. 


"Kau hampir kehilangan nyawamu April. 
Darah yang terpompa dari tubuhmu sangat 
banyak dan jika Brady sedikit saja terlambat 
menemukanmu maka kami akan kehilanganmu." 
Cerita Marley dengan cara yang lebih lugas dan 
tidak terkesan di lebihkan. 


"Dia yang paling ketakutan saat kau di 
masukkan ke ruang operasi. Jadi patutlah dia 
bereaksi seperti ini. Setidaknya kau bisa 
menghiburnya sedikit." Nasihat Marley. 


Aku berdecih dengan spontan. Juga suara 
spontan. "Dia memang selalu melebihkan semua 
hal." 


Brady ternganga tidak percaya dengan apa 
yang aku katakan. Aku sendiri tidak terlalu ingin 
membuat dia percaya. Setiap hari hidupku 
bertaruh dengan nyawaku. Jika aku tidak bangun 
lagi maka itulah batas yang diberikan Tuhan 
untukku hidup. Jadi aku tidak ingin melebihkan 
apapun. 
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Mengingat dulu juga aku kerap ingin 
mengakhiri hidupku sendiri atas segala hal yang 
menimpa. Jadi aku tidak keberatan jika Tuhan 
mengambil nyawaku saat ini juga. Tidak akan 
ada yang membuat aku enggan meninggalkan 
dunia ini. 


"Apa yang aku lewatkan, Marley?" 


"Selain kau tidur selama tiga hari, tidak ada." 
Jawab Marley. Aku sukses melotot karenanya. 


"Tiga hari? Kau bercanda?" 

“Itulah. Insomnia ya? Aku tidak akan percaya 
melihat betapa lelapnya kau tiga hari ini. 
Sungguh di sayangkan karena aku tidak membuat 
video untuk sejarah yang kau torehkan." Sinis 
Brady berkata. 

Aku mengabaikan kekanakan Brady. 


"Bagaimana dengan pria yang kita temukan 
di gedung?" Tanyaku pada Marley. 


"Bunuh diri." 


"Apa?" 


Cinta Keparat - 126 


"Atau di bunuh sepertinya." Timpal Brady 
yang makin membuat aku menekan kuku pada 
telapak tanganku. 


"Lalu apa yang akan kita lakukan? Brad akan 
tetap dalam bahaya dan kita tidak mungkin 
membuat Green menjadi tersangka. Karena jika 
itu terjadi maka sudah dapat di pastikan misi 
rahasia kita akan terbongkar." 


Marley manggut-manggut saja. Dia pastinya 
sepemikiran denganku dan lagipula aku juga 
masih harus mengatasi Andrew. 


"Bagaimana dengan keluarganya, Brad. Kau 
temukan sesuatu?" 


"Seorang ibu dan sudah sangat tua. Pantas 
saja dia marah saat kau menyebut akan membalas 
keluarganya. Seperti dugaan kalau dia memang di 
bayar. Ada uang masuk ke akun pribadinya 
dengan nominal yang cukup banyak." 


"Buatkan aku janji temu dengan Green. Kita 
harus menyapa dengan sopan bukan?" 


Enniyy - 127 


"Tidak perlu buat janji temu, Alexandre akan 
mengadakan pesta. Kita bertemu dengannya di 
sana." Brady yang sudah beranjak dari kursinya 
menjawab. 


"Pesta?" Aku tidak tahu kalau kakek tua itu 
akan mengadakan pesta. "Apa yang akan dia 
rayakan?" 


"Tentu saja kehadiran cucu perempuannya 
tersayang." 


"Cucu perempuan? Aku?" Kutunjuk diriku 
dengan takjub. 


Alexandre mengadakan pesta untukku. Apa 
yang sudah aku lakukan hingga bisa diberikan 
pesta hanya untuk kehadiranku. 


"Apa yang kalian katakan saat aku tidak 
pulang selama tiga hari?" 


"Banyak alasan dan dia bilang kalau kamu 
harus kembali besok pagi. Karena pestanya akan 
di adakan malamnya. Sangat lucu kalau orang 
yang diberikan pesta malah tidak ada di sana." 
Marley yang menjawabku kali ini. 
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Brady sibuk dengan segala perlengkapan 
milikku yang dia masukkan ke dalam tas. Kurasa 
kami akan segera berangkat pulang ke rumah 
Harland. 


"Kami memiliki kecurigaan kalau Kovaro 
akan ada di pesta itu. Jadi kau harus berjaga- 


jaga." 


"Berikan saja aku foto yang lebih baik dari 
sebelumnya. Agar aku bisa membunuhnya saat 
melihatnya, karena dialah aku terluka." Kesalku. 


"Kau tidak di perbolehkan membunuh, 
Stefani." Marley memperingatkan. 


Aku mendengus saja. 


KKK 


Kami telah masuk ke rumah besar Harland. 
Aku tidak menemukan satu tandapun tentang 
keberadaan penghuni keluarga Harland. Sudah 
kutanya Gina yang sibuk dengan dekorasi pesta 
di mana semua pelayan berkumpul untuk 
mempersiapkan pesta yang akan di adakan nanti 
malam. Gina bilang kalau seluruh Harland sibuk 
dengan urusannya masing-masing. 
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Amina Harland sedang berbelanja keperluan 
makeup nya. 


Alexandre sibuk dengan kantornya dan hanya 
berpesan kalau aku sudah datang, aku di minta 
bersiap-siap saja. 


Tristan. Dia di rumah. Itu kata Gina tapi entah 
di mana dia. Masa bodoh dengan dia. Aku sendiri 
tidak peduli apalagi mengingat percakapan 
terakhir kami. Sampai tetes darah penghabisan 
dia membantah perasaannya sendiri. 


Aku menaiki tangga. Brady sudah pergi ke 
kamarnya yang di mana Alexandre menempatkan 
dia di kamar paling belakang rumah ini. Kamar 
yang di khususkan untuk sopir rumah. Aku 
sendiri tertawa dengan apa yang di lakukan kakek 
tua itu. Tapi Brady sendiri tidak keberatan. 
Seperti yang di katakan nya kalau kamar itu lebih 
baik dari tempat tinggal kami sebelumnya. Dia 
memang benar. 


Di tangga teratas aku terhenti. Seseorang 


menghadangku dan orang itu adalah Renata. 
Rambut merahnya tampak basah. Dia baru saja 
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selesai mandi? Harusnya dia keringkan dulu 
rambutnya. 


Aku berusaha melewati dia dengan berjalan 
ke sisi yang berlawanan. Tapi dia malah 
mengikuti aku dan kini kembali aku berhadapan 
dengannya yang tentu saja membuat aku 
berdecak. 


"Katakan segera yang kau inginkan." Kataku. 
Tidak ingin berlama-lama berhadapan dengan 
wajah yang sama, yang membuat aku menjadi 
tersangka. 


"Jauhi Tristan. Hanya itu." 
Aku melongo. Dia serius? 


"Kenapa aku harus melakukannya?" Kutanya 
dia walau aku sendiri tidak paham kenapa dia 
meminta aku menjauhi pria itu. Kami bahkan 
tidak sedekat itu untuk bisa saling menjauhi. 


"Karena kamu hanya jalang baginya." 
Setengah dari nadanya mengejek. 


Aku memutar bola mata. Telingaku telah 
bosan mendengar kata itu. "Sayangnya aku 
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adalah jalang yang dia inginkan." Kubalas 
ejekannya dengan kalimat yang tentunya akan 
membuat dia sakit kepala. 


Kudapatkan sakit hatinya dengan sepenuh 
hati. Apalagi saat tangannya terlayang hendak 
menampar wajahku. Aku tersenyum menunggu 
tangan itu. Dia salah menempatkan dirinya. 
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Chap'er 14 


Kain berdarah 


fo o 


Tangan itu sudah akan mengenai pipiku tapi 
dengan segera aku meraih pergelangan tangan 
Renata. Kutarik tangannya dan kusingkirkan 
tubuhku agar dia bisa lewat dari sana dan kini 
posisi kami berputar. Kakinya masih ada di anak 
tangga tapi tidak dengan bagian tubuhnya yang 
lain. Hanya tanganku yang memegang tangannya 
yang mencegah dia jatuh mengenaskan dengan 
berguling di antara banyaknya anak tangga yang 
ada. 


Aku memiringkan kepala dan menatap dia 
yang ketakutan atas tanya yang ada di kepalanya 


tentang apa yang bisa aku lakukan padanya. 


"Haruskah ku lepaskan?" Kulonggarkan 
tanganku untuk menakutinya. 
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Tapi dia secepatnya menggenggam tanganku. 
Membuat aku berdecih padanya. Begitulah 
manusia, saat sedang dalam bahaya, mereka tidak 
akan pernah peduli pada siapa bergantung. 


"Jika kau lepaskan aku Tristan tidak akan 
tinggal diam!" Ancamnya. 


"Aku tahu dan aku tidak peduli." 


Kembali aku mencoba melepas dia. Tapi 
tetap saja dia memegang seperti lintah. Besi 
pembatas tangga juga terlalu jauh untuk dia 
jangkau jadi memang hanya aku harapan satu- 
satunya yang dia miliki. 


"Beginikah kau membunuh kakakku? Begini 
caramu?" 


"Aku tidak membunuh kakakmu, Renata. Dia 
terjun bebas sendiri." Kuberitahu dia walau dia 
tidak akan percaya dengan apa yang aku katakan. 


"Bohong. Kau di sana? Jika memang benar 


bukan kau pelakunya kenapa tidak kau cegah dia 
melakukannya." 
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Aku mengangkat bahuku. "Kenapa aku harus 
mencegahnya. Aku mendukung 1a melakukannya. 
Setidaknya itu pilihan yang dia miliki. Dan jika 
kau juga memilih hal yang sama seperti kakakmu, 
akan dengan senang hati aku turuti. Mintalah." 


"Kau tidak waras, April. Semudah itu kau 
mempertaruhkan hidup orang lain." 


"Aku sudah terlalu lama memakai 
kewarasanku ini jadi sudah saatnya aku menjadi 
gila, Renata. Bukankah begitu?" Aku melepaskan 
jariku satu persatu pada pegangan Renata. Gadis 
itu melotot tidak percaya dengan apa yang aku 
lakukan. Dia bergumam tapi tiada kata yang 
keluar dari mulutnya. Sepertinya ketakutannya 
pada kematian membuat dia tidak bisa bahkan 
hanya memperdengarkan satu katapun. 


"Lepaskan dia!" 


Suara teriakan menggema. Bahkan suara itu 
mengejutkan seisi rumah yang membuat aku 
merasa tidak perlu sekali melantunkan volume 
suara sekencang itu. 


"Lepaskan dia, April!" Nada Tristan 
memperingatkan. 
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Aku menatap Tristan yang tepat berada satu 
meter di sisi kananku. "Kau yakin ingin aku 
melepaskan dia?" Kutanya dia. 


Tristan menatap aku dengan mata memicing 
dan juga wajah dingin yang bahkan membekukan 
rumah ini. Oh dingin sekali. 


"Baiklah, jika itu maumu." Aku tersenyum 
dengan lebar. 


Melepaskan seluruh tanganku pada pegangan 
Renata. Gadis itu meluncur terjatuh seperti bola 
tapi hanya empat anak tangga karena Brady 
sudah menghadangnya. Mencegah gadis itu 
menghabisi anak tangga dengan tubuhnya. Ah 
Brady mengacaukan segalanya. 


"Apa yang kau lakukan, Stefani?" Brady 
bertanya dengan tidak mengerti. Membantu 
Renata berdiri dengan dahi gadis itu yang terlihat 
berdarah. 


"Tanya dia." Aku menunjuk Tristan yang 
masih diam menatapku. "Dia meminta aku 
melepaskan jadi kulepaskan. Jadi jangan 
salahkan aku." Tenang kujawab Brady walau dia 
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tampak tidak setuju dengan apa yang aku lakukan. 
Harusnya Brad tidak menyalahkan aku. 


"Kau dan aku harus bicara." Tekan Tristan. 


Pria itu mengambil pergelangan tanganku 
dan menyeret aku bersamanya. Renata yang 
menatap apa yang dilakukan Tristan hanya diam 
dengan luka di matanya. Sayang sekali, dia jatuh 
cinta pada mantan kekasih kakaknya. Itu sudah 
bukan buruk lagi. Amat sangat buruk. 


KKK 


Tristan melempar aku masıh ke kamarku. 
Dengan segera kuputar tubuhku untuk siap 
beradu argumen dengannya. Tapi pria itu sedang 
membelakangi aku dan menutup pintu di 
belakangnya. Dia juga mengunci pintunya dan 
kunci itu di masukkannya ke saku celananya. 
Aku heran atas apa yang dia lakukan. 


Tristan kembali mendekat padaku dan meraih 
lengan atasku. Aku sendiri masih bingung dengan 
situasi yang ada jadi hanya diam yang bisa aku 
lakukan. Hingga tubuhku di banting dengan kasar 
kearah ranjang. Membuat aku terlentang. 
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Tristan membuka tirai kamar hingga cahaya 
di kamar itu terang-benderang. Aku menatap 
kamarku sendiri dan kulihat kain yang 
berlumuran darah ada di atas meja bundar tepat 
di tengah kamar. Kain yang aku pakai untuk 
lukaku. 


Saat aku sudah akan bangun, Tristan sudah 
naik ke atas ranjang. Menjulang ia di atasku 
dengan tangan yang membuka kancing kemejaku. 
Ah pria ini gila. 


"Apa yang kau lakukan? Lepaskan!" Aku 
berusaha bangun dan menyingkirkan dia. 


Kedua tanganku di raihnya dan dia buat 
tanganku berada di atas kepala. Mencegah aku 
melawannya. 


Aku tidak diam. Kucoba segala cara untuk 
membuat dia lepas dariku tapi seribu cara yang 
kulakukan, dia balas dengan seribu satu cara 
mencegahku. 


"Kau gila! Lepas!" 


Entah memang Tristan yang lelah dengan 
perlawananku atau dia sengaja mempersingkat 
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pergelutan liar kami, dengan kedua tangannya 
pria itu meraih kemejaku dan merobeknya. Suara 
kancingnya berhamburan dan aku melemah 
dengan perlawananku. 


Dia sudah melihat apa yang ingin dia lihat. 
Lukaku. 


"Jadi kain itu bekas darahmu?" Tanyanya 
dengan jawaban yang telah ada di depan matanya. 
Dia memperhatikan perutku yang di perban. 


Aku mendengus dengan kesal. Selalu saja 
kalah olehnya jika dia ada maunya. Seperti 
sekarang. Seakan seluruh seni bela diri yang aku 
miliki lenyap tertelan oleh geraman hatiku yang 
meminta untuk di sentuh olehnya. 


"Sudah puas melihat, Harland. Sekarang 
lepaskan aku." Kukatakan itu tanpa menatapnya. 


Tristan meraih rahangku dengan satu 
tangannya. Menarik aku kasar hingga aku bisa 
menatap dia dengan tatapan kesal. Berusaha lepas 
darinya tapi itu hanya akan menyakiti aku. 
Karena kekasaran pria ini sejak dulu tidak pernah 
berubah. 
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"Siapa yang melakukannya?" Tanyanya 
dengan suara datar. 


"Apa pedulimu. Baik kau urus dirimu sendiri 
dan gadismu itu. Jangan ikut campur dengan apa 
yang aku lakukan atau tidak aku lakukan." 


Dia menekan cengkeramannya pada 
rahangku. Membuat aku meringis karena sakit 
atas tekanannya. "Kau pikir kulakukan ini karena 
aku peduli. Aku hanya tidak ingin hadirmu di 
kota ini membahayakan orang sekitarku." 


Aku mendengus. Oh tentu saja. Memangnya 
sejak kapan dia mulai peduli. 


"Tepat saat kau mulai muncul di perusahaan 
kakekku, ayah temanku menjadi sasaran 
tembakan pembunuh profesional jadi salahkah 
Jika kucurigaimu tentang hal itu? Kau selalu 
pandai dalam segala hal, April. Menembak 
adalah salah satunya." Dia memiringkan kepala 
dengan pongah. Tebakannya mengenai sasaran. 
Seperti aku yang sangat mengenalnya, dia juga 
sangat mengenalku. 


Aku menghela nafas. "Mencurigaiku sejak 
dulu menjadi kesalahan terbesarmu, Harland. 
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Harusnya kau belajar dari pengalaman. Aku 
bukan orang yang bisa kau curigai seenakmu." 


"Lalu katakan, luka ini siapa pelakunya?" 


Aku diam. Dia diam. Kami saling menatap 
dalam tatapan dalam yang penuh dengan bara di 
sana. Hingga pada akhirnya akulah yang 
menyerah. Aku tidak mau dia menyelidiki 
segalanya dan menyebabkan segalanya ketahuan. 


"Orang yang tidak di kenal." 


"Katakan dengan benar, April." Dia menekan 
setiap suku katanya. 


"Aku dan Brad sedang berjalan-jalan di 
pinggir kota Granada. Di sana kami tiba-tiba 
menemukan orang asing yang menyerang dengan 
pisau. Aku melawan dan tiba-tiba kena sayatan 
pisaunya." Kucoba meyakinkan dia. Sangat 
mencoba. 


"Haruskah ku percayai omong kosong 


semacam itu. Kau bukan orang yang bisa dilukai 
semudah itu.” 
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Aku mengabaikan kalimat yang terkesan 
memuji itu karena jelas bukan itu maksudnya. 
"Kau bisa tanya polisi dan melihat berkas 
laporannya. Kau pikir aku tidak melapor? Polisi 
menanganinya. Sayangnya dia bunuh diri 
sebelum kami tahu alasannya melakukan itu." 
Jelasku lebih detail. 


Untung saja Marley sudah membuat 
segalanya memang seperti itu. Dia membuat 
laporan atas kasus penusukan pada pria tidak di 
kenal tersebut. Jika Tristan sungguh mencari tahu 
semuanya maka akan dia dapatkan sesuai dengan 
keterangan yang aku miliki. 


"Untuk saat ini aku percaya padamu." 


Ujarnya pada akhirnya yang membuat aku 
bisa bernafas dengan lega. Walau aku tidak 
menunjukan padanya. 


Pria itu lalu melepaskan aku dan pergi 
meninggalkan aku. Membuat aku menatap langit- 
langit kamar dan mulai mengatur segalanya 
secepat mungkin. 


Jika Tristan sudah terlibat maka segalanya 
akan kacau. Tujuanku datang kemari pasti akan 
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gagal total. Setidaknya jika aku berhasil 
melenyapkan Andrew maka aku tidak peduli 
dengan yang lainnya. 

KKK 
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Chap'er 15 
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Aku masıh bersama seorang perias handal 
yang sengaja di sewa Alex untuk membuat aku 
tampil memukau malam ini saat Brady masuk 
bahkan tanpa ketukan pintu. Dia dengan matanya 
yang tajam yang tampak seperti mata anak kucing 
kehilangan ikannya membakar. 


"Apa yang membuatmu melakukan hal gila 
itu pada Renata? Dia tidak salah apa-apa 
padamu." 


Suara protesnya bahkan lebih mengganggu 
dari mata kucingnya itu. Apalagi dia 
mengumumkan kemarahannya di saat kami tidak 
berdua saja di ruangan. Membuat aku jengkel 
sekaligus jengah. 


"Tinggalkan kami." Pintaku pada perias itu. 
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Setelah wanita itu pergi, aku bangun dan 
mendekat pada Brady. Segera kulayangkan 
tanganku dan kuberikan tamparan padanya 
sekeras yang aku bisa. Bahkan bekas tanganku 
ada di sana. 


Kini pandangan tidak percaya yang mewarnai 
matanya. Dia memegang pipinya dengan mata 
memicing. 


"Marah?" Kutanya dia dengan nada santai. 


"Harus ada alasan kenapa aku mendapatkan 
tamparan ini. Apa karena aku bicara saat ada 
orang lain di dekatmu? Itukah?" 


"Tidak." 
"Lalu?" 


"Karena itulah yang akan dilakukan gadis 
sialanmu padaku. Kau tahu kalau aku benci 
wanita yang tidak bisa menempatkan dirinya 
pada tempat yang tepat. Gadis itu, Renatamu 
melakukannya. Dia melayangkan tangannya 
padaku dan andai saja dia berhasil menyentuhku. 
Maka detik ini kau tidak akan bisa lagi 
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membelanya. Akan kubuat dia tinggal nama." 
Ujarku dengan nada sehalus mungkin. 


Kutinggalkan Brady menuju meja riasku 
untuk mengatur emosi yang sempat tersulut 
padaku. 


"Aku selalu membalas orang lain dengan 
setimpal, Brad. Cukup ingat itu. Satu luka yang 
diberikan padaku maka aku balas dengan seribu 
luka untuk mereka. Jangan bodoh dengan 
membelanya, ingat saja tujuan kita ada di sini." 
Kuoleskan warna merah di bibirku. Melihat 
dengan seksama bagaimana merah itu menyala 
pada kulit bibirku. 


"Maafkan aku. Aku terlalu terbawa suasana." 
Ungkap Brady dengan rasa bersalah yang 
terdengar kental. 


"Dia bukan Maurin. Sekali lagi kau anggap 
dia seperti Maurin, maka akan kuminta kau di 
pulangkan dengan paksa. Aku tidak mau satu 
orang ceroboh akan menggagalkan rencanaku." 
Ancamku yang pastinya akan kubuat nyata jika 
dia benar menyalahkan aku lagi atas apa yang aku 
lakukan. 
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"Baik. Aku mengerti." 

Aku menarik salah satu laci yang ada di 
depanku. Mengambil botol kecil di sana dan 
kulemparkan pada Brady yang dengan sigap 
menangkap botol itu. 


"Apa ini?" Tanyanya. 


"Berikan itu pada minuman Tristan dan 
Renata." 


"Memang apa ini?" Tanyanya lagi. 

"Obat tidur." 

"Kenapa?" 

"Tentu saja untuk menjebak mereka bodoh." 
Kujawab dengan kesal. Lama-lama ingin 
kulempar sepatu Brady, dia terlalu banyak 
bertanya. 

"Kenapa kita harus menjebak mereka?" 


Tanyanya lagi yang sudah membuat 
kejengkelanku merajalela. 
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"Tristan sudah curiga dengan kedatanganku 
ke kota ini. Dia juga sudah curiga kalau aku ada 
sangkut-pautnya dengan insiden tembakan 
Andrew Maxanzie. Jadi untuk mengalihkan 
perhatiannya harus ada skandal. Renata adalah 
gadis yang tepat. Dia akan sibuk mengurus istri 
barunya dengan begitu waktu yang bisa kita 
ambil untuk menyelesaikan misi cukup banyak." 
Kujelaskan juga dia pada akhirnya. 


"Baiklah." Ujarnya dengan ragu. 


"Kau tidak perlu merasa bersalah atau apapun 
pada gadis itu. Renata Green mencintai Tristan 
jadi dia tidak akan dirugikan dalam hal ini. Dia 
juga mungkin akan berterimakasih padamu jika 
dia tahu." 


“Bagaimana kau tahu kalau Renata mencintai 
Tristan?” 


“Matanya mengatakan segalanya. Walau aku 
yakin Tristan membawanya ke sisinya dengan 
maksud lain dan juga Renata diutus ayahnya 
untuk sengaja masuk ke dunia Tristan, tapi gadis 
itu tidak bisa menahan dirinya untuk jatuh cinta 
dengan pria yang seharusnya tidak dia cintai.” 


Aku tidak pernah habis pikir dengan apa yang 
berlaku pada Brady ini. Dia benar-benar tidak 
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cocok denganku. Terlalu lembut dan terlalu 
pemaaf. Dia bahkan tidak cocok menjadi anggota 
mafia. 

Setelah anggukannya yang tampak tidak tulus, 
dia berlalu pergi meninggalkan aku yang masih 
diam menatap pantulan diriku di cermin. 


Setidaknya satu masalah terpecahkan. Jika 
malam ini James berhasil masuk ke dalam jaring 
yang aku tebar, maka aku akan bisa pergi dari 
tempat ini sesegera mungkin. Itu adalah hal yang 
sangat aku inginkan. Untuk saat ini Granada 
bagai medan tempur bagiku. 


KKK 

"Hai.." 

Aku memutar tubuhku. Menarik senyum 
selebar mungkin saat kulihat wajah yang aku 
tunggu adalah yang menyapaku. James Maxanzie. 
Putra tunggal Andrew Maxanzie. 


"Hai, James. Benar?" 


"Ya. Hai." James mengulurkan tangannya 
yang tentu saja aku jabat cepat. 
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Tapi aku cukup terkejut saat pria itu 
menarikku hingga pipi kami bersentuhan. Dia 
mencium pipiku dengan lembut yang membuat 
aku sedikit menjaga jarak saat setiap mata tengah 
memperhatikan kami. Apalagi mata biru pucat itu 
juga termasuk. 


"Senang bisa bertemu denganmu lagi, April." 
Aku tersenyum. 


"Tentu kau tidak keberatan kupanggil April 
bukan? Aku mendengar kakek dan Tristan 
memanggilmu seperti itu." 


Aku mengangguk dengan keantusiasan yang 
di purakan. Tentu saja aku keberatan. Aku sangat 
keberatan. Tapi aku tidak mungkin jujur bukan? 
Setidaknya kesan yang baik bisa aku dapatkan 
dan menekan egoku sendiri. 


"Tentu. Kau bisa memanggilku April." 
Setujuku. 


"Kalau begitu bisakah," dia membuat gaya 


menunduk "kuajak kau berdansa denganku?" 
Disodorkannya tangannya padaku. 
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Aku memiringkan pandangan dan tepat saat 
aku meraih tangan itu, suara musik mulai 
terdengar dengan alunan yang membuat beberapa 
orang sudah memenuhi tengah ruangan pesta. 


Kulihat Alexandre bertepuk tangan padaku. 
Tersenyum dengan bangga saat melihat aku 
menari dengan gaya luwes bersama James. Aku 
sendiri menari sebisaku dan aku cukup pandai 
melakukannya. Apalagi dengan gaya bebas yang 
dipakai pria itu. Di mana setiap detiknya, dia 
berusaha mengambil kesempatan untuk lebih 
dekat denganku. Beberapakali kurasakan 
bibirnya menyentuh entah itu bahu telanjangku 
atau tangannya yang bermain di punggungku. 


Pria ini adalah playboy kelas berat. Dia akan 
membuat setiap wanita jatuh gila padanya. Tentu 
saja wanita-wanita itu adalah wanita bodoh yang 
akan termakan bujuk rayunya. Sementara aku, 
siap memulai permainan dengannya. 


Aku menyandarkan kepalaku di dadanya saat 
musik mulai terdengar pelan. Lalu kudengar 
degup jantungnya yang mulai berdetak tidak 
seirama dengan deru nafasnya. Kubiarkan 
tanganku bermain di seputaran bahunya. 
Mencoba menyentuh titik lemahnya saat 
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tanganku mulai bermain di daun telinganya. Aku 
berjinjit sedikit dan menggigit daun telinganya 
dengan pelan. 


Dia tersentak dengan apa yang aku lakukan. 
Mungkin dia pikir aku hanya gadis lugu yang 
sama dengan penampilanku. Salah besar. Dia 
harusnya tidak melihat buku dari sampulnya. 
Bagian luar bisa sangat menipu. 


Dia tersenyum penuh undangan. 


Sementara mataku telah menemukan Tristan 
yang berdansa dengan Renata. Mata kami 
bertemu dan kuberikan kedipan nakal padanya. 
Dia terlihat berwajah dingin tapi aku tahu dia 
terganggu dengan apa yang dilihatnya. 
Kedekatanku dan James pasti memanaskan 
hatinya. 


Mataku menangkap dua jempol Brady yang 
terangkat. Aku tersenyum. Lalu segera 
memisahkan diri dari James bertepatan dengan 
Marley yang memberikan kode gawatnya. 


"Aku harus ke kamar mandi." Ujarku pada 
James. 
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"Haruskah ku antar?" Tawar James yang 
membuat aku meringis. 


Aku menggeleng dengan sedikit malu yang 
aku selipkan pada gerakanku. "Bisakah kau diam 
di sini dan menungguku dengan segelas wine? 
Aku akan sangat membutuhkannya saat kembali 
nanti." Tatapanku jatuh padanya lewat bulu 
mataku. 


Dia mengangguk girang. 
"Tunggu aku." Lalu kuhadiahkan kecupan di 


pipinya dan berlalu meninggalkan dia. Aku harus 
mencuci mulutku sesegera mungkin. 


KKK 
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Chap'er 16 


His'eris 


: £ o 


Terjangan kuat kuberikan pada 
punggungnya membuat erangan sakit terdengar. 
Aku sudah sukses merusak gaun mahal yang 
diberikan Alex padaku. Semua gara-gara si sialan 
Kovaro Alfonso yang membuat batas 
kesabaranku habis. Kini dia harus merasakan 
kakiku yang membuatnya meringkuk di tanah. 


Aku menggeser tubuhnya agar terlentang 
dengan kaki. Dia tengah meringis kesakitan. Oh 
tentu saja dia kesakitan, aku menendang dengan 
kekuatan penuh dan mengingat di mana kami 
berada dia patut bersyukur karena bukan 
senjataku yang melukainya. Jika itu senjataku 
maka dia sudah akan menjadi raga tanpa nyawa. 


"Coba kabur?" 
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Suara alunan musik masih terdengar di dalam 
sana. Aku sendiri berada diantara pohon pinus 
tepat di belakang rumah. 


Marley tadi memberikan isyarat padaku kalau 
Kovaro ada di antara tamu pesta jadi 
kutinggalkan James untuk menangkap bajingan 
ini. Dia sedang menyesuaikan pandangannya 
padaku. 


"Sudah lebih baik?" Kutanya dia dengan 
sepatuku yang ada di atas dadanya. 


"Kenapa kau memukulku? Apa kau polisi?" 
"Bukan." 
"Lalu apa yang kau lakukan?" 


"Aku di bayar untuk mengambil nyawamu 
Kovaro. Jadi tenang saja dan matilah dalam 
ketenangan. Anggap saja kau seperti bermimpi 
karena aku sungguh tidak suka dengan 
pecundang." Aku mengeluarkan senjata dari 
dalam gaunku. Di mana senjata itu tertempel di 
pahaku. 
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"Aku membenci Renata Green tapi aku juga 
tidak suka ada yang melecehkan seorang gadis 
yang tidak bisa apa-apa. Kau sukses menjadi 
bajingan di mataku. Sekarang sebelum polisi 
datang dan menyelamatkanmu, baik kita buat ini 
berakhir." 


Senjataku sudah ada di dahinya. Dia terlihat 
menganga. Setengah tidak percaya dan 
setengahnya lagi di rambati ketakutan yang tidak 
bisa dia sembunyikan. Oh kasihan sekali. 


"Tidak kumohon. Jangan bunuh aku. Aku di 
suruh. Geraldi Green yang menyuruhku. Dia 
meminta aku menjadi penculik putrinya. 
Kumohon.." 


Kovaro menggosok kedua tangannya di 
depan dadanya. Tubuhnya gemetar. Ketakutan 
merajainya. Kematian menakutkan dia. Harusnya 
dia tidak berlebihan seperti ini. Permainannya 
tidak seru lagi. 


"Geraldi? Kenapa ayahnya harus meminta 


putrinya diculik? Kau pikir aku bodoh bisa 
percaya hal seomong kosong itu?" 
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Aku menekan moncong senjataku lebih kuat 
ke dahinya. Pastinya itu akan membuat dahinya 
berbekas. 


"Dia ingin agar Renata bisa mendekat pada 
Tristan. Aku di bayar cukup mahal oleh Geraldi. 
Dia juga meminta aku membunuh pria yang 
bersamamu, jika aku melakukan itu maka dia 
akan mengirim aku keluar negeri. Aku akan 
bebas. Jadi kumohon percayalah padaku. Aku 
hanya orang suruhan." Dia bercerita keras kepala. 


"Ck ck ck. Kini kau tidak akan bisa keluar 
negeri anak muda. Kau akan keluar dari dunia ini. 
Aku benci orang-orang Green." 


"Tidak, kumohon. Jangan. Jangan." 


Aku tersenyum dan mulai menarik pelatuk 
senjataku hingga kesenanganku terusik oleh 
suara lain. Marley. 


"Sudah cukup. Kita dapatkan keterangan 
darinya." Suara Marley yang sudah keluar dari 
semak belukar. 


"Ck tidak bisakah kutembak dia satu kali saja? 
Hanya di paha. Ya?" 
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"Kumohon selamatkan aku. Dia tidak waras." 
Kovaro segera beralih ke Marley saat kakiku 
sudah tidak ada di dadanya. Dia memeluk kaki 
Marley seakan Marley adalah dewa 
penyelamatnya. 


Oh tentu, hanya aku dewa kematian di sini. 


Marley meraih leher kemeja Kovaro. 
Mengangkatnya. "Kau perlu sosok tidak waras 
seperti dia agar mengakui segalanya." 


"Bawa aku dari sini. Akan aku katakan 
segalanya. Apapun yang ingin kau tahu, akan aku 
beritahu. Hanya bawa aku enyah dari hadapan 
wanita itu. Dia menakutkan." 


Aku mendengus mendengar dia menyebutku 
menakutkan. "Dia milikmu Marley. Aku tidak 
akan menyentuhnya. Sebaiknya bawa dia segera, 
suaranya menggali ketidaksabaranku." 


"Kalau begitu aku akan membawanya ke 
kantor polisi. Sampai jumpa." 
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"Cepat katakan saja siapa selanjutnya target 
kita. Aku mulai gerah di kota ini." Ujarku 
sebelum Marley berlalu. 


"Besok. Kukatakan besok." 

Tidak kutanggapi kalimatnya. 

Brady telah datang ke hadapanku tepat saat 
Marley telah menghilang di antara rerimbunan 
pepohonan. Pria itu terlihat kepayahan. 

"Apa yang kau lakukan?" 

"Aku baru saja mengantar Renata dan Tristan 
ke kamar sesuai perintahmu. Mereka berat sekali 
dan lihatlah hasilnya, aku kelelahan." 


Aku menepuk bahu Brady. "Bagus." 


Segera aku berjalan meninggalkan Brady 
menuju ke dalam rumah tapi Brady mengejar. 


"Aku membawa minuman untukmu. Kupikir 
kau haus mengejar si target." 


Aku melihat botol air putih itu dengan 
senyum. Kuambil dan kuteguk isinya. Setidaknya 
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airnya mengalir sempurna ke dalam 
tenggorokanku. 


"Terimakasih." Ujarku. 


"Sama-sama. Ini adalah hal yang harus aku 
lakukan." Jawabnya dengan tulus. 


Kak 


"Berat." Desahku. Menyingkirkan apapun itu 
yang ada di atas dadaku. Tapi beberapa kali 
kulakukan, benda itu masih saja ada di dadaku. 


Aku berusaha bergerak agar benda itu 
menyingkir dan hasilnya malah aku seolah 
terperangkap. Terkurung oleh sekokoh lengan 
yang memelukku dengan erat dan juga hangat. 
Aku tersenyum dengan baik, setidaknya ini lebih 
baik. Kubuat diriku lebih nyaman dan aku merasa 
aman. Kuhidu aroma semerbak wangi dari tubuh 
pemelukku. Tak bisa ku ungkapkan dengan kata- 
kata apa yang aku rasakan saat ini. 


Tanganku dengan luwes bergerak di atas 
tubuh sosok itu. Memberikan dia sentuhan 
terbaik yang aku miliki. Kudengar suara 
lenguhan berat darinya. 
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Lalu aku bisa merasakan deru nafasnya di 
wajahku. Memberikan angin segar tepat ke 
wajahku. 


"April?" 


Suaranya. Aku mengenalnya. Tapi di mana? 
Kabut tidak kasatmata itu mulai menyingkir 
dengan perlahan dan sedikit demi sedikit aku 
membuka mata. Aku tahu akan ada bom waktu 
yang meledak jika aku buka mata sekarang. Tapi 
naluri mengatakan padaku kalau aku harus 
melakukannya. Sepertinya aku telah melakukan 
kesalahan yang amat sangat fatal. 


Begitu mataku terbuka dan menemukan mata 
biru pucat yang menatap aku masih dengan 
pandangan bingung, yang kurasa juga ku miliki. 
Kami mengerjap dan seketika segala kenyataan 
menampar alam bawah sadarku. Aku terbanting 
oleh kenyataanya segera kubangunkan tubuhku 
agar otakku juga terjaga dari hipnotis aneh yang 
menempel padaku. 


"Apa yang kau lakukan di kamarku!?" 
Teriakanku menggema. 
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Tristan sendiri juga bangun dan duduk di 
dekatku. Dia tidak mengerti. Aku tahu dia sama 
bingungnya denganku. Tapi masa bodoh. 


"Tristan, keluar dari kamarku sekarang!" 


Tristan meringis. "Kupikir kau harus 
menutup dadamu." 


Aku terdiam dan kupandang bagian dadaku. 
Aku telanjang oh demi para penghuni langit. 
Segera ku periksa bagian tubuhku yang lain, yang 
tertutup selimut. Benar, aku sungguh-sungguh 
telanjang. 


Aku meraih selimut itu semuanya dan 
menutup seluruh diriku dengan mata nyalang 
pada Tristan. 


"Apa yang sudah kau lakukan bajingan!?" 
Aku histeris. Ada apa denganku? Kemana otak 
dinginku. 


Tristan memutar bola matanya dengan jengah 
respon yang dia berikan sungguh bukan apa yang 
aku harapkan. Aku juga tidak mengerti apa yang 
sebenarnya terjadi. Ada apa? Kenapa aku 
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berakhir seperti ini dengan bajingan bernama 
Tristan? 
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, Chap'er 17 


A 


“Akan ak" nikahi” 


"Bukankah ini yang kau inginkan? Sengaja 
membuat aku tertidur di kamarmu dan bercinta 
denganku?" Tanya Tristan dengan kalimat dan 
tatapan menuduh yang tidak berdasar. 


Segera saja aku memungut seluruh selimut 
yang ada di atas ranjang. Turun dari sana dan 
membuat diriku terbungkus selimut tebal. 
Bahkan tidak kupedulikan ketelanjangan Tristan 
yang tepat ada di depan mataku. Aku terlalu tidak 
karuan untuk peduli. 


"Keluar Tristan!" Seruku dengan kesal. Aku 
butuh ruang sendiri. 


"Tidakkah kau merasa berlebihan sekarang?" 


Dia benar-benar menguji batas sabarku. 
"KUBILANG KELUAR!!!" Teriakanku 
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terdengar keras bahkan aku sendiri takut kalau 
tenggorokanku akan sakit karena teriakan 
menggema itu. 


Tristan tentu saja kaget dengan apa yang 
dilihatnya dariku. 


Lalu mata kami berdua menatap tepat di 
mana aku bangun tadi. Warna merah itu 
mengumumkan segala halnya. Aku memaki diri 
dengan keras. Saat mata Tristan bertemu dengan 
mataku. Tidak ada yang bisa kulihat pada mata 
itu selain ketidakpastian. 


"Kau.. perawan?" 
Berengsek. Memalukan sekali. 


Aku memutar tubuhku dan dengan langkah 
cepat menuju ke pintu kamar mandi. Aku akan 
mengurung diriku sampai kewarasanku kembali 
seperti sediakala. Ini gila. 


Tapi bahkan dua langkah belum aku ambil 
saat satu tangan kokoh meraih bahuku dan segera 
memutar tubuhku. Membuat aku menggigil saat 
mata biru pucat itu menatap aku dengan cara 
sedalam itu. Aku berusah lepas tapi Tristan 
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memegang aku dengan kedua tangannya. 
Tubuhku tidak bergerak di bawah sentuhannya. 


"Lari?" Ejeknya. 


Oh tentu saja. Dia pikir aku akan memiliki 
wajah untuk bertemu dengannya sekarang. Aku 
berusaha menatapnya, sangat. Tapi yang bisa aku 
lakukan hanya menunduk untuk menjawabnya. 
Sungguh pengecut. 


"Kita bicara nanti saat aku telah berpakaian. 
Aku akan kembali." Bohongku. Akan ku kurung 
diriku dalam kamar mandi selama mungkin. 
Mungkin sampai Tristan lupa kalau dia pernah 
tidur denganku. 


"Ingin bersembunyi rupanya." 


Aku berusaha lepas. Sangat tapi sepertinya 
harus ada taktik yang di pakai untuk 
melakukannya. Pria ini jelas tidak akan menuruti 
keinginanku. Sebelum rencana aku susun di 
otakku, suara pintu yang di buka dengan 
ketergesaan itu membuat otakku kosong. 


Semuanya memburuk. Di sana telah ada 
kakek Alex. Tante Amina. Juga Renata dan tentu 
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saja pecundang bernama Brady. Oh tentu saja aku 
tahu siapa pelaku hal memalukan ini. Aku 
janjikan pada Brady sebuah kematian yang 
sangat keji dan kejam. Dia akan mendapatkan hal 
setimpal dariku. 


Yang membuat aku terkejut lagi adalah 
Tristan yang ikut masuk ke selimutku. Dia 
membungkus dirinya bersamaku dan benda 
menggantung di antara pahanya terus 
menggesek-gesek pahaku. Aku meradang. 
Mencoba melepaskan dia tapi belitan tangannya 
yang malah aku dapatkan. Mengerang aku 
karenanya. 


"Akan ku bunuh kau setelah ini." Ancamku 
pada Tristan saat pria itu terus saja mendesak 
dengan tubuhnya. Kami ada penonton tapi yang 
pria itu lakukan hanya sibuk menyembunyikan 
diri di selimut. 

"Apa yang terjadi, Tristan? Apa yang kau 
lakukan pada April?" Suara Alex membuat aku 
segera merangkai setiap kalimat yang bisa aku 


susun rapi. 


“Kakek ini hanya kesalahan." 
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"Kami tidur bersama dan melakukannya 
kakek. Maafkan aku." 


Aku menatap Tristan bengis. Tapi pria itu 
bahkan tidak menatap kearahku. Dia sibuk 
dengan pandangan bersalahnya pada ibu dan 
kakeknya. Aku akan gila. Sungguh ini 
menggilakan. 


"Ya Tuhan.." 


Alex menatap dengan terpukul. Aku memijit 
kepalaku yang pening. 


"Tristan jangan bercanda! Ini tidak lucu sama 
sekali!" Suara Tante Amina lebih buruk lagi. Dia 
siap menguliti anaknya lewat suaranya. 


“Ibu. Ibu pikir ini sebuah candaan? Ibu tidak 
lihat apa yang terjadi sekarang? Apa Ibu pikir aku 
akan telanjang di kamar seorang gadis tanpa 
melakukan apapun. Aku masih normal, Ibu dan 
aku tidak impoten." 


"Diamlah Tristan. Akan ku bungkam 
mulutmu jika kau masih bicara yang tidak-tidak." 
Aku berkata dengan gumaman. Cukup terdengar 
di telinga Tristan saja. 
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"Apa yang harus kita lakukan sekarang, 
Papa?" Amina mulai terlihat rapuh. 


Oh tentu saja, aku juga butuh waktu untuk 
diriku sendiri. Siapapun tolong aku. Jauhkan aku 
dulu dari Tristan. 


"Tentu saja kita harus menikahkan mereka. 
Kau tidak lihat cucu perempuanku berdarah 
karena perbuatan anakmu itu? Kakek tidak mau 
tahu Tristan. Kau harus tanggungjawab dengan 
apa yang kau lakukan. Jika kau menolak.." 


"Akan aku nikahi, April Kakek. Jangan 
khawatir." Sela Tristan. Dia bahkan memutar 
bola matanya. Setenang itu dia. 

Sementara aku di sini sudah seperti kuali 
panas yang siap menyemburkan hawa panas. Aku 


butuh pergi. 


"Secepatnya. Kakek akan siapkan pesta 
pernikahannya." 


"Papa, apa itu tidak terburu-buru?" 
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"Sudah Amina, sebenci apapun kamu sama 
cucuku, tidak sepantasnya kau menyebut itu 
terburu-buru. Bagimana kalau dia hamil. Kau 
tega sekali." Alex langsung berlalu pergi dengan 
mata nanar ke arah putrinya. 


Aku kehilangan caraku untuk berkata. Tidak 
tahu harus membuat situasi ini seperti apa 
sekarang. Aku butuh berpikir. 


"Aku tahu kau menjebak Tristan bukan? Aku 
sudah curiga kenapa kau kembali, kini semua 
kecurigaan itu terbukti benar." Tuduhan 
terlayang dari bibir Amina yang membuat aku 
semakin ingin melumat diriku sendiri. 


Amina lalu pergi setelah mengeluarkan bisa 
mematikannya. Dia pasti akan mengejar ayahnya 
sekarang. Sementara aku di sini masih 
melayangkan tatapan pada Brady yang sibuk 
mengalihkan pandangannya dariku. Pria durjana, 
andai aku tidak sedang telanjang di balik selimut 
ini, kupastikan akan membuat dia menggelepar 
dengan bersimbah darah. 


Renata dengan wajah keruh dan mata 
berkacanya berlari meninggalkan kamarku. 
Diikuti oleh lelaki durjana itu. 
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Kudengar suara helaan nafas Tristan yang 
membuat aku kembali pada tujuan awalku, kabur 
dari pria ini. Segera saja kurealisasikan dengan 
menendang kakinya sekuat yang aku bisa hingga 
dia jatuh dengan selimut yang ikut tertarik 
bersamanya. Otomatis aku berdiri dengan 
telanjang. 


Suara teriakanku menggema dan dengan 
secepat kilat aku kabur dari depan pria sialan itu. 
Masuk ke kamar mandi, aku segera menguncinya 
dan menghalangi pintu dengan meja. Membuat 
aku segera bisa bernafas dengan lega. 


Ku dekati cermin dan menatap diriku di sana. 
Pantulan sosok telanjang yang membuat aku 
seribu kali harus mengingatkan diriku kalau aku 
terjebak di sini. Apa yang harus aku lakukan 
sekarang. Jika begini, aku hanya akan berakhir 
menjadi istri Tristan. Menjadi istri pria itu akan 
membuat ruang gerakku terhimpit. 


Suara ketukan di pintu melonjakkan aku. 


"Mandi yang benar dan keluarlah. Kita harus 
bicara. Aku akan keluar untuk berganti pakaian 
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dan kembali dalam beberapa menit lagi dengan 
sarapan. Jangan malu lagi." 


Oh tentu saja aku tidak menjawabnya. 
Kenapa dia harus jadi selembut itu padaku? 
Biarkan saja dia entah ke neraka. Dan siapa yang 
malu? Aku? Oh dia terlalu banyak berkhayal. 
Tapi dia memang cukup mengenalku. 


KKK 
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Chap'er 18 


Kerna'ian Kovaro 


Aku berjalan di atas trotoar. Hanya dengan 
dress selutut tanpa lengan. Oh aku tampak begitu 
feminim sekarang, seolah jika ada yang akan 
menjahati aku, hanya diam dan berteriak minta 
tolong yang bisa aku lakukan. Tapi aku sendiri 
tidak bisa memilih apa yang bisa aku kenakan, 
mengingat kalau aku keluar dari rumah besar 
Harland dengan diam seperti seorang pencuri. 


Kenapa aku melakukannya? Aku sendiri 
tidak tahu. Hanya saja segala rencana gagal total. 
Segalanya. 


Kini aku harus memulai semuanya dari awal 
dan menjauh dari Tristan untuk sementara waktu 
adalah hal yang tepat. Suara klakson mobil 
membuat aku memutar tubuhku dan kulihat kaca 
mobil yang terbuka yang menampakan wajah 
Marley. 
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"Masuklah." Pinta Marley. 


Segera saja aku memutar dan masuk ke kursi 
penumpang. 


"Aku diberitahu oleh Brady kau kabur. 
Tristan sedang mencarimu." 


Aku memijit pelipisku. Menekan kepalaku 
pada kaca mobil dengan tatapan lurus ke depan. 
Ponsel yang sejak tadi ada di dalam 
genggamanku hanya bisa kumainkan saja. Tidak 
tahu siapa yang harus aku hubungi untuk masalah 
ini. Siapa kira-kira pemegang kunci keluarku? 


"Aku akan membunuh Brady." Ujarku pada 
akhirnya. Hanya itu yang bisa aku pikirkan saat 
ini. Darah Brady menjadi lebih menarik setiap 
detiknya. 


Marley telah menjalankan mobilnya. Tidak 
berkomentar untuk fakta yang aku beritahukan. 
Sepertinya kami sepemikiran tentang membunuh 
Brady, baguslah. Setidaknya Marley cukup tidak 
mencegahku saja. 
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Mobil Marley memasuki area gedung yang 
catnya putih. Aku sedikit menunduk untuk 
melihat papan nama tempat itu dan kudapati 
kalau kami ada di sebuah rumah sakit. Kecil saja 
rumah sakit itu dan juga terlihat tidak memiliki 
banyak pengunjung. Karena parkirannya sepi 
tanpa ada satu mobil pun. 


Marley memarkir mobilnya dan berjalan 
keluar diikuti olehku. 


"Kenapa kita kemari?" 
"Ada yang harus kamu lihat." 


Aku hanya mengangguk dan Marley segera 
melangkah diikuti olehku. Aku merasakan dering 
pada ponselku dan nama Carlos di sana. Di mana 
kuabaikan panggilannya. Pastinya Carlos telah 
mendengar yang terjadi dan aku tidak 
memerlukan ceramah sekarang ini darinya. 
Setidaknya aku tidak mau memusingkan 
kepalaku. 


Marley membawa aku menaiki tangga dan 
ada dua lantai di mana kami pergi ke lantai dua. 
Terus mengikuti pria itu tanpa sedikitpun ada 
tebakan apa yang harus aku lihat. 
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Hingga Marley membuka salah satu ruangan 
di mana di atas ruangan itu tertulis kamar mayat. 
Lalu kami masuk dan menemukan salah satu 
ranjang yang di mana ada tubuh tertutup kain 
putih. Aku berjalan lebih dekat dan berdiri di satu 
sisi bersama dengan Marley yang sudah menatap 
aku. 


"Siapa dia?" 
"Buka." Pinta Marley. 


Aku segera meraih ujung kain itu dan 
membukanya. Tatapanku sedikit mengejut saat 
aku menemukan satu wajah familiar yang baru 
aku temui tadi malam. Wajah memohon sebuah 
pengampunan atas kematian yang aku ancamkan 
akan aku berikan. Kovaro Alfonso. Namanya. 


"Siapa pelakunya?" Tanyaku. 


Aku tahu kalau jelas 1a tidak bunuh diri walau 
itu yang ingin di yakinkan si pembunuh pada 
orang yang melihatnya. Tapi jelas bekas tali di 
leher Kovaro bukan ulahnya. Apalagi melihat 
sedikit sisa perlawanan di tangannya dan juga 
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mata terbukanya yang terlihat menatap sang 
pembunuh. 


"Masih tebakan. Tapi kau tahu pastinya 
siapa." 


Aku menutup kembali wajah Kovaro. "Tentu 
saja. Pasti dia." 


"Brady dalam bahaya." Beritahu Marley 
seakan aku tidak tahu saja. 


Aku memutar tubuhku dan melangkah keluar. 
Sampai di pintu, aku berhenti. "Bagus kalau dia 
di bunuh. Setidaknya kami memiliki satu 
pemikiran tentang itu." Aku bersedekap menatap 
Marley dengan angkuh. 


Marley menutup pintu di belakang kami dia 
terlihat memijit kepalanya. Kupikir kematian 
Kovaro cukup menyita segala rencana yang telah 
kami buat. Kini memang segalanya sudah sangat 
kacau, tidak hanya rencanaku yang berantakan 
tapi juga rencana serikat ku dan negara ini. 


Marley mengangkat kepalanya. Menatapku. 
"Bagaimana kalau memakai Tristan pada rencana 
ini?" 
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"Kau gila!" Aku berseru dengan nada 
meradang. "Dia Tristan! Bukannya bisa 
memakainya tapi malah dia yang akan memakai 
kita." Kucoba menyadarkan Marley dari ide 
gilanya yang penuh dengan frustasi. 


"Dengar dulu ideku. Kudengar kau akan 
menikah dengannya." 


"Aku tidak akan menikah dengan siapapun. 
Terutama itu, Tristan. Aku akan pergi dari negara 
ini." utaraku dengan nada menggebu. 


Marley tercengang mendengar apa yang aku 
katakan. Aku sendiri tidak memakai akal sehatku 
saat kukatakan hal tersebut. Hanya nada impulsif 
yang penuh dengan ketidakyakinan tentang apa 
yang harus aku lakukan. Aku sepertinya memang 
sama frustasinya dengan Marley saat ini. 
Segalanya membuat aku frustasi dan yang lebih 
dari itu adalah, tentang malam yang aku lalui 
dengan Tristan. 


Aku tidur dengan Tristan. Bahkan aku 
berdarah di atas ranjang itu, warna merah itu 
memang sepertinya milikku. Darah kering akibat 
pergumulan kami yang bersetubuh. Tapi kenapa 
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di dalam otakku bahkan hal sekecil apapun itu, 
aku tidak mengingatnya? Tidak ada sentuhan 
atau bahkan yang lainnya. Aku memang tidak 
mengingat apapun tapi bukankah setidaknya aku 
harus ingat bagaimana aku bisa berakhir 
telanjang, paling tidak ingatan tentang bagaimana 
aku kesakitan oleh benda asing yang 
memasukiku. 


Ada darah di sana. Demi Tuhan, pastinya aku 
akan bisa ingat bagaimana Tristan dan aku saling 
menyentuh. Ke mana ingatan itu menghilang? 


"Pergi? Meninggalkan tanggungjawab mu 
sendiri?" 


"Oh aku bahkan akan meninggalkan dunia ini 
bila perlu. Aku dan Tristan tidak bisa bersatu, itu 
tidak akan pernah terjadi. Pernikahan adalah hal 
haram yang harus aku setujui." Aku berkata keras 
kepala. 


"Ini hanya rencana, April. Apa kau benar- 
benar akan meninggalkan segalanya di 
belakangmu hanya karena sebuah masalalu yang 
kau sendiri tidak memiliki pilihan untuk 
merubahnya? Jangan bodoh, April. Jika hanya 


Enniyy - 179 


dengan tantangan sekecil ini saja kau kalah maka 
sudah pasti kau tidak akan bisa maju." 


"Hentikan, Marley! Jangan menguji batas 
sabarku." Aku memukul dinding di sampingku. 
Kesal telah sampai pada puncak kepalaku. 


"Harus ada yang memberitahumu segalanya. 
Agar otakmu jernih." Tegas Marley. 


Aku menatap Marley dengan marah dan pria 
itu tanpa takut membalas tatapanku. Jika Marley 
adalah Brady maka sudah pasti sekarang 
senjataku yang akan menembus batok kepalanya. 
Tapi dia Marley, aku tentu saja masih ingat 
hubungan masalalu kami. Tidak mungkin bagiku 
juga meletuskan kepalanya bukan? 


Marley mendekat. Semakin membuat aku 
tidak bisa berkutik dengan segala pilihan ceroboh 
yang telah aku buat. 


"Dengar, April. Kukatakan ini sebagai teman 
dan sekaligus orang yang peduli padamu." 
Marley menatap aku dengan intens dan aku tidak 
bisa mengabaikan tatapan itu. "Lakukan sesuai 
dengan apa yang harusnya. Tristan akan menjadi 
rencana yang hebat. Dia bisa membantu kita 
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melawan Green. Tidak secara langsung tapi 
dengan sedikit sentuhan sandiwara." 


Aku ingin menolak. Sungguh. Apapun yang 
berhubungan dengan Tristan tidak pernah ingin 
aku mulai. Tapi nyatanya aku bungkam. Aku 
tidak harus harus berkata. Apalagi saat Marley 
menambahkan kalimatnya. 


"Kita lakukan sebelum ketua serikatmu 
menyadari segalanya. Kita tutupi semua hal ini." 


Kak 
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Chap'er 19 


Keputusan final 


Aku menutup pintu mobil setelah mendengar 
lagi segala nasihat dari Marley yang membuat 
aku jengkel saja. Kutinggalkan Marley dan 
menatap rumah besar di depanku, menarik nafas 
dalam-dalam dan menghembuskan dengan keras. 


Suara mobil Marley meninggalkan aku 
sendiri. Dengan ponsel yang aku genggam kuat 
dan perasaan yang aku tekan keras. 


Pintu pagar besar itu terbuka bahkan sebelum 
aku menekan belnya. Aku melangkah masuk. 
Melihat satu mobil sudah datang mendekat ke 
arahku dan kutahu pasti siapa pengemudinya. 
Aku belum siap untuk bertemu dengan pria itu 
tapi aku juga tidak memiliki pilihan untuk lari. 


Mobil berhenti tepat di depanku. Tidak ada 
penjaga pintu di sini, seperti biasa. 
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Tristan keluar dari mobil. Mata biru pucatnya 
menatap aku dengan tajam. "Sudah jam berapa 
ini? Kemana kau?" 


Aku menatap jam ponselku dan kupikir telah 
enam jam aku meninggalkan rumah ini. "Aku ada 
urusan. Maaf, tidak memberitahumu." 


Tristan mendekat membuat aku sedikit demi 
sedikit malah mundur. Tapi pria itu secepat kilat 
meraih lenganku, di tekannya tanganku dengan 
keras. Membuat aku meringis. Aku tidak 
melawannya walau aku kesakitan. Hanya tatapan 
mataku dan matanya yang saling beradu dalam 
pandang yang sama-sama keras. 


"Aku tidak peduli ke mana kau menghilang, 
April. Aku sangat tidak peduli. Tapi setidaknya 
jangan buat kakekku mempertanyakan 
tentangmu. Dia mencarimu dan menyalahkan aku, 
mengira kau menghilang gara-gara aku." 


Aku mendengus dengan keras, berusaha 


memberitahu dia kalau segala ini tidak hanya 
memberatkan dia. Tapi aku juga. 
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"Maka katakan pada kakek kalau kita tidak 
bisa menikah. Aku tidak mau menikah, Tristan. 
Terutama itu denganmu." 


"Pikirmu aku juga menginginkanmu. Jika kau 
bisa maka katakan saja sendiri padanya. Aku 
akan  mengantarmu untuk mengatakan 
penolakanmu." Tawarnya terdengar tulus. 


Nafasku memendek. Aku tidak tahu, hanya 
saja keraguan melandaku. Seperti yang di 
katakan Marley kalau kami harus memanfaatkan 
Tristan tapi mereka tidak tahu seperti apa Tristan. 
Apa yang sanggup dilakukan pria ini. Tidak ada 
yang lebih baik dalam mengenal Tristan 
dibanding aku. 


Tristan menurunkan tangannya dari lenganku 
dan berakhir memegang tanganku. Dia 
menarikku masuk ke dalam mobil dan mobil 
melaju memutari halaman untuk sampai ke pintu 
rumah utama. 


Kami turun dan masuk kedalam rumah. Tidak 
kusangka di ruangan tengah ada kakek, Amina, 
Brady dan Renata. Semua mata menatap ke 
arahku, dari setiap mata itu mata kakeklah yang 
segera sadar dan berlari menyambutku. Aku di 
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peluknya dengan erat, pegangan Tristan terlepas 
dari tanganku. Aku baru sadar kalau tangan 
Tristan yang membuat aku masuk ke dalam 
rumah ini. 


"Kemana saja kau? Kakek hampir 
menghubungi polisi untuk mencarimu. Apa kau 
sangat terluka oleh kelakuan cucu kakek yang 
satu 1in1?" Alex menatap Tristan dengan 
kekesalan yang tidak di sembunyikan. Lalu dia 
menatap aku dari atas ke bawah, mencari 
keberadaan luka yang mungkin ada di tubuhku 
"Jika ada yang mengganggumu, katakan pada 
kakekmu ini. Akan kakek lakukan apapun untuk 
membuat kamu merasa lebih baik." Ujarnya 
dengan nada lembut yang membuat aku ingin 
menangis. 


Oh tidak bisa, aku tidak pernah menangis. 
Aku tidak ingin ini menjadi kali pertama aku 
meneteskan air mata. Tidak karena pria itu. Tidak 
akan. 


Kembali kubangun tembok kokoh hatiku. 


Membentengi diriku dengan luka yang sejak dulu 
mampu membuat aku bangkit. 
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"Kakek, ada yang ingin aku katakan." 
Kukatakan itu dalam balutan tekad yang mutlak. 


Alex meraih bahuku, meletakkan lengannya 
di atas sana lalu pelukan satu lengannya terasa 
mendamaikan. Dia membantu aku berjalan 
bersamanya. Dengan pelan tapi pasti. Kami 
meninggalkan ruang tengah menuju ruangan 
yang di mana hanya ada kami berdua di sana. 


"Apa ini tentang pernikahan?" 


Alex mempertanyakan hal yang sudah ingin 
keluar dari lidahku sejak tadi. Aku harusnya 
bahagia karena rupanya dia membaca 
kegundahanku. 


"Kakek kau tidak bisa.." 


"Menikah dengan Tristan bukan lagi antara 
bisa dan tidak bisa cucuku. Dia menidurimu 
bahkan mungkin melakukan hal-hal yang tidak 
sepantasnya dia lakukan. Jika dia tidak di ajarkan 
tanggungjawab maka dia akan meremehkan hal 
lainya." 


"Jika kamu tidak bisa melakukannya karena 
Tristan maka lakukan ini untuk kakek. 
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Setidaknya beri diri kalian kesempatan, suatu saat 
nanti, tiba saatnya dan kalian merasa tidak cocok 
sama sekali. Maka kakek adalah orang pertama 
yang setuju dengan perceraian kalian." 


Aku gelisah. Tidak kusangka kalau aku 
bahkan tidak perlu membujuk sedikit pun. 
Rupanya Alex memiliki keputusan final yang 
tidak bisa di ganggu gugat. Inikah alasan Tristan 
meminta saja aku bicara dengan kakek? Oh tentu 
saja. Pria 1tu juga berharap kalau suaraku akan 
mempengaruhi kakeknya. Jadi dia memakai aku 
agar tanggungjawab tidak perlu diambilnya. 
Pintar sekali. 


"April." 


Alex memanggil. Seluruh bayangan di 
kepalaku menguap. Kuangkat pandangan dan 
bertemu pandang dengan Alex. 


"Pernikahannya akan di laksanakan minggu 
depan. Kakek ingin kamu mempersiapkan 
dirimu." 


"Apa!?" Dan suara tanya lantang itu tidak 
pernah aku niatkan. Aku hanya spontan 
mengeraskan suara karena aku sungguh terkejut. 
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Minggu depan? 


KKK 


Setelah menyelesaikan pembicaraan dengan 
kakek yang tentu saja tidak membuat semuanya 
membaik di posisiku. Aku naik ke tangga dan 
berjalan segera. Masuk ke kamarku, kudapati 
Tristan sudah ada di sana. Yang tentu saja tidak 
membuat aku terkejut. Dia pasti ingin mendengar 
kabar gembira dariku kalau kakeknya setuju 
membatalkan pernikahan kami. 


"Maaf mengecewakanmu. Kakekmu tidak 
setuju dengan keinginanku. Keinginan kita 
berdua." Ujarku langsung. Tak ingin berbasa- 
basi dengannya. 


Tristan yang berdiri di jendela kamar, 
berjalan mendekat. Terus dekat dan semakin 
dekat hingga aku harus mundur saat dia benar- 
benar tidak berhenti di jarak aman kami. Aman 
untukku. 


Mundurku malah membuat dia semakin maju 
dan aku berakhir menempel pada pintu. Dengan 
tangan yang kini ada di dadanya, mencegah dia 
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semakin mendesakku. Ku tatap dia dengan tanya 
atas hal gila apa yang dia lakukan. 


"Kini kau marah padaku? Begitu?" Tanyaku 
dengan tidak yakin. Oh dia harus ke neraka kalau 
dia menyalahkan aku atas keputusan kakeknya. 
Dia harus membujuk sendiri Alexandre agar.. 


"Ya. Aku marah. Sangat marah." 
Aku mendengus. "Pikirmu hanya kau.." 


Satu tanganku diambil oleh Tristan, aku 
melawan tapi berakhir dengan berada dalam 
cengkraman nya. Satu tanganku lagi bernasib 
sama yang membuat aku bergerak dengan 
frustasi oleh tingkah gila Tristan yang satu ini. 
Dia menguji batas sabarku dan aku tidak akan 
tinggal diam. 


Kugunakan kepalaku dengan cukup baik 
untuk memukul wajahnya tapi hanya dagunya 
yang kena. Tapi itu cukup membuat dia meringis 
kesakitan dan melepaskan aku untuk memegang 
dagunya. Lalu pukulanku kembali pada perutnya 
hingga dia terbatuk dengan suara menyedihkan. 
Aku tertawa menang. 
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Kini tinggal kakiku yang bermain untuk 
menendang tulang keringnya. Sayangnya kali ini 
dia membacaku. Membuat aku berakhir jatuh ke 
pelukannya saat dia memakai kakinya sendiri 
untuk membuat pergerakan tidak seimbang dan 
jatuh padanya. Aku berontak mencoba lepas dan 
yang dilakukan Tristan malah menyeret aku 
dengan kasar. 


Aku jatuh ke atas ranjang dengan pentalan 
keras yang bahkan membuat ranjang itu 
terdengar menyedihkan. Saat aku masih belum 
sadar dari segala perubahan atmosfir, pria itu 
sudah naik ke atas ranjang. Dia berada di atasku. 
Satu tangannya memegang kedua tanganku yang 
tadinya aku maksudkan untuk memukul dia. Kini 
aku benar-benar tidak berkutik dan dia yang 
tersenyum menang. 
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Chap'er 20 


= Pergsiatan 


"Apa yang kau lakukan berengsek! Lepas!" 
Aku berusaha melawan tapi kali ini dia tidak 
lengah. Membuat aku kesal sendiri karena 
berakhir menyedihkan seperti sekarang ini. 


Dia tersenyum dengan cara menyebalkan. 
Membuat aku ingin sekali menghapus senyum itu 
dari wajahnya yang tampak pongah. Gurat 
ketampanannya memang menyebalkan tapi juga 
membuat akal warasku seolah ingin berlari 
menjauh agar hal gila yang kini ada di otakku 
tidak terealisasikan. Apalagi kini mataku tidak 
bisa mengalihkan pandangan dari bagaimana 
bibir itu membentuk keindahan dan godaan 
hakiki miliknya. 


Merah pucat dan basah. Kapan bajingan ini 
menjilat bibirnya? 
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"Caramu menolakku membuat aku semakin 
ingin membuatmu jatuh di bawah kakiku, April. 
Tidak ingatkah kau dulu tentang cinta berlebihan 
yang kau berikan padaku?" 


Dia mengejekku. Aku tahu itu. 


"Kau tidak pantas menerima cinta dalam 
bentuk apapun, Tristan. Segala keegoisanmu 
tidak bisa bersanding dengan perasaanku. Aku 
tidak lagi mencintaimu." Kukatakan itu walau 
aku berbohong. Segala dalam diriku masih 
merasakan hal yang sama padanya. Hal bodoh 
tetap berlaku padaku jika itu mengenai Tristan. 


Tristan terlihat mendongak. Dia hanya 
mengangguk pelan dua kali. Tangannya yang tadi 
mencengkramku, melepaskan aku. Aku menatap 
dia dengan bingung atas keputusannya yang tidak 
lagi menahanku. Tristan bukan orang yang akan 
menyerah seperti ini? Dia tidak selemah itu yang 
akan mundur hanya kalimat yang aku lontarkan. 
Wajahnya juga tidak menyatakan sebuah 
kekalahan. 


Jawabannya datang dengan rontaanku yang 
mencoba melepaskan dia dariku. Tristan 
membuka kancing kemejanya dan aku tidak mau 
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bertampang bodoh dengan menanyakan apa yang 
sedang ia lakukan. 


"Kau gila. Lepaskan aku!" 
"Tolong!!" 
“Tolo--hmm.. mmm." 


Bibir itu menekan bibirku. Kuat dan 
mendominasi. Bagai dorongan kegilaan saat 
Tristan memaksa lidahnya masuk. Gigitan di 
bibir bawahku yang cukup menyakitiku membuat 
aku membuka mulut yang tadinya aku kunci rapat. 
Membuka jalan untuk lidahnya bisa memasuki 
mulutku. Gigi kami beradu dalam ciuman rakus 
dan juga perlawanan tak seberapa dariku. 


Aku memohon dengan sangat, siapapun 
datang selamatkan aku dari kegilaan pria ini. Dia 
benar-benar mengusik batas warasku dan aku 
takut jika sedikit saja waktu dan aku terlena 
olehnya, maka seluruh perasaan yang aku simpan 
rapat akan mengeluarkan diri. Jadi enyahkan pria 
ini. 
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Tristan melepaskan ciumannya. Kupikir dia 
telah selesai jadi aku berusaha melepaskan diri. 
Sayangnya yang tadi aku alami hanya awalnya. 


Sekarang tangan berengseknya masuk ke 
dalam dressku. Meraih perut dan bagian bawah 
payudaraku. Aku merinding dengan apa yang dia 
lakukan. Apalagi saat tangannya bekerja, mata 
birunya juga ikut berpartisipasi dengan 
mengawasi setiap apa yang aku rasakan pada 
sentuhannya. 


Aku bukan biksu yang tidak akan tergoda 
dengan segala sentuhan gilanya. Apalagi 
bodohnya aku adalah tidak memakai bra di balik 
dress itu. Aku terlalui terburu-buru untuk kabur 
jadi aku tidak memakai apapun di baliknya. Kini 
segalanya hanya beranjak ke buruk. 


"Jangan lakukan ini, Tristan." Aku 
menggeleng padanya. Telah kukerahkan segala 
kekuatan untuk melawannya tapi semakin detik 
beranjak, semakin aku terlihat kalah. 


Tristan menghentikan jemarinya, tepat di 


bagian bawah garis payudaraku. Dia menatapku 
dalam tatapan tidak terbaca. 
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"Kau tidak terlihat sungguh-sungguh 
memintanya." 


Aku memejamkan mata. "Aku sungguh- 
sungguh. Apapun yang ingin kau buktikan tidak 
akan pernah kau dapatkan." Kuhujam tatapanku 
padanya. "Enyah!" 


Dia mengerang kesakitan saat kotak 
perhiasan yang berhasil aku raih di nakas 
sampingku telah menghantam kepalanya dengan 
keras. Aku meringis saat dia meringis kesakitan. 
Segera ku dorong dia dan pindah dari ranjangku. 


Aku berdiri di sisi tempat tidur. Menatap 
lemariku yang ada di belakang punggungku. Ada 
senjata di sana, jika Tristan memaksa maka dia 
akan mendapatkan darah pada tubuhnya. Tidak 
akan pernah kubiarkan diriku jatuh ke lubang 
yang sama untuk kali kedua. Aku bukan gadis 
bodoh itu lagi. 


Kumiringkan kepalaku saat dia sudah ada di 


sisi lain tempat tidur sedang menatap aku dalam 
dinginnya sebuah tatapan. 
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"Keluar dari kamarku Tristan. Kau tidak 
kuizinkan mendekati aku lebih dari sepuluh 
meter." 


Dia mendengus. "Kau pikir aku akan menurut 
padamu?" Tristan maju dengan menginjak 
ranjang yang bahkan tidak memiliki kegentaran 
di matanya. 


Aku memutar tubuhku dan membuka lemari. 
Kuambil senjata di bawah pakaianku dan 
setelahnya tepat senjata itu ada di dadanya. 
Tatapan kami bertemu. 


Tristan menatap aku dengan tajam. Melihat 
bagaimana lurusnya tanganku mengarahkan 
senjata padanya. Lalu dia melihat bagaimana 
senjata silver itu menempel di dadanya. 


"Kau mengancamku?" Tristan tampak suka 
dengan apa yang aku lakukan. Pria ini gila. 


Aku menekan semakin keras moncong 
senjataku. "Bukan mengancam. Tapi aku 
sungguh akan menembak jika kau tidak keluar 
dari kamar ini. Aku bersungguh-sungguh." Ku 
yakinkan dia lewat mataku. 
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Dia merentangkan kedua tangannya dengan 
santai. Memperlihatkan betapa otot-ototnya yang 
terpahat sempurna. Oh sialan, konsentrasiku 
harusnya tidak terpecah hanya karena tubuh 
indah bajingan di depanku ini. 


"Tembak." Pintanya lugas. "Aku 
menantangmu untuk menembak." 


"Kau pikir aku tidak berani?" 
Dia diam dengan senyuman. Brengsek. 


Aku menarik pelatuk senjataku. Siap 
membuat dadanya berlubang dengan hatiku yang 
malah menangis perih. Hati sialan ini. Aku 
sungguh ingin menarik keluar jantungku dan 
membuangnya. Dia membuat aku sangat lemah. 


"Nona April, Tuan ingin.. Aaaaa!! Apa yang 
anda lakukan!?" 


Suara teriakan itu tidak membuat mataku dan 
mata Tristan teralih. Fokus kami pada satu sama 
lain memang cukup baik rupanya. Bahkan walau 
kami tahu kalau teriakan Gina pasti akan 
membuat semua orang tahu. Tapi mata kami 
berdua tidak gentar. 
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Hingga kudengar suara teriakan Gina mulai 
menggema dan berlari pergi. 


Tristan tersenyum masih dengan senyum 
menyebalkan miliknya. "Sekarang kakek akan 
melihat seperti apa cucu yang begitu dia sayangi 
imi berlaku. Aku tidak sabar." Suaranya antusias. 


"Akan ku ceritakan padanya apa yang di 
lakukan cucu sialannya ini." Balasku. 


Tristan memberenggut. "Sepertinya aku tidak 
akan suka dengan kisah seperti ini." 


"Kau tidak suka, lalu pilihanmu adalah 
mundur dan lakukan seperti yang aku minta." 


"Begitukah menurutmu?" Tristan berpikir 
dengan cukup baik. 


"Itu yang akan dilakukan orang bijak, 
Tristan." 


"Aku punya cara yang lebih bagus." 


Aku melihat Tristan mendongak dengan 
antusias yang aku ikuti secara refleks. Lalu 
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tangannya meraih lenganku dengan mudah dan 
senjata itu sudah berpindah posisi ke tangannya. 
Tristan membuang senjata itu ke belakang 
tubuhnya, senjata tepat mendarat di bawah 
ranjang. Aku melongo melihat kecepatan tangan 
pria itu merubah situasi. Dia bisa melakukannya 
sejak awal. 


Kurasakan belakang leherku di cengkram dan 
dengan cepat bibirku kembali di lumat dengan 
rakus oleh bibir Tristan yang mendominasi. 
Tidak ada jalan melawan saat kudengar suara 
langkah-langkah yang mendekat. Kurasa Gina 
sudah berhasil memanggil semua orang untuk 
datang. 


Tidak ingin ada masalah yang tidak perlu 
akhirnya aku diam saja di bawah kuasa pria itu. 
Tidak ada yang bisa aku lakukan sekarang. Aku 
hanya harus menunggu dan aku baik dalam hal 
itu. 


KKK 
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Chap'er 21 


= Kuatlah hari 


/ Pu 
Pa # 
a 


Kukuku mencakar kulit punggungnya, 
kubenamkan diri makin masuk kedalam 
sentuhannya yang dalam dan memikat. Bagai 
sebuah musik rayuan aku menari bersamanya 
dalam teparan hasrat yang menggelora. Bibir 
kami saling memagut, memuskan hasrat yang 
terasa memanaskan keadaan. Aku tidak tahu lagi 
seperti apa aku sekarang, aku tidak mengerti 
diriku. Yang aku tahu hanya aku ingin lebih. 
Lebih dan lebih. 


Caranya menyentuhku, menandai diriku 
bagai aku adalah sebuah benda paling berharga 
yang ada di muka bumi ini. Sentuhannya 
membuat aku tidak lagi bisa melihat mana gila 
dan warasku. Segalanya bercampur menjadi satu. 


Satu tangannya mengelus kepalaku, 
memberikan ketenangan yang sampai pada 
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hatiku. Sementara tangannya yang satu lagi 
berada di punggungku. Mengelus di sana dengan 
cara yang tepat. Frustasi melandaku saat dia tidak 
jua menyingkirkan dress sialanku. Bukankah 
harusnya itu yang dia lakukan, menyingkirkan 
apa yang menghalangi kami agar kenikmatan 
yang kami salurkan tidak setengah-setengah. Apa 
yang membuat dia menahan duiri. 


"Tristan!" Suara teriakan itu menggema. 
Mengikis segala hipnotis yang membungkusku 
seperti sebuah kepompong. "Hentikan! Kau 
membuat Ibu malu." Tambah suara itu lagi yang 
tentu saja kini membuat sensasi rasa malu 
merayap di seluruh darahku. 


Aku membuka mata dan mataku bertemu 
dengan mata biru pucatnya yang mengejekku. 
Dengan segera kudorong dia dan membentang 
jarak kami. Harusnya seribu jarak yang aku 
bentang tapi jika kulakukan itu maka aku akan 
menemui diriku jatuh mengenaskan dan 
memalukan ke lantai. Lututkku lemas. Sialan, apa 
yang telah aku lakukan? 


Inilah salahku yang tidak melawannya dan 
mendiamkan dia melakukan apapun yang dia 
mau. Seluruh candu yang kumiliki untuknya 
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mengeluarkan diri dengan cara paling 
memalukan seperti ini. 


Tristan mengusap bibirnya dengan ibu 
jarinya. Aku menelan ludah. Kutekan jemariku 
pada lengannya. Kulakukan itu untuk menahan 
diriku memaki diri. Aku tidak mau lebih terlihat 
bodoh dari yang seharusnya. 


"Pakai bajumu Tristan dan kita makan." 


Suara Amina kembali terdengar. Aku 
mengecek kebenaran kalimat Amina dan benar, 
kemeja Tristan telah lepas dari tubuhnya. Aku 
tidak ingin tahu siapa pelakunya. Sungguh. 


"Aku menyusul, Ibu." Ujar Tristan dengan 
santai. 


"Sekarang Tristan." Tegas Amina pada 
putranya. Oh dia tidak mau di bantah. 


"Kau bisa berdiri?" Tanya Tristan 
mengabaikan ibunya. 


Aku mengangguk. Akan aku jatuhkan diriku 
dari lantai kamar ini. Aku tidak sanggup lagi 
menatap diriku di depan cermin dan melihat 
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betapa pecundangnya aku pada keadaan kami. 
"Lepaskan saja aku." Cicitku. 


"Bawa Ibuku turun Renata." Perintah Tristan. 


Aku tidak mau menatap ke sana. Aku tidak 
ingin tahu siapa saja yang melihat keadaanku dan 
Tristan. 


"Tristan." Amina masih tidak mau menyerah. 


"Ibu, kita lakukan ini dengan tenang. Turun 
sekarang dan aku akan menyusul. Bersama 
April." 


"Lepaskan saja aku. Aku bisa berdiri sendiri 
dan turunlah." Bisikku pada Tristan. Aku tidak 
mau mereka bertengkar hanya karena aku, juga 
aku tidak akan pernah turun makan dengan 
keadaanku sekarang. Tristan harus keluar agar 
aku bisa mengurung diriku sendiri. 


"Kita turun bersama. Aku tidak mau kau 
kabur lagi seperti tadi pagi." 


"Aku tidak akan kabur, Tristan." Tekanku. 
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Dan dia tidak percaya. Terlihat dari caranya 
menyentuhku, tangannya mengokohkan 
pegangannya di pinggangku. Hangat jemarinya 
menjalar di tubuhku. 


Suara pintu yang tertutup kasar membuat aku 
sedikit terkejut. Tapi tidak sampai merusak 
gerakan tangan Tristan di pinggangku. Mata kami 
kembali beradu, bara gairah tercipta di mataku 
yang dapat aku lihat di bola mata Tristan. 
Ataukah itu gairah Tristan. 


Tristan kembali menunduk dan mencium 
bibirku. Hanya kecupan ringan tapi mampu 
membangkitkan seluruh syaraf di tubuhku. Aku 
terlonjak saat pria itu meraih kedua sisi pinggulku 
dan menggendong aku. Tungkaiku melingkar di 
pinggangnya. Dengan bagian dadaku yang tepat 
ada di wajahnya. Sedangkan lenganku mendarat 
di atas bahunya. Dia membawa aku berjalan 
menyebrangi ruangan menuju ranjang dengan 
mata yang masih berfokus padaku. Aku takut dia 
akan menabrak sesuatu dan menjatuhkan kami 
berdua. 


"Rasamu sangat manis." 
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Aku berdebar, berengsek. Semudah ini. 
Ingatlah apa yang coba kutahan agar aku tidak 
berakhir sama. Tapi sepertinya ingatan itu 
semakin memudar saja di kepalaku. Ingatannya 
menguap. 


"Manis dan menggiurkan." Tambahnya tepat 
saat dia sudah mendudukkan aku di pinggir 
ranjang. 


Dia berlutut di depanku, membuat wajah 
kami sejajar. Dia mendekat dan mencium leherku, 
membuat aku menggeliat geli. Tekanan bibirnya 
terasa membuai. Oh apakah dia memang seahli 
ini membuat teman bercumbu tidak berkutik? 


Jika benar begitu maka aku tahu alasan aku 
tidak ingat apa-apa malam itu. Pastinya karena 
aku terlalu terbuai dengan segala cumbuannya. 


"Kau ingin mengganti pakaianmu?" Tanya 
nya setelah kembali mensejajarkan wajah kami. 


Aku berdehem canggung. Menatap lemari di 
mana pastinya akan membutuhkan banyak usaha 
untuk beranjak dari sana. Apalagi saat Tristan 
masih ada di depanku seperti sekarang. 
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"Akan aku ambilkan jika kau mau." 
Tawarnya. 


Aku mengerjap. Lalu mengangguk begitu 
saja. Bukan keanehan pada caraku itu, hanya 
situasinya yang terasa aneh bagiku. Seharusnya 
aku dan Tristan tidak sedekat 1n1 bukan? Kami 
musuh, aku masih ingat. Lalu apa yang merubah 
ini semua? 


Kutatap punggung pria itu dengan tanda 
tanya besar yang tidak bisa aku suarakan. 
Punggungnya menyatakan segala hal yang di 
dambakan hatiku selama ini. Aku sudah 
merasakan bagaimana tanganku berlari bebas di 
punggung kecokelatan itu. Rasanya masih terasa 
di telapak tanganku. Hangat dan menyenangkan. 
Seolah aku telah kembali ke tempat yang tepat 
dan aku memang selalu menginginkan Tristan 
sebagai tempatku berpulang selama ini. Kini 
segalanya terwujud walau dengan tanda tanya 
besar di kepala. 


Tristan berbalik dengan satu baju di tangan. 
"Bagiamana dengan ini?" Tanyanya. 


Cinta Keparat - 206 


Aku mengangguk saja. Tidak terlalu peduli 
dengan apa yang akan aku kenakan. Toh kami 
tidak pergi ke acara resmi atau semacamnya. 


"Bicaralah, April. Aku ingin mendengarmu. 
Kau setuju dengan pilihanku?" 


Seharusnya dia tidak menginginkan terlalu 
banyak hal padaku. Aku sedang sangat bingung 
sekarang dan di tambah dengan pintanya 
membuat aku semakin tidak kuasa menahan 
suara tanyaku. 


"Apa ini sebuah permainan, Tristan?" Dan 
dia akhirnya mendengar juga suaraku. 


Kerutan samar terlihat di kening pria itu. Dia 
berjalan mendekat. "Permainan?" 


"Ini bukan dirimu." Kucoba ingatkan dia. 
Siapa aku dan siapa dia. Kami dulu mungkin 
adalah tim yang hebat, tentu saja saat asmara 
belum ada di sekeliling kami. Tapi kini, kami 
adalah dua sisi pada mata koin. Kami berlawanan. 


"Lalu seperti apa diriku bagimu, April? Yang 
mana aku?" 
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Aku bangun. Berdiri dengan kedua kakiku. 
Aku ingin tegaskan segalanya padanya. "Kau 
juga tidak menginginkan pernikahan ini bukan? 
Aku juga. Jika kita ingin menggagalkan 
pernikahan maka kita harus melakukannya 
bersama-sama. Jangan bergerak sendiri." 


"April. " 


Aku mengangkat tangan. Dia tidak perlu 
menciptakan lebih banyak luka di hatiku. Dengan 
segala kalimat yang akan melukaiku. Aku lebih 
suka melukai diriku sendiri dari pada harus di 
lukai olehnya. 


"Cukup Tristan. Apapun yang ingin kau 
katakan, katakan nanti. Aku akan mengganti 
pakaianku dan turun ke bawah. Pergilah lebih 
dulu. Kali ini aku tidak akan kabur." Ku yakinkan 
dia. Aku sungguh butuh sendiri saat ini. Tanpa 
dia dan kerumitan. 


Kuambil baju itu dari tangannya. Bersyukur 
karena dia tidak keras kepala dan mendebatku. 
Aku meninggalkan dia ke kamar mandi. Ku 
sandarkan punggungku di pintu. Mencoba 
menahan seluruh luka lama yang terbuka. 
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Kuatlah hati. Ada badai yang siap 
menewaskan kita jika kau lemah. 


KKK 
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Chap'er 22 


Pernikahan 


A Z Pd . 


Pandanganku jatuh lurus pada gaun putih 
terang berkilau yang entah di desain kapan. Aku 
menatap diriku di pantulan cermin besar, di mana 
kudapati sosok lain di dalam diriku menatap balik 
padaku. Sosok itu adalah aku. Diriku yang lain. 
Lain bagiku karena sekarang yang menatap aku 
adalah mata gadis yang sembilan belas tahun lalu 
masih lugu dan seakan tidak akan ada yang berani 
menyakitinya. 


Suara deheman yang datang dari belakangku 
membuat aku memutar. Brady di sana. 
Tersenyum dengan canggung. Setelah satu 
minggu aku berada di penjara tanpa jeruji rumah 
ini, pria bajingan itu akhirnya mau mendatangi 
aku dengan sukarela. Dia tahu, jika dia datang 
lebih awal dari ini maka sudah pasti pisauku yang 
menancap di dadanya. dia sengaja menunggu 
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kemarahanku mereda. Dan sekarang adalah 
waktu yang tepat. 


Aku tidak akan bisa berbuat apa-apa padanya. 
Tidak mungkin kuubah warna gaunku menjadi 
merah. Aku suka warna putihnya. 


"Apa yang kau lakukan di sini?" 


Brady menatap aku dengan senyuman rasa 
bersalah. Dia tidak mendekat lagi, mengambil 
jarak yang cukup jauh yang mendatangkan fakta 
baru bagiku. Bajingan di depanku ini masih ragu 
tentang apa yang bisa aku lakukan padanya. 
Itulah yang membuat dia memutuskan untuk 
menjaga jarak amannya. 


"Pertama sebuah permintaan maat tentu saja." 
Ujarnya dengan nada kecil mencicit. 


Aku mendengus. "Tidakkah bagimu terlalu 
terlambat untuk sebuah permintaan maaf?" 


Brady berdehem. "Setidaknya aku sudah 
mencobanya. Aku sungguh takut hal yang terjadi 
padamu akan terjadi pada Renata. Makanya 
kuberikan kau minuman itu agar kau memiliki 
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skandal dengannya. Maafkan keegoisanku." 
Ujarnya dengan nada penuh penyesalan. 


Aku bergerak maju. 


Dia menutup matanya. "Kau boleh 
memukulku dan melakukan apa saja untuk 
membalasku. Tapi kumohon jangan bunuh aku!" 
Serunya dengan suara ketakutan. Yang tentu saja 
membuat aku jengah dengan si terbaik milik 
Sisilia ini. Apa yang membuat dia di sewa untuk 
membunuhku? Jika hanya begini saja dia sudah 
pucat pasi layaknya mayat. 


"Aku tidak akan melakukan apapun yang 
sedang kau pikirkan sekarang, Brady. Aku ingin 
kau melakukan sesuatu untukku." 


Brady membuka matanya. Pelan tapi pasti. 
Dia masih di landa ketidakyakinan. "Benarkah?" 


"Ambil ini." 
Segera dia menangkap benda yang aku 
lempar. Matanya melotot saat dia melihat apa 


yang ada di tangannya sekarang. 


"Ini bom?" 
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"Seperti yang kau lihat. Taruh itu di rumah 
Andrew tepat saat acara pernikahanku 
dilaksanakan. Harus sesuai dengan waktunya, 
Brad. Jangan salah lagi kali ini. Jika kau gagal 
maka hanya malaikat maut yang akan kau lihat 
setelahnya." 


"Kau akan membunuh Andrew malam ini?" 
Brad menelan ludahnya dengan gugup. 


"Itu tidak membunuh, Brad. Aku hanya ingin 
dia merasa terancam. Akan lebih baik jika kita 
meneror buruan kita terlebih dahulu sebelum 
membunuhnya. Tidakkah kau setuju?" 


"Bagaimana jika dia kenapa-kenapa?" 


"Jelas jawabannya adalah Tuhan memiliki 
dendam yang sama denganku. Menginginkan 
kematiannya." 


Aku kembali mematut diriku di depan cermin. 
Menatap sosok yang sama di pantulan cermin itu. 
Aku menghela nafas, segalanya akan berubah 
hari ini. Aku akan menjadi seorang istri dari pria 
yang membenciku. Betapa hebatnya hidup 
mempermainkan aku. 
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Setelah insiden di kamar tujuh hari yang lalu, 
Tristan benar-benar mendiamkan aku. Tiada 
sepatah kata yang keluar dari mulutnya untukku. 
Hingga kini kami bagai perang dingin untuk satu 
sama lain dan aku cukup tenang untuk itu. 
Melihat perubahan Tristan hanya mendatangkan 
harapan bodoh untukku jadi bagus kalau pria itu 
memilih bersikap seperti biasa. Dingin dan tidak 
tersentuh. Juga tentu saja dengan Renata yang 
ada di sekitarnya. 


Setitik rasa cemburu yang aku miliki pada 
kebersamaan Renata dan Tristan tidak mampu 
mengikis perasaan legaku. 


"Kalau begitu aku akan berangkat sekarang." 
Ujar Brady yang rupanya masih belum beranjak 
dari tempatnya semula. 


"Lakukan dengan benar, Brad. Aku tidak mau 
Tristan dan yang lainnya curiga. Termasuk 
Marley. Rencana ini hanya diketahui oleh kita 
berdua jadi jika bocor, aku tahu siapa 
pengkhianatnya." Kukatakan itu tanpa menatap 
Brad. Tapi aku tahu pria itu sudah cukup 
mengerti. 
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Brad berlalu tanpa kata. Kini aku hanya 
tinggal menunggu reaksinya. Andrew harusnya 
kau tidak hadir di dunia ini. 


Kak 


Aku tidak tahu bagaimana pernikahan itu 
berlangsung. Aku tidak ingat banyak hal. Hanya 
beberapa kata dariku dan juga Tristan. Lalu 
mereka meminta Tristan menciumku. Ciuman itu 
bahkan terasa hambar di tubuhku. Pastinya 
karena Tristan melakukan itu tanpa perasaan 
sama sekali. Hanya satu lumatan kecil dan 
segalanya selesai. Kini dadaku terasa kosong. 


Kami sudah berdiri hampir dua jam 
menyalami tamu yang hadir. Kakek tua itu entah 
mengundang tamu dari mana hingga sebanyak ini, 
padahal rencana pernikahan ini hanya 
membutuhkan satu minggu untuk persiapan tapi 
dia mengerahkan seluruh orang untuk datang. 
Sejak tadi aku sudah bergerak dengan gelisah saat 
orang-orang itu tidak juga berhenti berdatangan 
dengan senyuman di mulut mereka. Senyuman 
yang harus aku balas sebagai tanda kesopanan. 


Aku menatap orang-orang dengan kesal. 
Sementara patung yang ada di sampingku ini, 
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bahkan bernafas saja sepertinya tidak dia lakukan. 
Membuat aku kesal setengah mati. Setidaknya 
jika aku memiliki teman untuk membunuh waktu 
ini, segalanya tidak akan terasa semengerikan ini. 
Tapi aku di sini berdua yang terasa sendiri. 


Mataku terangkat dengan sendirinya saat aku 
bisa merasakan kehadiran salah satu serikatku. 
Tatapan kami bertemu dan dia tersenyum padaku. 
Bibirnya kembali bergerak melantunkan siulan 
tidak terdengar yang hanya bisa di mengerti oleh 
kami berdua. Matanya meminta aku datang dan 
menemuinya. 


Aku bergerak maju dan tanpa kata 
meninggalkan panggung kecil yang di sediakan 
olehku. Mata awas menatapku dan aku tahu kalau 
mata itu milik Tristan. Karena pria itu kini sudah 
memegang lenganku dengan kencang. Tatapan 
kami bertemu dan dia menatap aku tidak yakin. 


"Acaranya belum selesai." Ujarnya tegas. 
Akhirnya si tuan bisu telah mengeluarkan 


cicitanya. Membuat aku hanya bisa mendengus 
padanya. 
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Aku menatap lagi ke tempat di mana teman 
satu serikatku tadi ada. Dia telah menghilang, 
membuat aku di landa tanya. Apa yang membuat 
Carlos mengirim gadis itu ke sini? Jika memang 
ada perubahan rencana harusnya Carlos katakan 
saja padaku lewat ponsel atau email. Tidak perlu 
membahayakan orang lain untuk datang hanya 
untuk sebuah informasi. 


"Kembali, April. Jangan membuat aku 
memaksamu di depan banyak orang." 


Tangan Tristan menarik aku naik kembali ke 
panggung kecil itu. Bahkan dia tidak peduli 
dengan aku yang tersandung oleh ulahnya. 
Bajingan ini memang bajingan. 


Aku berdiri kembali di sisinya. Tentu saja 
dengan wajah tertekuk semakin dalam. Apa yang 
harus aku lakukan untuk bisa kabur dari tempat 
ini? Tristan bagai besi penjara menahanku. Dia 
tidak peduli, harusnya ia juga tidak peduli ke 
mana aku melangkah. Kesal sekali rasanya. 


KKK 
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Chap'er 23 


Setelah berhasil menahan sabar yang sampai 
pada tahap terakhir, aku bisa mendapatkan hasil 
yang cukup sempurna. Karena sekarang, aku 
sudah berjalan sendiri di antara lorong gelap dan 
sepi rumah besar milik keluarga Harland. Mereka 
semua berkumpul di aula rumah yang kadang 
membuat aku bertanya dulu, kenapa ruangan itu 
di desain sebesar itu dan tanpa ada isi di 
dalamnya. Kini aku tahu jawabannya. Ruangan 
itu hanya akan di gunakan saat acara besar seperti 
sekarang ini. 


Gaun pengantinku terasa menyesakkan. Aku 
harus membukanya sesegera mungkin. 


Kubuka pintu kamarku. Yang tentu saja akan 
menjadi bekas kamarku. Karena kekerasan 
Alexandre yang menginginkan aku tidur dengan 
Tristan dan bahkan kakek tua itu meminta 
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pelayan memindahkan seluruh pakaianku, dia 
menang. Bahkan walau Amina harus semakin 
membenci aku karena hal itu. Alexandre tidak 
akan peduli dengan penilaian menantunya itu. 


Aku menutup pintu dan segera meraba 
sakelar lampu. Tapi tangannya terhenti saat aku 
merasakan ada orang lain yang mengawasi aku di 
ruangan itu. 


"Erika?" 


"Aku menunggumu sejak tadi, Stefani. Aku 
hampir tidak sabaran dan menjemput paksa 
dirimu. Apa yang menahanmu?" 


Erika Sato. Gadis berkebangsaan Jepang itu 
protes. Sisilia terasa ada di depan mataku saat 
suara Erika memenuhi indera dengarku. Aku 
tidak pernah menyadarinya tapi sepertinya aku 
rindu kota itu. Setidaknya di Sisilia aku hanya 
harus mengurus beberapa masalah serikatku. 
Tidak seperti di sini yang membutuhkan segala 
aspek dalam diriku untuk ikut serta di dalamnya. 
Bahkan hatiku yang terlibat juga membuat aku 
terasa seperti pisau yang tidak pernah di asah. 


"Carlos mengirimmu?" 
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"Tentu. Siapa lagi." Suara langkah kaki Erika 
terdengar mendekat. 


Aku menyalakan segera lampunya dan gadis 
manis berambut pendek itu hadir tepat di depanku. 
Dia tersenyum dengan sumringah dan 
menjatuhkan dirinya tepat ke pelukanku. 


Aku terkejut tapi tidak ayal kubalas 
pelukannya juga. Setidaknya aku juga memiliki 
rindu yang sama sepertinya. Dulu kami sering 
melakukan tugas bersama. Tapi Erika lebih 
banyak menghabiskan waktunya di Asia hingga 
kami tidak bisa menghabiskan banyak waktu 
bersama. 


Pelukan itu berlangsung hanya sepersekian 
detik. 


"Tugasmu di ubah." 


"Di ubah?" Aku mengerut. "Kenapa?" 
Tambahku dalam rasa ingin tahu yang cukup 
besar. Aku takut kalau Carlos memilih 
mengubahnya karena kinerjaku yang lambat. 
Tapi akan sangat melebihkan jika sampai itu 
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alasannya. Aku bahkan belum genap dua bulan di 
sini. 


"Carlos tahu alasanmu mau menggantikan dia 
ke Granada." 


Mataku membulat. "Katakan kalau dia tidak 
meminta aku pergi dari sini?" Tanganku 
memegang kedua tangan Erika. Jika Carlos 
meminta hal itu, aku tidak tahu apa yang akan aku 
berikan sebagai jawaban. 

"Tentu tidak." 

Aku mendesah lega. 

"Sebaliknya. Dia akan membantumu." 

"Apa? Kenapa?" 

"Ada dua nama yang harus kau lenyapkan, 
Stefani. Pertama, Geraldi Green. Kedua, James 
Maxanzie. Setelah itu kau bisa menghabisi 


Andrew Maxanzie." 


"Ada apa dengan nama-nama itu?" 
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Carlos mendatangkan masalah baru bagiku. 
Tidak hanya pada Green yang memang akan 
kami bunuh tapi dalam tahap yang diinginkan 
Brad. Tapi juga James. Tristan dan aku akan 
berdiri di kubu yang berbeda. Tapi setidaknya 
Carlos akan membiarkan aku melenyapakan 
Andrew. Hanya 1tu poin yang aku bagus yang aku 
miliki. Dan satu-satunya yang menjadi alasanku 
untuk melakukan apapun yang diinginkan Carlos. 
Tapi setidaknya aku membutuhkan alasan kenapa 
kedua nama itu ada di daftar hitam Carlos. 
Mengingat Carlos bukan orang yang akan 
melakukan misi berbahaya seperti ini tanpa 
alasan. 


"Geraldi Green membuat perlawanan yang 
cukup berbahaya pada Sisilia. Jika tidak segera di 
bunuh maka dia mengancam keselamatan Serikat 
kita." 


Aku mengangguk saja. Tentu saja dia harus 
di bunuh, Geraldi memang pantas di bunuh. Dia 
menciptakan musuh di segala tempat. Kadang 
kepongahan adalah racun yang sangat tepat untuk 
membasmi orang lain. Geraldi selalu merasa 
yang paling berkuasa sejak dulu, dia merasa tidak 
akan ada yang berani mengusik dunianya jadi dia 
berbuat sesuka hatinya. Kini dia akan tahu 
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rasanya kematian karena saat Carlos meminta, itu 
tidak akan pernah menjadi bantahan. 


"Lalu James?" Kutanya lagi. 


Erika menggeleng. "Tidak ada alasan. Aku 
tidak diberikan alasan." Gadis itu menggigit 
kukunya. Hal biasa yang kerap 1a lalukan. 


Pasti ada alasan. Apapun itu, aku tahu kalau 
aku akan mengerti. Apakah itu yang membuat 
Carlos mau-mau saja datang ke Granada. Karena 
dia ada misi lain dan kini misi itu di serahkan 
padaku. Kenapa Carlos menginginkan aku untuk 
melakukan misi miliknya, tidak biasanya dia 
seperti ini. 


"Oh ya, aku memukul orangmu. Maafkan aku. 
Tapi sudah kukatakan padanya kalau aku adalah 
teman, dia malah menyerang dan dia benar-benar 
tidak pandai dengan senjata. Hanya bisa 
menodong saja." Erika menggeleng dramatis. 


"Orangku. Siapa?" 


"S1 muka beruang. Dia suka memelas." 
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"Brady? Kenapa kau memukulnya?" Aku 
terkejut. Sudah pasti karena Brady memang 
bodoh, dia tidak bisa membedakan lawan yang 
tepat untuknya. Seakan tidak ada di dunia ini 
yang akan mampu mengalahkannya hingga dia 
asal serang saja. 


"Aku memintanya membatalkan misi untuk 
meledakkan rumah Andrew, itu hanya akan 
membuat semua orang waspada. Dan James tidak 
membutuhkan kejutan dari kita." 


Aku mengelus daguku. "Apa James memang 
sehebat itu?" 


"Dia berteman dengan Tristan. Pikirmu dia 
akan akrab begitu saja? Mereka memiliki hobby 
yang hampir sama. Yaitu senjata dan darah." 


Aku berpikir dengan lebih jeli dan aku tahu 
kalau kata-kata Erika memang benar. Aku 
biasanya adalah orang yang tidak menilai orang 
lain dari sisi luarnya. Kupikir wajah James 
memang cukup membuat aku terbodohi. 


"Lalu di mana Brad sekarang?" Tanyaku 
yang khawatir kalau si bodoh itu akan kenapa- 
kenapa. 


Cinta Keparat - 224 


"Tempat yang aman. Dia akan sadar besok. 
Dan juga Carlos meminta agar kau tidak 
memberitahu siapapun untuk perubahan rencana 
ini, hanya kau dan aku." 


"Tunggu kau? Maksudnya kau tetep di sini?" 
Aku menatap Erika tidak percaya. Aku dan Erika 
tidak pernah berada di misi yang sama dan kota 
yang sama. Butuh banyak ketakutan untuk 
membuat kami ada di posisi ini. Ketakutan apa itu 
Carlos? 


"Tentu saja. Aku sengaja meminta diriku 
dikirim kemari, Carlos membutuhkan yang setara 
denganmu dan mereka tahu kalau aku adalah 
jawabannya. 


Oh aku tidak meragukan hal itu. Erika 
memang bisa berdiri sejajar denganku. Bukan 
pada pertarungan tapi rencana yang pintar. 


"Kalau begitu aku akan memulai rencananya 
besok. Sebaiknya temui aku di tempat yang 
paling aman karena ruang gerakku cukup terbatas 
di sini." Decakku samar. 
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Erika menyeringai. "Selamat atas 
pernikahanmu." Ejeknya. 


"Sialan. Hentikan itu. Kau tahu kenapa aku di 
posisi ini," gemas kujawab dia. 


"Aku ingin cerita lengkapnya besok. Dan 
pastinya Marley akan datang padamu untuk 
mengatakan kalau misi telah di batalkan." 

"Siap." 
tertawa. 


Aku mengedip dan kami berdua 


Kaka 
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Chap'er 24 


Masa lalt yang Terkenang 


Suara dobrakan pintu keras terdengar 
bertepatan dengan aku yang baru saja keluar dari 
kamar mandi dengan pandangan jatuh ke bajuku. 
Aku mengangkat kepala dan bertemu dengan 
mata biru pucat yang sedang mengamati aku 
dalam diam. Cahaya kamar ini tidak terlalu 
terang karena pencahayaannya hanya datang dari 
lampu tidur yang tepat berada di sisi ranjang. 
Tapi walau begitu aku tahu, pria itu curiga 
dengan apa yang terjadi. Pastilah alasannya 
karena aku hilang secara tiba-tiba. 


“Apa kakek mencariku?” Kutanya 1a dengan 
nada biasa. 

Dia berjalan mendekat. Lima langkah saja 
telah membuat dia berhasil mencapai aku dan 
kini dia berdiri di hadapanku. 

Kupikir dia akan melakukan sesuatu padaku 
tapi dia hanya berdiri di depanku sejenak dan 
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meninggalkan aku menuju pintu di belakangku. 
Kamar mandi. Aku tahu tujuannya. 
Kecurigaannya tentang kehilanganku telah 
membuat dia seperti ini. Aku tidak menyalahkan 
dia. Ini murni kecerobohanku semata. 


Beberapa saat kemudian dia telah kembali 
saat aku bergerak satu langkah. Aku bisa 
mendengar suara kakinya yang terendam lantai. 
Sepatunya pasti berat hingga memperdengarkan 
gema suara tersebut. 


Dia meraih lenganku dan menarik aku dengan 
sekencang yang dia mampu. Jika aku tidak 
memiliki pertahanan yang baik maka sekarang 
aku pasti telah berakhir jatuh ke pelukannya. 
Kami berdiri berhadapan. Aku dengan tampang 
tidak mengerti yang aku purakan. Sementara dia 
dengan mata biru yang seakan memiliki api yang 
sewarna dengan matanya. 


“Apa yang kau sembunyikan dariku?” 
Tekannya dengan cengkraman di lenganku yang 
tidak dia tahan-tahan. “Siapa yang kau temui?” 
Tambahnya tidak sabaran. 


Aku sendiri tidak berusaha melepaskan diri 
darinya. Hanya kudiamkan dia dengan tatapan 
heran yang sangat menganggunya pasti. Dia 
pantas mendapatkan tanya itu di wajahnya 
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setelah dia hampir satu minggu ini mendiamkan 
aku. 


“Aku ke kamar mandi. Aku sudah 
memberitahumu tadi. Ada apa denganmu?” 


Dia menarik aku mendekat. Sangat dekat dan 
lebih dekat. Seolah kedekatan kami tidak 
memuaskan untuknya. “Pembohong.” Tuduhnya 
dengan mata nyaris mengeluarkan cahaya jika 
saja bisa. Cahaya yang akan membuat aku 
mengatakan sebuah kejujuran. 


“Kau sepertinya memiliki masalah serius 
dengan sebuah kepercayaan, Tristan. Tapi 
sepertinya kau harus melepaskan aku. Kau tidak 
mungkin membuat keributan di sini bersamaku 
sementara kakek akan mencari kita di bawah 
sana.” Aku menarik diri lepas darinya. Sekuat 
tenaga. 


Awalnya matanya menyatakan sebuah 
kekerasan tapi dia melepaskan aku pada akhirnya. 
Segera kuambil langkah memutar dan 
meninggalkan dia dari kamar itu. Tidak 
kuinginkan tatapan curiganya terus menembus 
alam sadarku. 


Aku keluar dari kamar dan mempercepat 
langkah ke anak tangga. Sedikit berlari tapi 
langkahku kembali terhenti saat Tristan kembali 
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bersuara. Rupanya pria itu ikut keluar 
mengejarku. 


“Apapun yang sedang kau sembunyikan 
dariku, April, cepat atau lambat aku akan tahu. 
Jadi sebaiknya apapun yang kau rencanakan saat 
ini,” dia menghentikan suaranya seakan ingin aku 
mengerti setiap bait kalimatnya. “Hentikan 
sekarang juga.” 


Aku berbalik menghadapnya. Kuberikan dia 
senyum paling isttmewa yang aku punya. 
“Terkadang kau suka melebihkan segala hal, 
Tristan.” Aku memainkan kukuku. Sengaja 
kubuat amarahnya terpancing. “Kau harus santai 
sedikit.” 


Setelah mengatakan kalimat yang membuat 
Tristan mengepalkan tangannya. Aku berlalu 
meninggalkan dia. Kali ini, apapun yang dia 
katakan tidak akan banyak berpengaruh bagiku. 
Setidaknya sekarang serikatku mendukung 
tujuanku jadi aku tidak butuh lagi alasan lain 
untuk tinggal lebih lama di tempat ini. kota ini. 
kurasa surat perceraian harus aku urus sesegera 
mungkin. 

Kak 


Tamu terakhir dan kelelahan yang berakhir. 
Aku tidak kuasa menyuarakan desah legaku 
sekeras yang aku mampu. Menatap ke depan di 
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mana kutemukan Alexandre sedang berjalan ke 
arah kami. Beberapa perias sudah menunggu di 
ruangan di mana aku akan membuka segala yang 
aku pakai ini. Jika segalanya telah di lepaskan 
maka aku akan mendapatkan kelegaan kedua. 


“Selamat April Stefani Harland. Akhirnya 
kau menyandang nama belakang kakek. Kakek 
sudah tidak tahu sebahagia apa kakek sekarang.” 
Alexandre mengusap sudut matanya. 


“Oh kakek, jangan sedih.” Aku 
membentangkan tangan dan memeluk Alex 
dengan hangat. Menciptakan kehangatan pada 
hatiku saat aku ingat kalau pernikahan ini 
memiliki satu saja orang yang bahagia karenanya. 
Selain aku tentu saja. 


Tidak ingin kupungkiri kalau aku senang 
dengan pernikahan ini. walau pada dasarnya 
semuanya terjadi hanya karena sebuah kesalahan, 
tapi aku tetap saja tidak bisa menahan diriku 
merasa bahagia. Itu adalah naluri sebuah hati 
yang jatuh cinta. Menyebalkan memang. 


“Apa kalian akan berangkat langsung malam 
ini, Tristan atau besok pagi. Mungkin April lelah.” 
Ujar Alexandre setelah lepas memelukku. 
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Aku tercengang. “Berangkat? Ke mana?” 
Mereka tidak pernah membahas berangkat 
denganku. Oh tidak. 


“Kejutan sayang. Kau akan tahu nanti.” Alex 
berkata dengan bahagia. Aku yang tidak bahagia. 


Aku berjalan mendekat ke Tristan. Pria 
berengsek ini tidak mengatakan apapun padaku. 


“Kami bisa berangkat malam ini juga. April 
bisa istirahat di pesawat.” Jawab pria itu. Dia 
mengabaikan tatapan membunuh dariku. 


“Aku tidak bisa malam ini. Jangan malam ini.” 
Segera kutolak ungkapan Tristan. 


“Kenapa?” Tristan menatap aku dengan 
tampang bodohnya yang amat sangat luar biasa 
mengesalkan. 


“Aku hanya tidak bisa.” 
“Kenapa kau hanya tidak bisa?” 
“Tristan!” 

“Apa?” 


“Sudah-sudah. Kalian membuat kakek sakit 
kepala. Kalau seperti ini sebaiknya kalian pergi 
besok saja dan Tristan, biarkan April tidur 
dengan tenang.” 
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Aku mendesah lega. Setidaknya jangan 
malam ini. rencana pertemuanku dengan Erika 
harus dibatalkan dan itu harus di percepat. Kami 
memiliki rencana besar dan jika aku pergi dengan 
Tristan, dengan pesawat yang menandakan 
tempatnya jauh maka segalanya hanya akan 
menjadi kacau. Tristan sialan, dia selalu pandai 
merusak segala hal. 


“Tapi pesawatnya sudah siap kakek.” Tristan 
masih saja mencoba. 


“Setidaknya tenangkan dulu Ibumu. Kau 
tidak melihat sejak tadi dia bahkan tidak bergerak 
dari mejanya. Kau sudah perang dingin 
dengannya hampir satu minggu. Jadi bujuk dia 
agar kakek bisa melihat sedikit senyum di 
wajahnya dan bukannya dengan wajah tertekuk 
seperti itu.” 


Aku mengalihkan pandangan pada Amina 
dan aku juga melihat ketidaksenangan pada 
wajah wanita itu. Aku tentu saja tidak peduli 
dengannya. Selain fakta kalau Amina tidak 
menyukaiku. Aku juga membencinya. 


Amina mungkin salah informasi dengan 
kematian suaminya. Wanita itu mengira kalau 
ibuku adalah dalang dari kematian ayah Tristan. 
Dulu aku masih kecil untuk membela ibuku yang 
tidak bersalah, tapi sekarang tidak. Jelas 
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kematian ayah Tristan di sebabkan oleh ayah dari 
gadis yang sedang duduk di sampingnya. Ya, 
orang itu adalah Geraldi Green, ayah dari Renata 
Green dan Maurin Green. 


Aku adalah saksi hidup atas insiden itu. Oh 
Alexandre juga ada di sana. 


Geraldi merasa tersaingi dengan bisnis Petrov 
Harland dan dia menyewa pembunuh bayaran 
menembak Petrov, sayang pembunuh itu gagal. 
Ayah Tristan lebih hebat dari apa yang dia 
bayangkan. Jadi dia sengaja meminta pertemuan 
dengan Petrov karena ayah Tristan mengancam 
memenjarakannya. Di gedung terbengkalai itulah 
Petrov Harland mengakhiri nyawanya. 


Aku tahu karena aku tidak sengaja mengikuti 
Alexandre yang mengikuti putranya dan 
Alexandre meminta aku tidak memberitahu 
siapa-siapa. 


Sedangkan saat itu ibuku cukup dekat dengan 
Petrov, membuat Amina menyangka kalau ibuku 
selingkuh dengan suaminya. Sungguh picik, 
padahal kedekatan itu adalah karena mereka 
berteman dan Petrov berjanji kalau dia akan 
merawatku kalau ibuku kenapa-kenapa. Seperti 
yang didugakan, ibuku menjadi korban tabrak lari. 
Sebulan setelah kematian Petrov. 
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Aku ingat saat itu Tristan menjadi 
penghiburku di saat dia sendiri membutuhkan 
hiburan. Pria itu dengan murahnya menawarkan 
pelukan untukku. Setidaknya aku memiliki 
kenangan yang manis dengan Tristan, walau 
lebih banyak duka di dalamnya. Tidak hanya 
pada tuduhan Tristan atas kematian kekasihnya. 
Tapi pada kecemburuan yang setiap detik 
kurasakan saat mataku menemukan kebersamaan 
Tristan dengan Maurin dulu. 


Aku menggeleng. Mengingat masalalu hanya 
akan membuat aku lebih terluka dari seharusnya. 


Pegangan di bahuku membuat aku berbalik 
dan melihat pada Alexandre. Pria tua itu 
tersenyum. 


“Mengingat masalalu?” Tanya Alex dengan 
wajahnya yang meneduhkan. 


Aku menggeleng dengan senyuman. Aku 
sepertinya mengembara cukup jauh hingga aku 
hanya berdua dengan Alex di panggung kecil ini. 
Tristan sudah mendatangi ibunya dan sedang 
duduk di sebelah kanan wanita itu. Sementara 
Renata ada di sebelah kirinya. Sungguh serasi. 


“Jika memang Amina sangat mengganggu 
bagimu maka kakek mengizinkan kau ceritakan 
semuanya.” Alex terdengar sedih saat 
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mengatakannya. Aku tahu yang di maksud adalah 
insiden kematian putranya. “Dulu kakek 
melarangmu karena takut kalau Amina akan 
melakukan hal gila. Tapi kini, melihat dia 
memperlakukanmu dengan tidak adil membuat 
kakek tidak bisa terima. Bahkan jika dia memang 
menyalahkan ibumu, harusnya dia tidak 
membencimu juga.” 


Aku memegang tangan Alex. “Itu masalalu 
kakek. Tidak perlu di bahas lagi. Biarkan saja.” 
Aku melirik lagi kearah meja di mana kudengar 
suara raungan tangis Amina terdengar. “Aku 
lebih kuat dari anakmu. Jika dia tahu semuanya 
maka dia akan hancur, sedang kebenciannya 
padaku bukan masalah besar bagiku.” 


“Kau yakin?” 
“Tidak pernah seyakin ini kakek.” 


“Baiklah. Tapi kapanpun kau merasa harus 
mengatakannya, kakek akan selalu ada di 
belakangmu.” 


Aku tersenyum dengan lebar. Aku tahu itu. 


“Tapi, bagaimana dengan Tristan? Apa dia 
tahu semuanya? Melihat dia begitu baik dengan 
Renata, aku yakin tidak.” 


Alexandre mengangkat bahunya. “Tristan itu 
mirip sekali dengan ayahnya. kita tidak tahu apa 
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yang dia tahu dan tidak dia tahu. Dia pandai 
menyimpan semua hal untuk dirinya sendiri.” 


Aku sangat yakin kalau itu benar adanya. Pria 
itu amat pandai menyimpan iblis di dalam dirinya. 
Hebat bukan. 


Lalu tatapanku bertemu dengan mata biru 
pucat itu tepat saat dia sedang memeluk ibunya. 
Aku hanya melengos melihat tatapan itu. 


Kaka 
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Chap'er 25 


Dia Kenyamanan 


£ o7 


Rasanya tidak akan berlebihan jika aku ingin 
teriak senang sekarang. Baju sialan super ketat 
dan tidak nyaman itu telah terlepas dariku. 
Modelnya memang indah, apalagi itu adalah gaun 
pengantin pertama yang aku pakai jadi cukup 
menarik hatiku. Hanya saja baju itu sungguh 
tidak cocok dengan kepribadianku yang lebih 
suka memakai baju sederhana di mana 
kenyamanan menjadi hal utamanya bagiku. 
Apalagi bisa di pakai untuk berkelahi. Itulah 
kesempurnaan bagiku. 


Handuk kecil masih ada di kepalaku. Aku 
baru saja keluar dari kamar mandi. Yang aku 
pakai hanya celana super pendek dan bra. Aku 
berjalan ke arah lemari kecil. Aku tahu kalau di 
sana ada pengering rambut. 


“Cobalah untuk segera tidur agar kita bisa 
berangkat pagi-pagi besok.” 
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Aku tersentak. Segera bangun dan pengering 
rambut yang sudah ada di tanganku tergelincir 
jatuh dengan suara yang cukup mengerikan. 
Menatap pelaku yang tengah menatap tenang 
kearah bukunya. Bahkan dia sedang tidak 
menatapku. Di sibuk dengan buku di tangannya. 


“Sial, Tristan!” seruku kesal. “Bisa tidak kau 
tidak menyebalkan sekali saja?” 


“Apa yang aku lakukan?” Dia mengangkat 
bahunya. 


“Dan berhenti berpura-pura bodoh seperti itu. 
Apa yang kau lakukan di kamarku?” kutanya dia 
dengan sewot. 


“Kamarmu? Terakhir yang aku ingat ini 
kamarku.” 


Aku menatap sekeliling dan ya, aku memang 
ada di kamarnya. Kakeknya yang membuat aku 
berada di sini. Kami harus satu kamar dan itu di 
mulai malam ini. Aku yang protes hanya bisa 
mendapatkan jawaban tidak dari Alexandre. 
Sekarang cucunya yang menyebalkan mulai 
mengklaim hak miliknya dengan cara pongah 
seperti itu. 


“Ya. Kamarmu. Sebaiknya aku memang 
keluar dari sini.” 
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Aku memungut pengering rambutku. Aku 
bisa tidur di kamarku semula. Hanya mungkin 
akan terlalu dingin di sana karena seluruh isinya 
telah di pindahkan. Kamar itu benar-benar tidak 
memiliki satu barangpun tersisa. Alexandre 
seolah bisa menebak kalau aku akan kembali ke 
kamarku jika semuanya masih ada di sana, jadi 
dia membuat kamarku kosong. Menyebalkan. 


Gagang pintu telah ada di tanganku tapi 
tangan Tristan tepat berada di sisi wajahku. 
Telapaknya menahan pintu agar tidak terbuka. 


Aku memutar kepalaku sedikit dan wajah 
Tristan tepat ada di samping wajahku. Pipi kami 
bersentuhan. Menggelitik perutku yang terasa 
memiliki kupu-kupu di sana. Sedekat ini masih 
saja sama bagiku. Candunya tetap menyebar 
dengan menjengkelkan. 


Apalagi saat kedekatakan kami dibarengi 
dengan ingatan beberapa hari yang lalu. Saat 
ciuman pria ini memukul akal sehatku dan 
menyisakan keremangan di setiap senti kulitku. 
Ingatan yang buruk. 


“Kau tidak di izinkan keluar, April. 
Tempatmu di sini. Bersamaku,” tekannya dengan 
suara dalam yang mengusik dentuman di hatiku. 
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Aku menelan ludah dengan gugup, tidak 
ingin lagi kehilangan kendali atas diriku. 
Setidaknya akal sehatku masih bisa bekerja 
sekarang walau punggungku terasa sudah 
membara oleh lingkup tubuh Tristan. 


“Aku tidak ingin di sini jika kau di sini.” 

Bagus. Aku bahkan bisa bersuara dengan 
normal walau mataku tidak bisa menatap 
matanya saat mengatakan semua itu. Tapi aku 


cukup berbangga diri dengan kehebatanku dalam 
merangkai setiap bait kata, tanpa merasa bergetar. 


Tristan tertawa kecil. “Jangan terlalu besar 
kepala, April. Aku juga sama,” ujarnya sesantai 
hembusan angin. 


Oh tentu saja dia juga sama. Memangnya apa 
yang aku harapkan? 


“Tapi jika kau keluar sekarang maka itu akan 
membuat keributan yang tidak perlu. Kau tidak 
tahu?” Dia semakin mendekat. Lebih dekat 
sampai hembusan nafasnya terasa di telingaku. 
“Kakek menyewa orang untuk mengawasi kita.” 


Benarkah? Aku tidak mengetahuinya. Tentu 
saja aku tidak tahu, kan tidak mungkin Alexandre 
memberitahuku tentang dia mengawasiku. Sama 
saja bohong namanya. 
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Aku berdehem akhirnya. Menyingkirkan 
tangan Tristan dan berjalan memutar ke arah 
kursi dengan meja rias di depannnya. Meja 
milikku yang membuat kamar Tristan terasa tidak 
benar. Warnanya yang putih terang membuat 
meja itu tidak pas di kamar ini yang di dominasi 
dengan warna gelap. Aku duduk dan mulai 
mengeringkan rambutku setelah menyalakan 
pengeringnya. Handuk kubiarkan di atas 
pangkuan. 


Aku hanya memakai bra dan celana super 
pendek. Semuanya terasa tidak normal tapi saat 
kenormalan itu di sandingkan dengan tatapan 
Tristan yang memilih duduk di pinggir ranjang, 
semua kenormalannya menghilang. Di gantikan 
dengan segala jenis tingkah aneh di setiap 
hembusan nafasku. 


“Aku menemukan pil di salah satu barangmu.” 
Tristan menarik perhatianku. 


Aku mematikan pengering rambut. Menatap 
dia. “Kamu membongkar barangku Tristan?” 


“Jangan salah dulu. Obatnya tidak sengaja 
terjatuh, pikirmu aku tidak memiliki pekerjaan 
lain hingga aku harus membongkar barangmu? 
Kekanakan jika kau berpikir seperti itu,” 
tegasnya yang membuat aku memasang tampang 
yang lebih baik. 
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Melengos aku mengalihkan tatapan darinya, 
siap kembali menyalakan mesin itu tapi dia 
kembali bersuara yang membuat tanganku 
terhenti. 


“Itu adalah obat insomnia. Sejak kapan kau 
mengonsumsi obat itu? Dan sejak kapan kau 
mulai insomnia?” 


Kutatap Tristan dengan kesal berharap dia 
akan mengatakan kalau aku tidak perlu 
menjawabya. Itu menjadi harapan bodoh sebab 
pria itu masih menatap aku dengan tatapan tajam. 
Sebuah kalimat tanpa kata kalau dia tidak akan 
meninggalkan pertanyaan ini sebelum aku 
menjawabnya. 


Aku menghela nafas dengan kuat. “Sejak 
kejadian di penjara dan terimakasih atas dirimu. 
Kau yang membuat aku ada di ruangan sialan itu, 
jadi kau juga penyebabku insomnia.” Kucoba 
mengatakan itu dengan setenang mungkin. 
Sengaja melayangkan penyalahan padanya agar 
aku tidak merasa terlalu buruk. Dia diam tanpa 
kata. Masih menatap aku dengan datar, tapi kali 
ini dia terlihat tidak terbaca. 


“Sedangkan soal obatnya, aku 
mengonsumsinya karena aku hanya ingin. 
Insomnia ini tidak menggangguku. Hanya 
dokterku terlalu cerewet jadi aku tidak memiliki 
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pilihan lain.” Yakin kalau ada secercah rasa 
bersalah pada dirinya. Sialnya aku tidak suka dia 
merasa bersalah. Hebat. Hati ini selalu melemah 
atas dirinya. 


Dia beranjak mendekat. Berdiri di 
belakangku yang membuat aku harus memutar 
untuk melihat apa yang mau dia lakukan. Dia 
hanya menunduk sedikit mnegambil pengering 
rambut dari tanganku. Dia menyalakan mesin itu 
dan mulai mengeringkan rambutku. 


“Tristan, kau tidak perlu..” 
“Diamlah.” 


Ucapannya sangat dingin dan seperti tidak 
tersentuh. Membuat aku bungkam karenanya. 
Kembali memutar tubuhku ke kaca dan kulihat 
dia dengan tampang kaku. Ada apa dengannya. 


Aku merasakan jemarinya yang bermain di 
kepalaku. Penuh godaan yang tidak bisa 
terkatakan. Aku harusnya tidak membiarkan dia 
melakukan semua ini tapi wajahnya membuat 
aku tidak bisa berkutik. Aku lebih suka 
menghadapi Tristan yang penuh amarah dari 
pada yang seperti ini. 


Setelah selesai Tristan mematikan pengering 
rambut itu dan beranjak ke ranjang. Aku masih 
diam di depan cermin dengan sedikit senyum 


Cinta Keparat - 244 


yang aku sembunyikan darinya. Hangat sekali 
rasanya hatiku melihat dia melakukan ini padaku. 


“Kemari.” Perintahnya,. 


Aku melihat pada Tristan yang telah masuk 
ke dalam selimut dan membuka selimut itu 
dengan tangan terlentang seolah tangannya siap 
bersama dengan selimut itu untuk melingkupi 
aku. Hatiku berdetak tidak karuan. 


“Aku tida..” 


“Kemari, April. Aku tidak ingin memaksamu 
jadi lakukan sendiri atau harus aku yang 
memaksamu datang padaku?” 


Tristan yang ini Sungguh sulit di hadapi. Aku 
tidak berkutik olehnya jadi aku berjalan 
mendekat dan masuk ke dalam selimut. Dia 
membungkusku dengan erat dengan selimut dan 
tangannya. Pelukannya hangat dan mendamaikan. 


“Kau harusnya tidur sendiri. Aku belum 
mengantuk.” Ujarku berharap bisa lari dari situasi 
ini. 


“Bukan belum, kau hanya perlu mendapatkan 
teman tidur yang menyamankanmu dan 
membuatmu merasa aman. Aku adalah orang 
yang tepat.” Sangat penuh percaya diri. Apalagi 
saat dia mengatakannya, tubuhnya juga ikut 


Enniyy - 245 


mendesak dengan cara yang sangat agresif. Aku 
menelan ludahku dengan gugup. 


“Kau terlalu percaya diri.” 


“Itu kenyataanya. Sekarang pejamkan 
matamu dan rasakan kehadiranku dengan hatimu.” 


Kau meminta aku melukai diriku, Tristan. 
Hatiku sudah sejak tadi berniat meledak di 
dadaku. Sekarang kau meminta aku 
merasakanmu dengan dia seutuhnya. Itu sama 
saja akan menghentikan kehidupan jantungku. 
Ya, Tristan memang candu yang mengesalkan. 


“Selamat malam, April.” 


Tristan mencium pipiku dan masuk lebih 
dalam ke rambutku. Menghidu dengan suara 
nafasnya yang seakan memujaku. Aku 
kehilangan esensi pada fakta kalau aku dan pria 
ini tidak harusnya begini. 


Tapi mataku meredup. Sedikit demi sedikit. 
Apalagi saat lampu utama kamar mati dan 
keremangan menjadi pusat tatapku. Aku semakin 
memundurkan tubuhku, mencari kenyamana 
pada setiap sentuh dan hadirnya. Dia hebat 
dengan cara yang tepat. 
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Chap'er 26 


Pagi yang baik atat bUrUk? 


Aku menggeliat dengan kuat bahkan desahan 
lolos sempurna di mulutku. Rasanya butuh 
bertaun-tahun untuk bisa mendapatkan indahnya 
pagi hari. Aku tidak pernah tahu kalau aku akan 
mendapatkan seluruh pagi indahku. Dulu pagi 
hanya akan aku dapatkan dengan sakit kepala tapi 
sekarang segalanya menjadi lebih ringan dan 
indah. 


Aku membuka mata masih dengan mata 
mengantuk. Tapi rasa kantuk itu terkuras habis 
saat mataku bertemu pandang dengan mata biru 
pucat milik pria yang sudah pasti adalah teman 
tidurku. 


Seluruh ingatan tentang malam harinya bagai 
kaset di kepalaku. Pria di depanku inilah yang 
berjasa membuat aku mendapatkan tidur 
nyenyakku. 
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“Bagus sekali tidurmu, April. Kau sampai 
membuat aku tidak bisa tidur,” suaranya 
terdengar lugas. Tapi kalimat itu membangkitkan 
rasa maluku. Bisa-bisanya aku terlena di dalam 
pelukannya. 


“Apa aku mendengkur, Tristan?” Kutanya 
dia dengan rasa malu yang aku tekan kuat. 
Setidaknya aku harus tahu jika aku mendengkur, 
agar aku tidak akan lagi pernah tidur dalam 
dekapan pria itu. 


Tunggu, rasanya aku tengah berharap akan 
tidur lagi dengannya? Harapan yang sangat 
bodoh. 


“Lebih bagus jika kau mendengkur. 
Setidaknya jika mendengkur tanganmu akan 
diam di tempatnya. Tapi ini, kau bisa lihat 
sendiri.” Mata biru pucat itu meminta aku 
menatap dengan matanya, dia menuntun arah 
tatapanku. 


Aku menunduk dengan selimut yang hanya 
ada di kaki kami. Merasakan tanganku mulai 
menyadari benda apa yang aku sentuh. Mataku 
membulat dan asam lambungku terasa bergolak. 
Aku harus mengulangi pandanganku pada mata 
biru pucat tersebut dan tanganku yang tepat 
berada di atas tubuh paling pribadi milik Tristan. 


Cinta Keparat - 248 


Dengan celana piyama pria itu, benda di antara 
kedua pahanya terasa lebih nyata. 


Saat kesadaran mulai meraup seluruh diriku. 
Kutarik tanganku sekuat yang aku bisa. Langsung 
bangun dari tidurku. Turun dari ranjang, aku 
berlari ke kamar mandi. Tidak kulupa ponsel 
yang tadi malam kutaruh di atas meja rias. 
Kubawa ponsel itu ke kamar mandi dan 
mengurung diriku di dalam. 


Bodoh sekali! Apa yang sudah aku lakukan? 


Aku menatap tanganku dengan pipi merah 
padam. Memukul tangan itu dengan satu tangan 
lain. Kutatap tajam tanganku. Betapa lancangnya 
dia memegang sesuatu yang membuat dadaku 
siap meledak dengan detakannya. Aku tidak akan 
bisa menatap Tristan jika seperti ini. 


Suara satu getaran di ponselku membuat aku 
mengalihkan pandangan. Tentu masih dengan 
pipiku yang memerah. 


“Dua jam lagi di pusat perbelanjaan 
terbesar Granada. Aku akan menunggu dan ingat 
bawa senjata.” 


Kubaca pesan itu dengan teliti. Aku tidak 
menyimpan nomor itu tapi aku tahu siapa 
pemiliknya. Kuhapus segera pesan itu, Erika 
bergerak cukup cepat. Sepertinya Carlos memang 
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tidak mau mengulurkan waktu. Kami hanya perlu 
membunuh mereka bukan? Bukan masalah serius. 


“April.” Suara panggilan Tristan ada di balik 
pintu. “Cepatlah mandi karena kita harus sarapan 
bersama kakek. Lalu pergi. Kau dengar? Jangan 
terlalu lama malu.” Ada selipan geli di suara pria 
itu. 

Aku hanya berdecih. Tidak kutimbali dia. 
Percuma. 


Kini aku harus bisa mencari alasan untuk bisa 
pergi dari tempat ini. Tristan sangat sulit untuk di 
atasi soal kepercayaan. Tapi bukan tidak 
mungkin. 

KKK 


Aku berjalan dengan segera setelah memakai 
celana jeans panjang dengan tanktop dan juga 
jaket kulit. Menuruni tangga, bisa kudengar 
suara-suara di meja dapur. Pastinya mereka 
sedang berkumpul di sana. Aku melangkahkan 
kakiku ke sana dan pandangan yang cukup 
membuat aku mengernyit tertangkap mataku. 
Amina sedang memeluk Tristan dengan erat. 
Seperti mereka akan berpisah. 


Entah apa yang terjadi sebelum aku datang 
tapi saat Amina melihat kedatanganku, dia 
melepaskan pelukannya. Menatap aku dengan 
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mata melengos dan juga dengusan. Cara Amina 
menyambut kedatanganku membuat setiap mata 
sadar akan hadirku. Cukup bagus. 


Aku mendekat ke arah Tristan. Meraih 
pipinya dengan elusan lembut tanganku yang 
membuat mata biru pucat itu terkejut. Tapi aku 
harus melakukannya karena kakek ada di sini dan 
sedang memperhatikan kami. 


“Jam berapa kita akan berangkat?” Kutanya 
Tristan. 


Pria itu berdehem dan segera melihat jam 
tangannya di mana waktu di sana menunjukkan 
pukul delapan pagi. 

“Dua jam lagi. Bukankah sudah kuberitahu?” 

Aku mengambil roti milik Tristan yang sudah 
di bakar dan dioleskan selai. Membuat lirikan 
Amina tajam padaku. Pastinya aku telah merebut 


makanan putranya yang dengan sangat baik telah 
dia hidangkan. 


“Kalau begitu waktunya cukup. Aku akan 
kembali dua jam lagi.” 


“Kamu mau ke mana, April?” Kakek yang 
mengajukan pertanyaan. 


Aku tersenyum ceria pada Alexandre. “Toko 
pakaian. Tadi aku melihat satu pakaian yang 
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begitu menarik minatku, kakek. Jadi aku ingin 
membelinya.” Wajahku seceria yang aku 
inginkan. 


“Begitu.” 


“Aku akan ikut denganmu.” Tristan telah 
memundurkan dirinya dari meja tapi tangan 
ibunya menahan dia beranjak. 


“Kau bahkan belum mendapatkan satu 
suapanmu pada sarapanmu. Makan saja. Dia 
sudah besar dan tahu ke mana akan pergi. Kau 
suaminya bukan pengawalnya.” 


Dalam satu hal ini aku sangat setuju dengan 
Amina. Oh inilah alasanku memilih meja makan 
sebagai tempatku meminta untuk pergi. Kakek 
dengan kelembutannya akan mengiyakan dan 
Amina dengan kebenciannya akan mencegah 
Tristan untuk ikut denganku. Tidakkah ini 
sempurna? 


Sayang kesempurnaan rencana jika 
bersanding dengan Tristan maka tidak akan 
pernah menjadi sempurna. 


“Rotinya sudah di makan oleh April jadi aku 
akan pergi dengannya dan meminta ganti rugi 
padanya. Bukankah begitu, April. Itu alasanmu 
memakan rotiku bukan?” 
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Setiap mata yang ada di sana sekarang tertuju 
padaku. Bahkan Gina juga yang baru datang dan 
sedang menuangkan minuman di gelas Alex ikut 
menatapku. Mereka menunggu jawabanku dan 
roti laknat yang setengahnya masih ada di 
tanganku itu ku pegang erat. Rasanya ingin sekali 
kulemparkan roti itu ke wajah Tristan. 


Aku tersenyum dengan lebar. “Aku inginnya 
begitu tapi aku tidak..” 


“Tidak usah malu. Mereka tidak akan 
mengatakan apapun padamu. Bukankah begitu 
kakek?” Tanya Tristan lagi dengan wajahnya 
yang mengesalkan dan aku kehilangan energiku 
sekarang. 


“Tentu saja. Pergilah Tristan. Aku yang akan 
sarapan dengan ibumu. Jaga cucu perempuan 
kakek dengan baik. Mengerti?” 


“Siap, kakek.” 


Kali ini bahkan Amina tidak bisa 
membantuku. Harusnya Amina tahu kalau kami 
satu niat. Tapi mata wanita itu terlalu dipenuhi 
dengan kebencian hingga otaknya menjadi 
tumpul. Kasihan Amina. 


Tristan yang sudah bangun langsung 
memutarkan lengannya di leherku. Aku 
menepisnya segera dengan kesal tapi pria itu 
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memang suka sekali menguji batas sabarku. Dia 
kini malah menekan tubuhku ke tubuhnya dan 
berpamitan pergi tanpa banyak kata. Membawa 
aku dengan segera keluar dari rumah dan masuk 
ke mobil. 


Beberapa kali harus kuhembuskan nafasku 
karena gagalnya rencanaku akibat gerakan 
impulsif yang aku lakukan. Rasa roti itu terasa 
hambar di lidahku. Aku sempat membuang roti 
itu ke piring Tristan tadi. Tapi jika kupikir-pikir 
lagi, apapun pastinya akan di lakukan Tristan 
untuk ikut denganku. Sudah kukatakan pada 
diriku sejak awal, kecurigaan Tristan terasa 
sangat sulit untuk di atasi. Bahkan olehku 
sekalipun, lebih-lebih kecurigaan yang berasal 
dari diriku. 

“Pakai sabuk pengamanku. Aku akan 
mengantarmu ke mana saja kau ingin.” Ujar 
Tristan dengan dingin. Aku tahu maksudnya tapi 
aku tidak mau menimpalinya yang akan membuat 
kami berakhir dengan pertengkaran. 


Aku memakai sabuk pengamanku dan 
bersandar di mobil dengan mata terpejam. Di 
kepalaku seribu cara tersusun dengan apik. 


KKK 
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Chap'er 27 


Pelarian yang semp'rna 


Kami memasuki perbelanjaan di Granada. 
Seperti yang dikatakan Tristan kalau dia akan 
mengantar aku ke mana saja yang aku inginkan. 
Pria itu sudah seperti ekor pribadiku. Bahkan dia 
tidak peduli aku masuk ke mana, dia dengan setia 
ikut. Aku sudah masuk ke salon, merapikan 
penampilan yang seharusnya tidak aku lakukan 
untuk mengulur waktu dan menciptakan 
kebosanan pada Tristan. Tapi pria itu lebih baik 
dariku dalam urusan bersabar. Dia dengan tanpa 
wajah kusut menemani aku bahkan walau banyak 
waktu yang harus di habiskan untuk menunggu. 


Pada akhirnya aku terbawa ke salah satu toko 
pakaian wanita yang di mana pastinya tempat 
janji temuku dengan Erika. Tristan masih berdiri 
di sisiku. Tanpa bertanya dan terus mengekor 
dengan patuh. 
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Dia tidak bertanya karena dia tahu hanya 
akan ada kebohongan sebagai jawaban yang akan 
aku berikan. Jadi kami saling mendiamkan tanpa 
harus saling membohongi. Hebat bukan? 


“Aku akan memilih bajunya. Kau ikut?” 
Kutawarkan dia walau aku tahu jawabannya. 


“Kau akan membutuhkan seleraku untuk 
memilih bajunya.” Jawabnya lugas. 


Aku hanya berdecih dengan lirikan kesal. 


Kami masuk dan memilih-milih pakaian. 
Beberapa baju kuambil dan kukatakan pada 
Tristan tanpa kata kalau aku akan mencobanya. 


“Perempuan. Kau akan mencoba sebanyak 
itu?” Tanyanya tidak percaya. 


“Aku harus melihat seperti apa tampilanku 
dengan semuanya. Jadi tunggu aku di sini. Aku 
akan meminta pendapatmu pada baju yang aku 
pilih.” 

Tristan melihat jam tangannya. “Segerakan, 
April. Waktu kita tinggal satu jam.” Ujarnya. 


Aku memutar bola mata. “Baik tuan tukang 
perintah.” 


Tristan memanggil pramuniaga yang 
menjaga toko. Wanita itu mendekat ke arah 
Tristan dengan sopan dan kedua tangan ada di 
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depan tubuhnya. Sangat formal. Rambutnya di 
sanggul tinggi. Lebih dewasa dari yang terlihat. 
Aku tahu wanita itu lebih muda. 


“Tolong bantu istri saya memilih baju yang 
pas untuknya. kami terburu-buru.” 


“Baik, Tuan.” Ujar pramuniaga itu. 


Wanita itu datang padaku dan menunjukkan 
jalannya. Aku melirik ke arah Tristan sebentar 
dan berlalu meninggalkan dia saat kulihat pria itu 
sudah sibuk dengan ponselnya. Mungkin sedang 
mengabarkan pada orang-orangnya kalau kami 
akan sedikit terlambat dari jadwal yang di 
tentukan. 


Pramuniaga itu mengambil semua pakaian 
yang aku pegang. Meminta aku masuk setelah dia 
membukakan aku pintu dorong itu dengan 
bahunya. Aku masuk ke ruangan luas di mana 
seluruh dindingnya di penuhi dengan cermin. 


Aku berbalik menatap sang pramuniaga. 
Tatapanku miring. 


Pramuniaga itu membuka  sanggulan 
rambutnya dan rambut pendeknya terlihat mulai 
jatuh ke lehernya. Dia pandai membuat 
sanggulan dengan rambut palsunya. Mata 
sipitnya menatap aku dengan dengusan kesal. 
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“Tidak kusangka kalau akan serumit ini 
untuk bertemu denganmu, April. Dulu hanya 
tinggal jentikan jari akan membuat aku berdiri di 
dekatmu. Kini banyak penyamaran yang harus 
aku lakukan hanya untuk berdiri di sisimu. 
Tristan sungguh tidak main-main dengan siapa 
saja yang dekat denganmu.” 


Aku bersedekap. “Senang bisa bertemu 
denganmu, Erika.” 


“Aku juga. Percayalah. Aku juga sangat 
senang bisa bertemu denganmu. Tentu saja 
dengan segala kerumitan yang harus aku lakukan. 
Kau menyadarinya, walau kalian berdua 
berkeliling di tempat ini tapi hampir setengah isi 
pusat perbelanjaan ini memiliki penjaganya?” 
Erika terus mengatakan seperti itu seolah Tristan 
sangat hebat di matanya. Aku sendiri tidak ragu 
kalau Tristan memang yang terbaik. 


Terbaik dalam membangun benteng untukku. 
Maksudku. 


“Sudahi percakapan ini. Kau sudah siapkan 
segalanya bukan?” 


“Tentu saja. tidak sehari dua hari kau 
mengenalku. Ikut denganku.” 


“Aku tepat di belakangmu.” 
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Erika mengangkat salah satu kaca di depan 
kami. Tentu saja setelah dia melepaskan pakaian 
pramuniaganya. Kini dia hanya mengenakan 
stoking dan baju dalam yang memperlihatkan 
seluruh perutnya. Soal pakaian, aku dan Erika 
memang satu hati. 


Aku melihat lorong di mana Erika pasti sudah 
menyiapkan segalanya dengan sangat baik. 
Carlos sangat beruntung memiliki kami berdua. 
Si satu yang siap memberikan dia jalan ke mana 
saja. Sementara yang satunya lagi adalah sosok 
yang tidak pernah kalah dalam setiap misi. Aku 
tidak akan tahu apa yang akan di katakan Carlos 
jika dia kehilangan kami berdua. 


“Ke mana lorong ini mengarah?” Kutanya 
Erika karena kami cukup lama berjalan dan jika 
Tristan sadar dengan apa yang kami lakukan 
maka sudah pasti dia sekarang akan mengejar. 
Walau Erika tadi sempat menutup kembali kaca 
itu. Tapi Tristan akan dengan mudah tahu. 


“Ada mobil tidak jauh dari sini. Mobil terbaik 
yang bisa aku dapatkan di Granada.” 


“Kau mencurinya.” Tebakku yang tentu saja 
tidak akan meleset. 


“Akan aku kembalikan nanti sayang. Tenang 
saja.” 
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Aku memutar bola mata. Erika dan masalalu 
yang belum bisa dia lupakan. Ya Erika dulu 
adalah seorang pencuri, pencuri yang sangat 
handal. Karena profesinya itulah dia dan aku 
bertemu. Dia mencuri di rumah yang menjadi 
sasaran senjataku. 


Mengingat hari itu, aku masih ingin tertawa 
sampai detik ini. Aku sedang sibuk saling bunuh 
dengan targetku, dia malah sibuk mengambil 
semua barang yang ada di rumah pria yang aku 
lupa namanya. Rasanya ingin kutembak juga dia, 
tapi dia membantuku saat peluru hampir 
mengenai lenganku. Jadi kami berteman. Aku 
mengenalkan dia pada Carlos dan aku juga adalah 
mentornya dalam pertarungan. 


Soal pertarungan aku adalah pemenangnya. 
Tapi taktik sudah pasti Erika bisa mengalahkan 
aku. Kami saling melengkapi dengan cukup baik. 


Erika dan aku berhasil melewati lorong itu. 
Dengan cepat menuruni beberapa anak tangga 
menuju ke bagian belakang gedung. Setelahnya 
kami harus berbelok lalu sampailah kami di 
depan sedan warna hitam yang sangat mencolok 
dan sudah tentu mewah. Aku melotot melihat 
mobil yang aku taksir berharga jutaan itu. 


Kutatap Erika yang masih berwajah biasa saja. 
Dia hebat sekali, membuat aku sakit kepala. 
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Kami masuk ke mobil dengan Erika yang 
menyetir. 

“Ambil ini.” 

Aku mengambil topi hitam dan langsung aku 
pakai setelah aku melepas rambutku yang aku 
kuncir tinggi. Aku terkejut saat suara alarm di 
pusat perbelanjaan itu terdengar keras. Kini kami 
sudah ketahuan dan aku tidak tahu kalau Tristan 
bisa membuat alarm berbunyi di tempat ini. 
Seberpengaruh itukah dia? 


“Tristan adalah pemilik toko pakaian ini.” 
“Apa?” 


Aku menatap Erika tidak percaya. Tunggu 
dulu, tidak ada yang pernah menceritakan hal itu 
padaku. Bahkan kakek sekalipun. 


“Dia pemegang saham terbesar. Tapi 
kudengar dia memakai nama Orlando untu 
seluruh saham yang ingin dia sembunyikan. Jadi 
pastinya cukup pencuri sepertiku untuk tahu 
sehebat apa suamimu itu.” 


Aku mendengus. “Bajingan itu menipu 
semua orang. Dia membuat kakeknya tetap 
menjadi pemilik gedung Harland tapi dia dengan 
mudah mengikat seluruh kota pada 
genggamannya. Bajingan yang pintar.” Pujian 
dengan tidak tulus itu aku lontarkan. 
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“Kita harus hati-hati di kota ini. Ruang 
gerakku sungguh terbatas.” Ujar Erika saat 
menjalankan mobilnya. 


Aku tidak pernah mendengar Erika 
menyuarakan semua itu. Sepertinya Tristan 
benar-benar membuat dia kewalahan. Seperti 
halnya diriku tentu saja. Tristan kadang membuat 
aku ingin berteriak. 


“Tapi dia cukup terlambat tahu tentang kita.” 
Aku melihat semua orang dengan pakaian hitam 
mulai keluar dari pusat perbelanjaan itu. Menatap 
satu-persatu pada kami. 


“Aku merusak pesawatnya. Mungkin dia 
sibuk dengan orangnya untuk mencari tahu 
pelaku perusak itu. Itulah yang membuat dia 
terlambat sadar kalau istrinya sudah hilang.” 


“Kau merusak pesawatnya?” 
Erika mengangguk dengan khidmat. 


Aku berdecak beberapakali dengan rasa 
kagum yang tidak kubuat-buat. Erika memang 
sangat cerdas soal membuat orang lain merasa 
marah dengannya. Kimi Tristan pasti akan 
menjadikan dia target sepenuhnya. Pria itu tidak 
suka ada yang menggagalkan rencananya. Aku 
tidak tahu apa yang akan dilakukan Tristan saat 
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nanti kami bertemu. Mungkin dia akan 
membunuhku. 


Aku memalingkan wajah ke samping dan 
bertepatan dengan itu mata biru pucat itu bertemu 
pandang denganku. Jiwaku seperti di paksa 
melihat neraka pada mata itu. Tapi aku sangat 
sadar kalau mobil ini memiliki kaca gelap dan dia 
tidak akan tahu kalau akulah yang ada di dalam 
mobil ini. Tapi entah bagaimana Tristan seperti 
sedang menatapku. 


Tidak ingin  membodohi diri aku 
memalingkan wajahku. Erika sudah mengambil 
jalur ke jalan raya dan kami bebas tanpa 
hambatan. Erika tahu kalau jalur biasanya akan 
menjadi tempat orang-orang Tristan memeriksa. 
Rencananya cukup tersusun dengan sangat rapi. 


KKK 
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Chap'er 28 


Tembakan Tepa' sasaran 


A 


Kami berhenti di salah satu hotel di mana 
telah dua kali rasanya Erika mengganti mobilnya 
agar tidak ada yang curiga pada kami. 


“Aku menyiapkan senjata ini dari Jepang. 
Akan sangat mudah di bawah tapi memiliki 
kecepatan menembak yang cukup kuat. Jadi 
senjata ini sangat cocok denganmu.” 


Aku mengambil satu tas yang mirip dengan 
tempat trompet. Kecil tapi panjang. Jika ada yang 
melihat aku membawa senjata ini maka mereka 
akan mengira kalau aku adalah pemain musik. 
Musik yang mematikan mungkin ya. 


“Senjata bongkar pasang. Mirip seperti 
trompet.” Aku tersenyum melihat senjata itu. 
Apalagi dengan warna silvernya yang membuat 
aku ingat mataku sendiri yang hampir sewarna 
dengan senjata itu. “Warna yang menarik.” 
Pujiku. 
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Aku melihat senyum kecil milik Erika terukir. 
“Aku masih ingat warna yang sangat kau sukai.” 


“Jadi ini sudah di pasang dengan baik?” 
Tanyaku. Sembari mengikat rapi rambutku. Topi 
kumasukkan ke dalam tas bersama dengan 
masker hitam yang diberikan Erika untuk 
kupakai saat aku akan keluar. 


“Kau hanya tinggal memasang peredam 
suaranya saja. tidak mungkin bukan kau tidak 
tahu itu?” 


“Kau bercanda? Aku bahkan bisa merancang 
senjata ini sendiri. Baikalh, sekarang katakan apa 
rencananya?” 


“Ini kartu identitas. Kau masuk ke hotel itu 
dengan nomor kamar 38 dan katakan pada 
resepsionisnya kalau kau memesan lewat ponsel. 
Setelahnya kau tahu apa yang akan kau lakukan. 
Resepsionisnya adalah orang kita jadi dia akan 
membantu dengan cukup baik.” jelas Erika. 


Aku mengangguk. 


“Sasarannya ada tepat di jendela kamarmu. 
Senjata itu akan membuat kau bisa melihat lebih 
baik sasarannya. Aku akan menunggumu di sini. 
Waktu yang kau butuhkan hanya 20 menit. 
Percepat semuanya dengan baik. Dalam beberapa 
menit saja mereka akan tahu dari mana tembakan 
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itu terjadi. Aku tahu kau bisa melakukannya dan 
aku tidak pernah meragukanmu sedikitpun, April. 
Tapi aku selalu memiliki ketakutan pribadi. Jadi 
hati-hati dan datangi aku tanpa terluka. Mengerti?” 


Aku mengacak rambut Erika dan 
mengangguk dengan cepat. 


“Aku akan kembali padamu dengan keadaan 
sehat dan utuh. Jadi tunggu aku.” 


“Baiklah.” 


Aku keluar dari mobil dan segera merapikan 
topiku. Masuk ke dalam hotel aku berdiri di 
depan resepsionis. Sambutan ramah di berikan 
untukku. Sebagus mungkin kuhindari semua 
kamera pengawas di hotel ini. 


“Ada yang bisa kubantu, Ms..” 


“Aku memesan kamar di hotel ini. Lewat 
ponsel.” 


“Baiklah. Apa anda Ms. Danika?” 


Aku mengangguk. Resepsionis itu tersenyum 
dan langsung mempersilahkan aku untuk 
mengikutinya. Aku berjalan di belakangnya dan 
segera masuk ke lift yang sebelah kiri bersama 
dengan resepsionis itu. 
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“Aku akan melaporkan kalau kamar itu di 
tinggalkan dua jam yang lalu. Aku hanya punya 
waktu sepuluh menit melindungi anda.” 


“Tidak apa-apa. Lakukan apapun yang bisa 
mengamankan dirimu. Jangan terlalu peduli 
tentang menyelamatkan aku. Aku akan 
melindungi diriku.” 


Wanita itu mengangguk. 


Setelah sampai ke kamarku. Resepsionis itu 
meninggalkan aku dan aku masuk ke kamar. 
Menutup pintunya lalu kubuka jendelanya. 
Senjatanya telah aku keluarkan dan mulai 
berlutut di dekat jendela. Membiarkan pagar 
pembatas menjadi tempat tumpuan senjataku. 
Aku memakai teropong senjata itu. Seperti yang 
dikatakan Erika, senjatanya cukup bagus 
membantuku. 


Di gedung sana kutemukan Geraldi Green 
dan putrinya Renata Green sedang melakukan 
pertemuan dengan beberapa orang penting yang 
salah satunya kutemukan Andrew Maxanzie. Oh 
hebat sekali, mereka berkumpul dengan cukup 
baik di wilayah yang tepat. 


Andai aku adalah orang berkepala panas 
maka akan aku tembak Geraldi dan Andrew 
secara bersamaan. Aku terkenal dengan 
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tembakan yang tidak pernah meleset. Jadi hanya 
butuh dua peluru, akan membuat aku bisa 
bernafas dengan normal. Tapi aku tidak pernah 
keluar dari rencana dan sekarang juga begitu. 


“Ini akan sedikit sakit jadi tahanlah dan kau 
bisa tidur dengan nyaman.” 


Kutarik pelatuk senjataku dan keriuhan sudah 
terlihat saat warna merah menyebar di tubuh 
sasaranku. Beberapa orang berlari tapi beberapa 
juga mengelilingi tubuh roboh itu. Setidaknya dia 
tahu mana yang cukup peduli padanya dan mana 
yang tidak. 


Aku bangun dan memasukkan senjataku 
kembali ke tas. Memakai topi yang ada di dalam 
tas dengan masker untuk menghindari kamera 
pengawas. Aku meletakkan tali tasku di satu bahu. 
Kututup jendela dan berjalan keluar dari kamar. 
Juga ruangan. Aku juga membuka ikat rambutku 
dan membiarkan rambut panjangku jatuh ke 
punggung. 

Aku masuk ke dalam lift sampai ke lantai 
lima dan memakai tangga darurat di sana. 
Melangkah tanpa menatap sekeliling. Hanya 
terus menatap ke depan hingga aku berakhir 
keluar dari hotel itu di mana mobil sudah ada di 
seberang jalan raya. Langkahku percepat untuk 
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masuk ke dalam mobil di mana Erika sudah 
menatap aku dengan senyuman. 


“Kau tersenyum seperti itu membuat aku 
merasa menjadi salah satu orang yang sangat kau 
kagumi.” Ejekku dengan topi yang sudah aku 
lepaskan. 


“Memang.” Akunya tanpa merasa perlu 
menahan dirinya. Dia membuat aku cukup 
bangga. “Akan ke mana kita sekarang? Mau 
merayakan? Aku akan mentraktirmu.” 


“Kau memang sangat baik, Erika.” Aku 
melemparkan senjata ke bagian belakang. “Tapi 
tidak bisa. Aku harus bertemu dengan Brady.” 
Tolakku dengan tatapan ke arah ponsel yang tadi 
aku nyalakan sebentar dan menemukan satu 
panggilan di antara panggilan lainnya. Ya, Brady 
mengirim pesan. Dan selain itu adalah milik 
Tristan yang pastinya akan aku abaikan. 


“Pria lemah itu? Apa yang sangat kau sukai 
darinya?” 

Erika sudah melajukan kendaraan dengan 
cepat. 


Suara ambulans terdengar kencang meraung. 
Keributan juga tercipta dengan cukup baik dan 
kami telah menggegerkan Granada. Pastinya 
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pembawa berita setempat telah mulai sibuk 
menayangkan apa yang terjadi. 


“Dia cukup membantu sebelum kau datang.” 


Erika hanya mendengus. Aku tidak mengerti 
apa yang membuat Erika tidak terlalu suka 
dengan Brady. Erika bukan tipe orang yang akan 
membenci orang lain tanpa alasan dan lemah 
bukan alasan sama sekali di pekerjaan kami. 
Karena aku dan Erika berawal dari sebuah 
kelemahan. 


Mungkin akan aku tanyakan nanti saat kami 
bertemu lagi. 


KKK 


Erika menurunkan aku di depan kafe di mana 
janji temuku dan Brady telah disepakati. Aku 
meminta gadis itu ikut masuk denganku dan 
bertemu Brady tapi dia menolak dan memilih 
pergi untuk istirahat. Aku tidak tahu di mana dia 
akan istirahat tapi semoga saja dia bisa sedikit 
memewahkan dirinya. Tidak seperti tempat yang 
aku tinggali dulu dengan Brady. Di sana cukup 
mengerikan. 


Aku berjalan masuk ke kafe. Mengedarkan 
pandangan. Satu tangan terangkat mengalihkan 
tatapanku dan Brady di sana dengan senyum 
terbit di bibirnya walau kulihat dia sedikit 
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mengerikan. Segera aku mendekat dengan 
tergesa. 


“Kau terluka?” Tanyaku padanya. 


Bibirnya sobek dan juga bagian kelopak 
matanya membiru. 


“Siapa yang melakukannya?” Tanyaku lagi 
dengan kesal. Tanganku sudah meraih rahangnya 
untuk memeriksa luka-lukanya. Dia di pukul 
dengan membabi-buta sepertinya. 


Brady mengalihkan wajahnya agar aku tidak 
memerikasanya lagi. Dia juga mengalihkan 
pandangan dan aku berani bertaruh kalau aku bisa 
melihat wajahnya bersemu. Dia mengulas 
senyum penuh kebahagiaan. Apa di pukuli telah 
membuat dia gila? 


“Ini salahku. Aku pantas di pukul.” 


Aku mengernyit. Aneh kupandang Brady 
dengan seksama. Aku bahkan menggeser 
duduknya agar aku bisa duduk dekat dengannya 
di kursi panjang tersebut. Kuperhatikan dia 
dengan seksama dan aku benar. Bajingan di 
dekatku ini tersenyum berbunga-bunga. 


“Apa kau diberikan obat penenang sebelum 
di pukul?” 
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Brady mengalihkan tatapannya padaku. Kami 
duduk berhadapan dan aku melihat dia masih 
dengan senyum keledainya. 


“Stefani, kupikir aku jatuh cinta.” 
“Hah?” 


“Ya. Kau lihat wajahku?” Dia menunjuk 
wajahnya dengan bodoh. 


Aku memelototi wajahnya sejak tadi dan dia 
masih bertanya. 


“Aku tidak pernah merasa sebahagia ini saat 
di pukul, Stefani. Jadi aku yakin tengah jatuh 
cinta,” putusnya dengan keras kepala. 


Aku memijit kepalaku melihat wajah gila 
Brady. “Kau tidak jatuh cinta, Brad.” 


“Apa? Kenapa kau bisa berpikir seperti itu?” 
dia terdengar tidak terima. 


“Tentu saja kau tidak jatuh cinta tapi kau itu 
jatuh gila. Didunia ini mana ada orang yang mau 
tersenyum layaknya keledai sepertimu setelah di 
pukul dengan cukup buruk seperti itu. Secantik 
apapun pemukulmu kau tidak mungkin.. tunggu, 
siapa yang memukulmu?” kupikir tebakanku 
tidak melenceng dan akan buruk jika itu memang 
benar sesuai dugaanku. 
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“Dia seorang perempuan.” Brady kembali 
menghias kebahagiaan di wajahnya. Membuat 
aku ingin menampar wajah itu agar bisa tampak 
sediakala. “Ini tentang misi yang kau berikan 
padaku. Pertama, maaf karena aku telah gagal 
menjalankan misi itu.” 


Dia tidak tampak tulus meminta maaf. Tidak 
kutemukan penyesalan di wajahnya. Tentu saja 
semua karena rasa cinta bodohnya yang 
mengarah ke tahap gila. 


Marley juga sudah mengirimkan pesan 
padaku tentang pembatalan misi. Dia juga 
meminta maaf tidak bisa mengatakannya secara 
langsung karena ada urusan yang harus dia 
selesaikan. 


“Di sana aku bertemu dengan seorang gadis 
yang sangat cantik. Dia mengatakan padaku 
untuk pergi saja dan tidak melakukan apa yang 
ingin aku lakukan. Aku beradu suara dengannya 
dan pada akhirnya insiden terjadi.” Brady 
memegang bibirnya. Pipinya bersemu merah. 


“Kalian berciuman?” tanyaku dengan 
ringisan. 


Brady menatap aku dengan malu-malu dan 
sekarang aku seperti seorang ibu yang sedang 
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menemukan masa pubertas anaknya yang 
membahagiakan. 


“Apa perempuan itu senang dengan ciuman 
kalian?” 


Brady memanyunkan bibirnya dengan buruk. 
“Ini hasilnya.” Dia menunjuk wajahnya. 
“Padahal aku tidak sengaja dengan ciuman itu. 
Kakiku hanya tepeleset dan jatuh padanya lalu 
kami berguling hingga insiden itu terjadi. Tapi 
dia menyalahkan aku dan mengatakan aku 
mengambil keuntungan darinya. Lalu dia 
memukulku seperti ini.” 


Aku tersenyum mengerti alasan Erika begitu 
membenci Brady sekarang. Pria ini mengambil 
ciuman pertamanya dan itu pastinya mengesalkan 
Erika. Brady yang malang, dia harus menerima 
hukuman atas ketidaksengajaan yang dia lakukan. 
Tapi Erika juga harusnya tidak bertindak gegabah 
seperti ini. Pada akhirnya akulah yang akan 
membereskan kekacauan ini. 


“Apa kau sudah mengobati lukamu?” 
Kuperiksa lagi wajah Brady. Beberapa kali 
kudengar ringisan darinya atas apa yang aku 
lakukan. Secinta apapun dirimu, soal luka tidak 
akan bisa di abaikan dengan mudah. 
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“Tidak. Belum sempat. Bagaimana 
pernikahanmu?” 


“Berjalan dengan lancar. Aku akan 
mengobati..” 


Lenganku di renggut dengan kasar hingga 
peganganku pada wajah Brady terlepas. Pria itu 
dengan mata biru pucatnya menatap aku ganas. 
Aku lupa kalau aku memiliki masalah yang 
belum di selesaikan dan singa gunung di depanku 
ini siap memangsaku hingga tidak bersisa. 


“Tristan?” 


Tristan menarikku hingga terbangun dan 
segera berhadapan dengannya. Dia menarikku 
lagi membentur dadanya dan aku tahu kalau lahar 
di dadanya siap di semburkan lewat mulutnya. 


“Apa yang telah kau lakukan sialan?” 
wajahnya memerah dengan bibir bergetar penuh 
amarah. 


“Apa memangnya yang aku lakukan? Aku 
hanya ingin mengobati rekanku, apa yang salah 
dengan..” 


Tristan memutar tubuhku, membuat lenganku 
berada di punggung. Keduanya. Dia melakukan 
itu dengan sekencang yang dia bisa hingga aku 
takut kalau lenganku akan bengok. Aku meringis 
kesakitan dengan apa yang telah dia lakukan. 
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Tapi melawannya hanya akan membuat segalaya 
makin runyam jadi aku diam menahan sakitku. 


“Kau memang harusnya diam di penjara dan 
aku akan mengantarmu ke sana.” Bisiknya 
dengan suara iblisnya. 


Penjara? Lagi? 
“Tapi kali 1n1 lebih buruk dari yang terakhir 
kalinya. Karena kau akan ada di penjara 


pribadiku.” Tambahnya dan aku mulai menduga- 
duga ke mana dia akan membawaku? 


KKK 
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„~ Chap'er 29 


Gegernya Granada 


po 


Aku sudah di masukkan ke mobil dengan 
paksa dan tatapanku jatuh pada Brady yang 
menatap aku dengan khawatir lewat jendela kafe. 
Dia bahkan tidak berani menyela kemarahan 
Tristan tadi. Jadi hanya menatap aku dengan 
penuh permohonan yang bisa dia lakukan. Aku 
sendiri tidak mau dia menyalahkan dirinya 
karena tidak melakukana apapun untuk 
membantu. 


Aku menghela nafas dan menyandarkan 
kepalaku di kaca mobil. 


“Berita penembakan oleh sosok tidak di 
kenal kembali terjadi.” 


Aku melirik ke arah Tristan. Dia tengah 
menyalakan siaran televisi di mobilnya. Aku ikut 
menonton untuknya. 


“Korbannya adalah seorang gadis muda 


yang dikenal sangat ramah kepada semua orang. 
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Tidak ada yang menyangka kalau ada orang 
yang dengan jahatnya melayangkan peluru 
padanya. Kami turut berduka atas apa yang 
menimpa Nona Renata Green.” 


Dan aku tidak mendengarkan lagi karena 
pasti isinya hanya sampah saja. sampah yang 
hanya akan mengatakan kalau Renata itu 
malaikat dan aku sebagai sosok penembaknya 
adalah seorang iblis. Aku cukup sering 
mendengar berita tentangku yang seperti itu. 


Carlos hanya meminta aku menembak Renata 
dengan tidak fatal jadi gadis itu masih akan 
selamat. Mereka sangat melebihkannya. 


Aku memegang lenganku yang terasa kebas 
karena ulah bajingan yang duduk santai di 
sampingku ini. Dia benar-benar berpikir kalau 
aku seorang pria apa? Aku adalah perempuan dan 
juga manusia. Aku bisa merasakan sakit, apalagi 
saat dia yang melakukannya. Sosok yang lebih 
aku sukai berlaku lembut padaku daripada 
mengasariku. Apalagi hanya karena wanita sialan 
itu. 


“Apa sakit?” 


Dia bertanya dan memegang lenganku yang 
di mana ada tanganku di sana. Tangannya jadi 
tepat berada di atas tangannya. Aku segera 


Cinta Keparat - 278 


menepisnya dengan kasar. Jangan dia pikir aku 
semurah itu hingga bisa dilembutkan setelah dia 
mengasariku layaknya singa gunung. 


“Apa kau peduli? Haruskah kuingatkan kau 
betapa tidak pedulinya kau bahkan saat aku di 
siksa hampir satu minggu lamanya oleh sipir- 
sipir penjara yang entah di mana mereka 
sekarang?” Kutanya ketus. 


Oh hormon sialanku. Kenapa aku menjadi 
lembek seperti ini? ini bukan diriku. 


“Kau sedang ingin mengungkit masalalu 
padaku?” 


“Lupakan. Anggap aku tidak pernah bicara.” 
Aku semkin memepet tubuhku ke pintu mobilnya. 
Rasanya ingin kutendang saja pintu mobil ini 
agar aku bisa keluar dan menjauh dari pria sialan 
ini. Aku sangat kesal. Kekesalan yang membuat 
aku ingin melumat habis seluruh dirinya. 


Aku terkejut saat dia meraih pinggangku dan 
dengan mudah mengangkat tubuhku hingga 
sekarang aku berada di atas pangkuannya. 
Kutatap dia dengan mata nyalang. 


“Apa yang kau lakukan? Turunkan aku!” 
seruku kesal. 


“Kenapa? Marah?” 
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“Tentu saja aku marah sialan! Aku tidak ingin 
dekat-dekat dengan bajingan sepertimu. 
Turunkan aku.” Aku terus bergerak agar bisa 
lepas darinya tapi dia malah semakin 
mengeratkan tangannya di pinggangku. Aku 
kehilangan akal. Kakiku berselonjor di satu sisi 
dan tangannya masih meremas pinggangku. Aku 
ingin teriak di depan wajahnya agar dia sadar 
kalau aku tidak suka dengan keadaan kami. 


Dia menghilangkan akal sehatku. 
“Diam dulu, aku ingin bertanya.” 


Dia menekan tangannya dengan cukup keras. 
Kali inn dia sampai membuat aku berhasil 
menatap dirinya dengan penuh. Memberikan 
sensasi tersendiri saat aku bisa sedekat ini dengan 
mata biru pucatnya yang selalu membuat aku 
terlena dulu. Bahkan masih sampai sekarang. 
Hebat bukan? 


“Kau tahu kenapa aku sangat marah?” 


Aku berdecih dengan bola mata berputar. 
“Kau memang suka marah jadi tidak perlu ada 
alasan untukmu memulai pertengkaran denganku. 
Asal kau tahu saja, aku tdak terkejut.” 


“Siapapun yang sudah membawamu kabur 
dari tempat itu, akan aku cari dia. Dia juga 
pastilah orang yang menghancurkan pesawat 
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pribadiku. Ini Granada April, kau tahu apa yang 
bisa aku lakukan untuk menemukan seseorang 
jadi jika sempat, katakan padanya untuk berhati- 
hati. Kuharap kau sudah mengatakannya sejak 
awal. Karena sekarang, bahkan satu jengkalpun 
tidak akan kubiarkan kau keluar dari rumah 
sampai pesawat itu bisa di perbaiki dan akan 
kubawa kau pergi dari negara ini.” 


Setiap bait katanya mengiringi aku pada 
kesuraman di mana aku tahu tentang kebenaran 
dari segala yang dia katakan. Dia memang tidak 
pernah bercanda dengan apa yang dia katakan. 
Tapi kini aku mulai takut pada nasibku sendiri. 
Jika benar Tristan akan mengurungku maka itu 
adalah sebuah bencana. Aku tidak bisa pergi 
dengannya sebelum aku berhasil melenyapkan 
Andrew. 


Andrew Maxanzie adalah pria sialan yang 
telah memperkosa ibuku hingga melahirkan aku. 
Berengsek memang, setelah apa yang dia lakukan, 
seolah ibuku adalah sampah yang memang pantas 
untuk di buang semau hatinya. Jika bukan karena 
catatan yang aku temukan di ruang kerja Petrov 
Harland maka aku tidak akan pernah tahu 
semuanya. 


Hanya dendamku pada Andrew yang 
membuat aku bisa bertahan sampai sekarang. 
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Enam tahun dendam itu berkobar dan pada 
akhirnya Andrew sendiri yang datang 
mengantarkan nyawanya padaku. Granada adalah 
kota di mana Andrew akan menghembuskan 
nafas terakhirnya. Aku berjanji pada diriku. Jadi 
Tristan tidak bisa masuk begitu saja dan 
mengacaukan segala yang telah aku rencanakan. 


Tapi kali ini aku tidak bisa berbuat apa-apa. 
Jika aku melawan maka benteng yang akan di 
bangun Tristan akan meninggi dan aku sudah 
pasti jatuh mengenaskan di bawah kuasanya. Aku 
hanya harus menunggu. Hasilnya akan lebih 
bagus jika aku bisa menahan diri sedikit saja. 


Aku menjatuhkan kepalaku di atas dada pria 
itu. Merasakan ketegangan tubuhnya saat aku 
melakukannya. Tapi tidak kusangka kalau dia 
pada akhirnya akan mengelus punggungku 
dengan hangat. Setidaknya ini adalah genjatan 
senjata terbaik yang aku punya. 


KKK 


Gegernya Granada untuk insiden 
penembakan yang aku lakukan membuat aku 
sakıt kepala. Tentu saja karena memang aku yang 
terkurung di kamar sialan ini. Tristan tidak 
pernah main-main dengan apa yang dia katakan. 
Harusnya aku tidak terlena dengan buatannya di 
dalam mobil kemarin itu kini aku berhasil dengan 
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mendekam di kamar di mana pergelangan 
tanganku di borgolnya. Borgol itu longgar tapi 
juga tidak bisa di lepaskan. Rantai kecil 
membentang sejauh mata memandang. Membuat 
aku bisa bergerak dengan leluasa. 


Kini aku hanya berada di atas ranjang dengan 
layar datar sebagai fokus pandanganku. Belum 
ada yang datang menjengukku sampai saat ini. 
Tristan sendiri entah ada di mana sekarang. Dia 
pergi pagi-pagi sekali dan hanya berpesan agar 
aku sarapan dengan baik. 


Aku sudah meminta dia membuka borgolku 
tapi jawabannya menghancurkan harapanku. 


“Di depan mataku saja kau bisa kabur. Jadi 
apa yang membuat kau berpikir aku akan 
mempercayai seribu penjaga di sini?” 


Oh tentu saja kubalas itu dengan dengusan. 
Aku tidak bisa merangkai kalimat untuk 
membalas kesinisannya. 


Suara pintu terbuka dan aku menoleh dengan 
enggan saat aku yakin kalau orang yang akan aku 
lihat adalah Gina. Tebakanku tidak meleset. Gina 
datang dengan baki makanan. Dia tersenyum 
padaku tapi bahkan aku tidak bisa merangkai 
bibirku menjadi sebuah senyuman sekarang. 
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“Saya membawakan sarapan untuk anda. 
Supnya sangat lezat. Nyonya Amina sendiri yang 
memasaknya dan meminta saya mengantarkan 
pada anda.” Gina meletakkan baki itu di meja 
kecil dorong yang memang ada di ruangan. Kini 
meja itu ada di hadapanku. 


Aku tidak yakin dengan apa yang aku dengar 
jadi aku memutuskan untuk bertanya. “Amina? 
Amina ibunya Tristan?” 


Gina tertawa cekikikan seakan pertanyaan 
yang aku layangkan sangan lucu didengarnya. 
Tapi aku sendiri tidak merasa itu lucu. Amina 
benci padaku. Seisi rumah tahu dan bahkan walau 
Gina tidak bekerja cukup lama untuk tahu seperti 
apa kebencian wanita itu padaku, tetap saja 
beberapa minggu di sini akan membuat Gina tahu. 
Jadi 1tu tidak lucu. 


“Tentu saja Nyonya dari ibunya Tuan Tristan. 
Memang ada lagi orang bernama sama di rumah 
ini?” Gina balik bertanya padaku. 


Aku hanya menggeleng saja dan tidak ingin 
memperpanjang pembahasan tentang Amina. 


Tanganku bergerak ke mangkuk kecil yang 
memang berisi sup yang cukup menggugah selera 
dengan nasi putih sedikit di satu piring yang kecil 
juga. kuaduk-aduk sup 1tu dengan tidak berminat. 
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Aku takut ada hal aneh yang di masukkan Amina 
ke sup itu. 


“Saya melihat Nyonya memasaknya dengan 
kedua tangannya dan tidak ada yang aneh dengan 
supnya. Bahkan sup yang sama telah di makan 
oleh kakek Anda,” cerita Gina dengan antusias. 


Aku akhirnya mencoba memasukkan satu 
sendok sup ke dalam mulutku. 


“Bagaimana. Enak bukan?” tanya gina masih 
dengan keantusiasan yang sama. 


“Enak.” 


Aku menyendok beberapa sendok dengan 
raut yang tidak berubah. 


Suara kencang pintu terdobrak membuat aku 
terkejut dan mata biru Tristan menjadi hal yang 
aneh kulihat. Kapan pria itu akan menatap aku 
dengan mata bahagia. Selalu mata mengancam 
itu yang aku temukan. 


“Apalagi sekarang? Aku diam saja di sini kau 
bisa tanya..” 


Aku terkejut dengan tatapan marahku yang 
mengarah ke pria yang telah menepis tanganku 
hingga sendok yang aku pegang jatuh ke lantai. 
Suara sendok itu mengerikan. 
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“Kau tahu ada udang di makanan itu. Kau 
tetap memakannya. Apa ini salah satu caramu 
untuk bisa keluar dari sini!?” Tristan berseru. 
Kemarahan melandanya. Berpusat di seluruh 
dirinya. 

“Udang?” Aku linglung. 


Kutatap Gina tapi wanita itu terlihat sama 
bingungnya denganku. Dia tidak tahu apa-apa. 
Tidak banyak yang tahu kalau aku memiliki 
alergi pada udang. Bahkan itu sampai pada tahap 
bisa membunuhku. 


Tristan mencengkram rahangku dengan kasar. 
Membuat setengah tubuhku terangkat oleh apa 
yang dia lakukan. “Jika kau sungguh ingin keluar 
tidak begini caranya. Kau mau mati?” dia 
bertanya dengan keji. 


Aku menepis tangannya kasar. “Aku tidak 
tahu itu udang. Kau pikir aku bosan hidup hingga 
harus membunuh diri dengan kelemahanku 
sendiri?” kutanya balik dia sama marahnya 
dengan dirinya. 


“Kau pikir aku bodoh!” dia hampir bisa di 
katakan berteriak di depan wajahku. “Kau bisa 
merasakan. Kau selalu tidak tahan dengan 
rasanya jadi mudah bagimu memuntahkannya. 
Tapi kau menghabiskan hampir setengah 
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mangkuk itu.” Dia tidak perlu menjelaskannya 
karena aku tahu. 


Aku bangun dan kudorong dia dengan kesal. 
Kubuat langkahnya mundur hingga menjauh dari 
ranjang. 


“Aku tidak bisa merasakannya sialan!” Aku 
marah. Sangat marah, dia menguji seluruh batas 
sabarku sampai titik terendah. “Aku tidak bisa 
merasakan udang itu di lidahku. Aku tidak bisa 
merasakan apapun di lidahku. Lidahku mati rasa 
dan itu semua gara-gara kamu yang membuat 
mereka menyiksaku. Kau yang memasukkan aku 
ke dalam penjara sialan itu hingga aku berakhir 
seperti ini. kau penyebabnya, kau dalangnya!” 


Setelah puas dengan dorongan yang aku 
berikan di setiap kalimat yang aku lontarkan, aku 
berakhir dengan melayangkan tamparan padanya. 
Sekeras yang aku bisa dan aku benar-benar 
berharap setelah ini akan ada saatnya aku tidak 
menyukainya. Membencinya atau berharap dia 
mati. 


Tapi segalanya adalah keinginan yang sangat 
mustahil untuk di wujudkan. 
Aku mengusap pipiku dan satu tetes airmata 


telah ada di sana. Membuat aku aneh dengan 
diriku. Kenapa juga aku jadi selemah ini. Dia 
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hanya Tristan. Apapun luka yang aku dapatkan di 
masalalu telah aku kubur dalam. Kenapa malah 
kesedihan yang datang bagai gelombang air laut. 
Menghancurkan aku. Meremukkan aku. 


Aku memeluk diriku sendiri dengan keadaan 
kami. Tristan terdiam dan seluruh darah surut di 
wajahnya. Tidak banyak memang yang tahu 
kalau aku memiliki lidah yang tidak bisa 
merasakan apa-apa. Aku meyembunyikan 
dengan cukup baik selama ini. dan semudah itu 
Tristan membuat aku mengakuinya. 


“Aku tidak bisa melakukan ini. Aku akan ke 
rumah sakit.” 


Aku melangkah melewati Tristan tapi satu 
langkah semuanya sudah tidak bisa di rasakan 
kakiku. Suhu ruangan menjadi seribu kali lebih 
panas. Tadi aku tidak menyadari perubahan 
tubuhku. mungkin karena aku terlalu 
bersemangat mengeluarkan amarahku. Kini 
setelah otakku jernih, segalanya berangsur 
menjadi lebih jelas. Udang sialan itu telah 
melumpuhkan aku. 


Aku siap jatuh tapi Tristan sudah merengkuh 
diriku. Kekhawatiran merambat di dalam dirinya. 


“Harusnya ku siksa dulu semua bajingan itu 
sebelum membunuhya.” 
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Itu yang aku dengar tapi tidak aku mengerti. 
Aku ingin bertanya tapi tiba-tiba tidur terasa 
mendominasi seluruh diriku. Aku jatuh dalam 
lelapku. 


KKK 
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Chap'er 30 


Menyelama'kan Gina 


1 , 
Z 2 


Aku terbangun dengan segera. Duduk dan 
kurasakan hawa udara yang cukup lembab. 
Segala ingatan menerpa kepala. Dan udang sialan 
Itu menjadi pusat segala masalahnya dan tentu 
saja dalang di balik semua ini adalah ibu Tristan. 
Amina sangat tidak sabaran. Dia bergerak dengan 
cukup baik dan pastinya dia tidak tahu tentang 
lidahku. Jadi keputusan ini dia lakukan dengan 
taruhan. Sayang sekali keberhasilannya gagal 
oleh putranya. 


Aku menurunkan kakiku ke lantai. Segera 
kulepas infus di tanganku. Tidak kubutuhkan hal 
itu. Aku sudah merasa lebih baik dan kini aku 
butuh udara. Kusingkap tirai jendela, melihat 
langit sudah akan pagi dan sepertinya aku 
memang tidur sangat lama hingga hari sudah 
muncul saja. borgol juga tidak ada di pergelangan 
tanganku. Bahkan sisa rantainya lenyap. 
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Tubuhku terasa ringan sekarang. 
“Apa kau puas sekarang?” 


Aku berbalik dengan tanya yang tiba-tiba 
terucap saat suara pintu bahkan belum tertangkap 
indera dengarku. Amina di sana dengan mata 
meradang marah. Cukup terkejut aku di buatnya. 
Harusnya aku yang berada di posisinya di mana 
kemarahan itu milikku tapi dia dengan mudah 
mengambil alih kemarahan yang aku miliki. 


“Kepuasan yang mana yang kau tanyakan, 
Amina? Jika itu tentang darah seseorang yang 
harusnya aku korbankan atas apa yang 
menimpaku, maka jawabannya tidak. Aku 
bahkan belum memulai semuanya.” 


Kedua tangannya terkepal. Jika dia pintar 
maka dia tidak akan melawanku secara terang- 
terangan. Aku selalu ingat ibu siapa dia, jadi aku 
menahan diri selama ini. Tapi jika dia terus 
membuat aku kehilangan sabar maka Tristan 
harus mulai melarikan ibunya dariku. 


“Tristan meminta orang-orangnya untuk 
membawa dia ke tempat yang aku tidak tahu tapi 
aku tahu tempat itu mengerikan. Sudah 
kukatakan padanya kalau Gina tidak tahu apa-apa 
dan akulah pelakunya. Dia sengaja menyiksa 
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Gina karena aku. Jadi kau tahu apa yang harus 
kau lakukan.” 


Dia terlalu angkuh untuk meminta baik-baik. 
Bahkan dia tidak meminta. Itu seperti sebuah 
perintah. 


“Aku tidak tahu apa yang harus aku lakukan. 
Aku tidak megerti.” 


“Kau..” 


Kuberikan decakan padanya. “Mungkin aku 
akan membantu Tristan menyiksanya. Dia 
membuat aku hampir kehilangan nyawaku. 
Itukah maksudmu, Amina?” 


Dia semakin terlihat memerah dengan apa 
yang aku katakan. Harusnya dia tahu siapa yang 
dia lawan. Kepongahannya itu membuat aku 
ingin mencabut segala apa yang dia miliki. Agar 
dia tahu siapa sebenarnya yang sedang berdiri di 
depannya ini. aku bukan anak ingusan yang dulu 
kerap dia sindir lewat kata-kata pedasnya. Aku 
juga bukan gadis yang jatuh cinta pada anaknya 
seperti dulu. 


“Kau harus menyelamatkan Gina, April. Dia 
tidak bersalah padamu,” tekannya dengan harga 
diri yang pasti dia tekan jauh. 


“Aku tidak ingin melakukannya. Kenapa aku 
harus melakukannya?” 
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“Sudah kukatakan kalau dia tidak bersalah. 
Kau tuli! ?” 


“Aku mendengarmu dengan cukup baik tapi 
kupikir jika kau meminta tolong maka aku akan 
mempertimbangkannya. Itupun jika kau 
melakukannya dengan benar.” Aku bersedekap. 
Senyum membingkai wajahku. 


“Kau bercanda?” 


Aku menatap ke arah lantai. “Lakukan dan 
akan kubantu. Aku menunggu.” 


Dia terlihat tidak percaya dengan apa yang 
aku minta. Aku hanya ingin dia tahu kalau aku 
bukan lagi gadis yang dulu. Harusnya dia 
menyadarinya tapi dia terlalu bodoh untuk 
menyadarinya. 


“Tristan akan membalasmu untuk semua ini.” 
Dia memegang kedua lututnya. 


Kini harga dirinya telah jatuh semua. Dia 
berlutut dengan tubuh gemetar kuat dan juga 
pastinya rasa malu yang sama kuatnya. Aku 
hanya memperhatikan dia dengan terhibur. 
Setidaknya apa yang dia lakukan bisa 
menyelamatkan dia dariku dan bukannya 
menyelamatkan Gina. 


“Bantu Gina.” Ujarnya dengan suara kecil 
mencicit. 
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Tadinya aku merasa ingin memintanya 
melakukan dengan cukup baik tapi sayang si 
perusak suasana telah datang. Mata biru pucat itu 
menatap aku dengan bingung lalu matanya 
beralih pada ibunya yang tengah berlutut dengan 
kepala menunduk. Pasti dia tahu kalau ibunya 
telah kehilangan harga dirinya. 


Aku hanya mengangkat bahu begitu Tristan 
menatapa ku dengan bertanya. 


“Ibu?” Suara Tristan terdengar datar. 


Wanita itu memutar kepalanya dan segera 
bangun dengan sedikit lutut yang di gemetarkan. 
Dia meraung dengan tangisnya hingga aku harus 
mencari penutup telinga saat suara itu seakan bisa 
memecahkan telinga. 


“Tristan.. dia, dia..” 


Yang membuat aku terkejut adalah saat 
Amina datang menghampiri Tristan, pria itu 
malah melewatinya begitu saja dan malah datang 
mendekat padaku. Dia meraih tanganku dan 
mengangkatnya. 


“Kau membuka infusnya? Kenapa di buka?” 


Aku melihat darah di sana dan aku baru 
menyadarinya. 
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Aku melepaskan pegangan Tristan. “Aku 
tidak apa-apa.” 


“Bagaimana tidak apa-apa, kau terbaring di 
sana selama dua hari. Kau bercanda jika bilang 
tidak apa-apa.” 


“Apa? Dua hari?” aku terkejut tentu saja. Jadi 
ini sudah dua hari berlalu? Lalu bagaimana 
dengan misi menembak Renata? Apa Geradi 
mengaku kalah dan tidak akan menyentuh Sisilia? 


Aku harus segera menemui Erika. 


“Istirahat, April. Jangan terlalu banyak 
bergerak.” 


Tangan Tristan mengusap dahiku. Aku 
tertegun olehnya dan sentuhannya membuat 
semua keinginannya terwujud. Segala pikiran 
yang tadi berseliweran lenyap tidak bersisa. Aku 
menatapnya. Ingin kutanya dia kenapa dia 
berubah dan berlaku sangat lembut padaku. Tapi 
sebelum kalimat aku rangkai di kepalakku, suara 
Amina lebih dulu menyapa kami. 


“Kau tidak peduli lagi pada ibumu, Tristan. 
Apa sekarang di matamu hanya ada wanita itu?” 


Tristan tidak langsung berbalik untuk melihat 
ibunya. Dia menghela nafas dan butuh banyak 
kendali diri baginya saat dia berhadapan dengan 
ibunya yang sangat pembenci itu. 
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“Kau hampir membunuhnya ibu, tidakkah 
kau sadar dengan apa yang kau lakukan? Dia 
bukan orang yang bisa ibu lukai lalu aku akan 
bilang oh tidak apa-apa toh dia tidak mati. Jadi 
hentikan segala apa yang ibu pikirkan tentang 
menyakitinya,” tekan Tristan dengan nada kental 
akan kecewa dan sedikit terselip amarah. 


Mendengar apa yang dikatakan Tristan 
membuat aku tidak mengerti. Sejak kapan 
segalanya jadi berubah seperti ini? Kenapa 
Tristan berlaku seperti bukan dirinya saja. Ini 
membingungkan. 


“Jadi sekarang kau lebih membela dia 
daripada aku? Ibumu sendiri. Kau tidak ingat apa 
yang sudah terjadi ayahmu dan ibunya..” 


“IBU!?” 


Aku terkejut dan Amina lebih dari itu. 
Amarah Tristan meluap. 


“Kau tidak bisa menyalahkan dia atas semua 
masalalu itu. Ibu juga tidak tahu cerita yang 
sebenarnya jadi jangan selalu bersembunyi dari 
lukamu dan membuat dia menjadi yang bersalah 
di matamu. Dia tidak seburuk yang ibu pikirkan 
bahkan dia tidak buruk sama sekali.” 


Mata Amina berkaca-kaca. Tristan sudah 
sampai membuat ibunya hampir menangis. Hal 
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yang tidak pernah terjadi dan pastinya lebih tidak 
mungkin terjadi karena dia membela aku. 


“Baik. Baik jika itu yang kau tekankan 
sekarang. Ibu tidak akan pernah mengurusmu lagi. 
Terserahmu sekarang. Ibu hanya orang asing di 
matamu dan wanita itu.” Amina menunjukku 
dengan tatapan keji. “Dia akan membuatmu 
terluka suatu hari nanti jadi ingat saja apa yang 
sudah kau lakukan pada ibumu hari ini. jangan 
menyesalinya.” 


Amina memutar tubuhnya dan melangkah 
meninggalkan kami. Aku hanya menatap dengan 
ringisan. Harusnya ini tidak terjadi. 

“Kau harus mengejarnya dan meminta maaf 
padanya.” 


“Kau serius ingin aku melakukannya?” 
tanyanya dengan mata yang menghujam aku. 


Aku berdehem. “Tidak,” jujurku. 


Tristan meraih bahuku dan membimbing aku 
berjalan bersamanya. “Aku tahu.” 


Aku duduk di pinggir ranjang dan Tristan ada 
di sebelahku. Dia mengambil kotak obat yang ada 
di nakas samping ranjang. Mengobati tanganku 
yang terluka karena Infus yang aku buka paksa. 


“Tristan.” 
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“Hm?” 


“Kau tahu semuanya? Tentang kematian 
ayahmu?” 


Tristan mengangkat pandangannya dan 
menjadikan aku pusat pandangannya dengan 
mata birunya yang menghipnotis. Hanya sesaat 
kulihat ada kesedihan di sana tapi aku tidak yakin. 
Tristan sudah menunduk untuk mengalihkan 
pandangannya dariku. 
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“Jadi kau tahu,” Gumamku. “Kau tidak 
membalasnya?” kutanya lagi. 


“Istirahatlah, April. Jangan memikirkan hal 
yang tidak penting.” 


“Apa? Tapi kau..” 


Tristan membungkan aku dengan meletakkan 
telunjuknya di belahan bibirku. Membuat aku 
hanya menatap dia dengan kesal. Semudah itu dia 
membuat aku kehilangan kemampuanku bicara. 


“Tidur. Kita bicara lagi kalau kau sudah 
merasa lebih baik.” 


Dan kembali dia membuat jantungku merasa 
berhenti. Kecupannya di dahiku tertekan dengan 
sangat baik. Kulitku bisa merasakan kenyal 
bibirnya di dahiku. Ciuman itu menenangkan aku 
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dengan cara yang aneh. Aku merasa seperti 
berada di tempat yang tepat. Ini menyenangkan 
sekali. Kenapa tidak dari dulu. 


“Akan aku antarkan makananmu setelah kau 
bangun.” 


Aku tidak tahu harus merespon apa. Hanya 
anggukan samar yang aku berikan. 


Pria itu hanya mengelus pipiku dan berlalu 
meninggalkan aku. Saat aku dengar pintu tertutup 
tidak bisa kutahan diriku merasakan kebahagiaan 
yang menggebu-gebu. Aku tersenyum bagai 
orang gila. Hatiku di tumbuhi bunga-bunga. 
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Aku meraih jaket kulitku yang ada di lemari. 
Bergegas berjalan bersama Brady yang sudah ada 
di depanku. Pria itu terlihat sama terkejutnya 
dengan apa yang aku dengar. Berita kematian 
James Maxanzie terliput diseluruh stasius televisi 
dan yang membuat aku dan Brady bergegas 
adalah tersangka pembunuhannya. Erika. 
Bagaimana bisa Erika menjadi tersangka? Dia 
tidak mungkin bergerak tanpa aku. Akulah yang 
mendapatkan tugas membunuh James jadi tidak 
mungkin dia bertindak sendiri. 


Untuk saja Brady segera datang ke kamarku 
dan memberitahu aku segalanya. 


Serikatku memiliki banyak koneksi yang bisa 
menutupi semua hal janggal yang kami lakukan. 
Tapi melihat Erika sampai terekspos seperti itu, 
sudah sangat aneh. Aku curiga kalau Carlos 
terlibat dalam hal ini. 
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Tristan muncul di pintu depan dengan 
makanan di tangannya dan melihat aku dengan 
tidak suka. Dia menatap Brady seakan siap 
merobek jantungnya. 


“Kau tahu semuanya dan diam saja? Dia 
temanku!” aku marah. Sangat marah. 


Tristan tidak bisa mengurung aku di 
istananya dan tidak memikirkan kekhawatiranku 
kalau sampai Erika mengalami hal serupa seperti 
yang aku alami enam tahun yang lalu. 


“Semuanya belum terbukti benar dan jika 
kuberitahu kau maka kau akan gegabah dan itu 
membuat semuaya memburuk.” Tristan sudah 
memberikan piring yang di bawanya kepada 
salah satu orang yang mendekat padanya. “Ini 
demi kebaikanmu.” Tegasnya. 


Tentu saja. aku akan menyelamatkan dia 
lebih awal jika dia sampai mendapatkan siksaan 
serupa. Tidak akan pernah kuizinkan mereka 
menyentuh sahabatku. Bila perlu akan 
kuhancurkan kota ini untuk menyelamatkan 
Erika. 


“Akan ku selamatkan dia.” 


“Dengan apa? Membawa dia kabur dan 
menjadikan dia buronan? Kau pikir itu jalan 
terbaik?” 
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“Aku tidak bisa membuat dia di sana, Tristan. 
Mengertilah. Kau tidak tahu kejamnya mereka. 
Aku harus mengalami insomnia selama enam 
tahun ini dan juga lidahku. Aku tidak ingin Erika 
sepertiku.” Aku menggeleng dengan frustasi. 


“Dengar,” Tristan memegang kedua bahuku 
dengan kuat. Membuat aku menatap dia. 
“Masalalu tidak akan terulang. Aku janji padamu. 
Marley adalah orang yang bertanggungjawab 
menjaga Erika. Dia tidak akan melukainya. Kau 
tahu itu.” 


Kurasa Tristan menyelidiki Erika dengan 
baik. Dia bahkan tahu nama gadis itu sebelum 
aku menyebutkannya. Mendengar apa yang di 
katakan Tristan membuat aku tahu kalau Erika 
memang tidak akan mendapatkan akhir buruk 
yang sama sepertiku. Tapi segalanya tidak serta- 
merta membuat aku tenang. Tidak sebelum aku 
berhasil membawa Erika pergi dari kota ini dan 
menyembunyikan dia dari mata dunia. 


“Aku akan membawa dia pergi. Akan 
kubuatkan dia jalan untuk kabur.” Aku 
bergumam tapi cukup jelas untuk di dengar oleh 
dua orang di depanku ini. 


Tristan menarikku ke dalam pelukannya. 
Membuat aku kehilangan tenaga pada diriku 
sendiri dan aku jatuh pada pelukannya yang 
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melingkupi aku dengan penuh. Kurasa memang 
belum waktunya aku bangun dari ranjang itu. 
Aku merasa seluruh dayaku lemah dan segala 
masalah yang menimpa Erika semakin membuat 
aku kehilangan energiku. 


Elusan lembut tangan Tristan di punggungku 
bagai penguat yang tidak kasatmata. 


“Kau memiliki aku sekarang. Tidak akan 
kubiarkan mereka menyentuh orang yang penting 
untukmu. Mengerti?” 


Aku hanya mengangguk. 


Selama ini aku selalu mengandalkan diriku 
dalam segala hal. Pada setiap keputusan yang aku 
ambil juga kulakukan sendiri. Tanpa bergantung 
pada orang lain. Kini Tristan meminta aku 
bergantung padanya dan tanpa bisa aku tolak, aku 
menerimanya dengan sepenuh hatiku. Aku tahu 
kalau memiliki tempat bergantung adalah sebuah 
kelemahan tapi dia Tristan. Setidaknya hancur 
satu kali lagi olehnya bukan masalah bagiku. Ya. 


“Brad, bawa beberapa orang untuk 
membantumu memulai penyelidikan pada kasus 
James. Semuanya harus di lakukan dengan 
rahasia, jangan sampai orang luar mendengarnya. 
Bahkan Ibuku. Ini hanya tugas yang hanya boleh 
diketahui oleh kau dan orang-orang 
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kepercayaanmu,” perintah Tristan yang membuat 
aku malah bingung. 


Aku melepaskan diri dari Tristan. 
“Baik.” 


Brady pergi setelah menyatakan kesiapan. 
Kenapa Brady sangat patuh pada Tristan? 


Apa sebenarnya hubungan mereka? 


“Aku akan mengantarmu bertemu dengan 
Marley dan Erika.” 


Tristan membimbing aku berjalan 
bersamanya. Walau dia tahu aku terus 
menatapnya dengan bingung dan penuh tanya, 
dia jelas mengabaikan semuanya. Aku akan 
menanyakan padanya nanti. 

KKK 


Aku berjalan segera saat Marley datang 
dengan Erika ke ruangan yang sama dengan 
tempat pertemuan aku yang dulu bersama Tristan. 
Ruangan bersejarah di mana Tristan menjanjikan 
aku bunga sebagai bungan pemakamanku. 
Kurasa Tristan juga mengingatnya dengan cukup 
baik. 


Erika berjalan padaku dan memelukku hangat. 
Erat pelukannya membuat aku membalas dengan 
sama eratnya. Aku merasakan getaran pada tubuh 
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Erika, kurasa dia menangis. Kubiarkan dia 
menangis sepuas yang dia mau karena dulu juga 
lebih parah darinya. Raunganku hampir 
membelah seluruh sel tahanan. 


“Kau tidak akan apa-apa. Aku janji.” 


Erika melepaskan diri dariku. Dia menatapku. 
Kelegaan melingkupinya. “Aku sangat takut kau 
akan kenapa-kenapa April. Kudengar kau 
memakan udang. Aku hampir melubangi penjara 
karenamu. Harusnya mereka mengatakan padaku 
kau baik-baik saja.” Dia menatap Marley untuk 
kalimat terakhirnya. 


“Kau mengkhawatirkan aku?” 


“Tentu saja. Jika mereka katakan sejak awal 
kalau kau baik maka aku tidak akan melawan 
mereka.” Kembali Erika melayangkan 
tatapannya pada Marley. Kurasa Marley 
mendapatkan satu musuh baru. “Kau ingat bukan 
soal udang yang kau makan pada malam kita 
mengebom wilayah timur Sisilia? Di sana kami 
hampir kehilanganmu. Aku takut itu akan 
terulang,” cerita Erika. 


Aku merasakan perubahan aura di ruangan itu. 
Pastinya itu milik Tristan. Entah kenapa pria di 
belakangku ini menjadi seribu kali lebih posesif 
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dari biasanya. Aku tidak tahu apa yang 
mendalangi perubahannya. 


“Tristan, kita harus bicara.” Marley bersuara. 
Mengabaikan segala kalimat lontaran penuh 
sindiran yang tertuju ke arahnya. 


Tristan berjalan tanpa kata. Keluar dari 
ruangan bahkan dia tidak memperlihatkan 
wajahnya padaku. Aku padahal ingin melihat 
wajah seperti apa yang dia miliki setelah 
mendengar cerita Erika. Tapi dia 
menyembunyikannya dengan cukup baik. 


Erika menarikku hingga pandanganku pada 
kepergian Tristan terputus. Kami duduk di 
bangku panjang dengan satu meja di sana. Hanya 
ada dua benda itu di ruangan ini dan tempat ini 
sepertinya memang di sediakan untuk sebuah 
pertemuan rahasia. Di mana kau harus membayar 
dengan cukup mahal untuk bisa melakukan 
pertemuan di sini. Tristan lagi-lagi membayar. 


“Geraldi berengsek itu membunuh James.” 
Aku tercengang. “Apa?” 


“Ya. Aku melihatnya dengan mata kepalaku 
sendiri.” 


“Tapi kenapa?” 
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Erika menatap sekeliling dan yang dia cari 
adalah kemera pengawas. Saat dia tidak 
menemukannya, dia kembali berbicara padaku. 
“Carlos yang memintanya.” Bisiknya lebih 
terdengar jelas dari sebuah bisikan. 


Aku tidak percaya Carlos yang 
melakukannya. Kenapa dia harus melakukannya, 
meminta Geraldi untuk melenyapkan James sama 
saja bohong. Kimi Erika yang berada dalam 
masalah oleh perintahnya tersebut. 


“James adalah penjahat kelamin, April. Dia 
pantas menerimanya.” 


“Penjahat kelamin?” 


Aku tahu kalau James memang diluar saja 
terlihat baik dan ramah tapi jelas mata pria itu 
menatap dengan tatapan busuk. Tapi penjahat 
kelamin? Aku tidak menduga sampai sejauh itu. 


“Anak Carlos adalah salah satu korbannya. 
Carlos memiliki anak yang baru beranjak dewasa. 
Dia tidak pernah menceritakannya tapi gadis itu 
mati bunuh diri gara-gara James 
memperkosanya.” Kesedihan turut serta lewat 
cerita Erika. 


Aku tidak bisa berkata-kata mendengar 
penuturan Erika. Harusnya James masih hidup 
sekarang agar aku bisa dengan mudah membunuh 
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dia satu kali lagi. Dengan cara yang lebih keji dan 
bukan hanya satu peluru yang tepat di jantungnya. 
Cara balas dendam Carlos sangat tidak elegan. 
Harusnya dia siksa dulu bajingan itu baru 
menghabisinya. Itu akan lebih membuat putrinya 
di alam sana tersenyum bangga padanya. Tapi 
sepertinya itulah yang membuat Carlos lebih 
memilih Geraldi melenyapkan James. Karena dia 
tahu apa yang bisa aku lakukan untuk membuat 
dendam itu lebih hebat. 


“Lalu bagaimana bisa kau menjadi 
tersangkanya?” 


“Geraldi sialan itu menjebakku. Dia tahu 
kalau aku turut serta atas penembakan yang 
terjadi pada putrinya. Jadi dia ingin sekali 
melempar batu, dua burung yang akan terbunuh. 
Darah James ada di rumah yang aku sewa dan 
dengan hebatnya polisi datang bahkan lebih dulu 
dari kesadaranku tentang adanya darah di sana.” 


“Apa Carlos sudah menelpon?” 


Erika mengangguk dengan pelan. “Dia akan 
membantu. Tapi tidak bisa sekarang, aku harus 
menahan sedikit lebih lama.” 


“Aku akan membantumu sebisaku, kau tahu 
kalau aku tidak akan diam saja bukan?” Aku 
memegang tangannya dengan kuat. 
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Erika tersenyum. “Aku tahu. Kau selalu bisa 
aku andalkan, makanya aku bahagia melihat kau 
di sini. Apalagi kau selamat dari udang sialan itu. 
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Aku terseyum padanya. Andai dulu aku juga 
memiliki seseorang yang bisa aku andalkan. 


“Jadi hubunganmu dengan Tristan membaik?” 


Pertanyaan Erika hanya ada di atas kepalaku. 
Aku tidak bisa menjawabnya dan tidak ingin 
menjawabnya. Hubunganku dan Tristan itu ada di 
tahap rumit. Aku tidak bisa mengatakannya baik 
tapi segalanya tidak buruk juga. Kurasa kami ada 
di tengah-tengahnya. 


KKK 
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Fakta Tentang masalalt 
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Aku berjalan di koridor penjara. Mencari 
keberadaan Tristan yang pastinya masıh sibuk 
dengan Marley. Percakapanku dan Erika lebih 
cepat selesai. Gadis itu bilang dia baik-baik saja 
dan akan masuk ke selnya. Dia tidak suka melihat 
wajahku lebih lama karena itu membuat dia 
semakin ingin cepat keluar dari sana. Aku sendiri 
memang ingin segera membicarakannya dengan 
Tristan tentang masalah ini. Tentang Carlos dan 
segalanya. 


Erika tidak berani membeberkan 
kebenarannya pada yang lain karena dia belum 
percaya pada siapapun. Tapi jelas aku bisa 
percaya pada Tristan. Untuk saat ini juga 
memang hanya Tristan yang bisa aku andalkan. 


Suara gebrakan meja terdengar kuat. Bahkan 
sampai menghentikan langkahku dan suara itu 
berasal dari arah kananku. Aku menengok dan di 
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sana adalah ruangan Marley. Hanya perlu 
berjalan sedikit untuk sampai di depan pintunya. 


Aku berjalan perlahan dan menempelkan diri 
di dinding. Tidak ingin mengganggu percakapan 
siapapun yang terjadi di dalam ruangan itu. Nama 
Marley ada di pintu jadi aku tidak salah, ruangan 
ini memang milik Marley. Pintu itu hanya 
terbuka sedikit. 


“Lakukan apapun. Buat gadis itu keluar dari 
penjara itu. Aku tidak ingin istriku terbebani dan 
kesehatannya akan terganggu. Kau 
mendengarnya?” 


Itu suara Tristan. Istrinya? Aku? Tapi kenapa.. 


“Kasus ini berbeda dengan milik April dulu. 
Kau dulu bisa menyelamatkan dia karena 
memang yang terbunuh anaknya Geraldi sendiri 
yang pada dasarnya tidak akan memiliki 
kemampuan apapun untuk membuat semuanya 
menjadi perkara. Tapi yang di bunuh sekarang 
adalah anak Andrew Maxanzie. Pria terpandang 
di kota ini. Tidak mudah mengatakan padanya 
kalau Erika bukanlah pelakunya.” 


Aku membungkam mulutku dengan kedua 
tangan. Jadi Tristan adalah orang yang 
menyelamatkan aku. Tristan? Tidak mungkin, 
kenapa bisa jadi Tristan? 
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“Aku tidak bisa melihatnya menangis lagi, 
Damian. Tidak lagi. Dia sudah cukup terluka 
dengan ulahku dulu. Kupikir memasukkan dia ke 
penjara akan membuat Geraldi bajingan itu tidak 
menyentuhnya. Tapi bangsat itu malah 
memasukkan orang-orangnya ke tempat ini dan 
dia terluka. Dulu aku tidak bisa segera 
menyelamatkan dia karena aku tidak memiliki 
banyak kemampuan untuk melakukannya. Tapi 
kali ini berbeda, aku Tristan Orlando Harland. 
Tidak akan ada yang bisa mencegahku 
melakukan apapun yang aku ingin dan yang aku 
ingin sekarang adalah membebaskan gadis itu. 
Agar istriku bisa hidup di sisiku dengan damai.” 


Aku jatuh mengenaskan ke lantai. Merasakan 
sesak di dadaku yang menghimpit aku dengan 
telak. Dalam harapan tergelapku saja tidak 
pernah aku bayangkan kalau Tristan melakukan 
semuanya demi aku. Karena aku. Tapi bagaimana 
bisa dia melakukannya? Kenapa dia 
melakukannya? 


(I 


ika kita melakukannya dengan gegabah, 
aku takut kalau April yang malah akan terluka, 
Tristan. Jadi pertimbangkanlah dengan baik. 
Erika akan aku jaga di sini dan urus semuanya 
dengan baik di luar sana. Brady pasti bisa 
menemukan segalanya untukmu. Dia tidak 


pandai bertarung tapi sejak dulu kau selalu bisa 
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mengandalkan dia dalam menyelidiki segala hal. 
Dia bahkan bisa membawa April ke hadapanmu 
jadi jangan ragukan dia sekarang.” 


Aku memegang dadaku. Degupannya 
mengencang. Ini salah bukan? Katakan aku 
sedang tuli. Aku pasti salah mendengar mereka. 
Ya, pasti ini semua hanya kesalahan. Aku tidak 
bisa mengartikan segala kalimat itu dengan benar. 
Ini pasti karena aku sedang sakit. 


Siapapun katakan padaku kalau Tristan 
sedang bercanda dengan apa yang dia katakan. 
Aku tidak bisa begitu saja menelan segalanya 
dengan baik setelah segala hal buruk yang dia 
lakukan. 


Tidak, aku tidak bisa diam saja di sini. Aku 
harus menenangkan diriku sendiri. Aku tidak 
mau bertemu dengan Tristan dalam keadaan ini. 
Aku harus pergi. 


Segera kubangunkan tubuhku dengan 
sempoyongan. Kututup telinga agar tidak 
mendengar lebih banyak kalimat yang akan 
mengguncang duniaku. Aku meninggalkan 
tempat itu dengan hati yang tidak karuan rasa. 
Rasa tidak terima dan juga harapan bercampur 
menjadi satu. Aku tidak tahu kalimat apa yang 
harus aku katakan saat aku bertemu dengan 
Tristan nanti. 
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Kak 


Aku berjalan masuk ke dalam rumah setelah 
berhasil kabur dari kantor polisi dengan menaiki 
satu taksi kosong yang baru saja selesai 
mengantar penumpang. Tristan pasti sudah sadar 
sekarang kalau aku menghilang dan dia 
mencariku. Kali ini besar sekali keyakinan yang 
aku miliki tentang pria itu yang mencariku. Ini 
pasti pengaruh apa yang aku dengar darinya. 


Aku menggeleng. Berusaha mengenyahkan 
pikiran tentang Tristan yang mencariku. Juga 
menepis rasa bahagia yang tiba-tiba menelusup 
tanpa tahu malu. 


Memasuki rumah kediaman Harland, aku 
terhenti ketika langkahku telah menginjak satu 
anak tangga menuju kamarku. Suara cekikikan 
yang ada di ruang makan terdengar sampai ke 
telingaku. Itu adalah suara dua orang yang sangat 
ku hapal. Renata dan Amina. Jadi gadis itu sudah 
keluar dari rumah sakit? 


Carlos pasti mengancam Geraldi dengan 
Renata hingga pria itu mau membunuh James. 
Sejahat apapun bajingan bernama Geraldi itu, dia 
tetap saja sangat sayang pada putri-putrinya. 


Aku sudah akan melanjutkan langkahku 
untuk naik, karena aku tidak begitu peduli dengan 
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dua orang itu. Tapi saat aku mendengar mereka 
menyebut Alexandre, aku tidak bisa tidak peduli. 


“Ayahku tidak akan mau pergi jika 
kukatakan dia akan bertemu dengan Ayahmu di 
sana. Untung saja kita mendapatkan ide agar 
mereka bisa bertemu di pinggir kota.” 


Itulah percakapan yang aku dengar keluar 
dari mulut Amina dengan kebahagiaan terselip 
dibaliknya, segera ku pacu langkahku ke dapur. 
Dua pasang mata menatap ke arahku dengan 
tidak suka. Tapi aku tidak peduli. 


“Apa maksud kalian dengan bertemu. Kau 
membuat kakek bertemu dengan Geraldi?” 
tanyaku mencoba meredam amarah di dadaku. 
Aku harus mengonfirmasi suara yang aku dengar 
terlebih dahulu. 


Amina bangun dari kursinya dan menatap aku 
dengan pongah. Dia bahkan menegakkan 
dagunya untuk memperlihatkan betapa 
sombongnya dia. 


“Kau juga menguping pembicaraan orang 
lain sekarang?” 


Aku berjalan cepat ke Amina. “Katakan 
padaku di mana pertemuannya?” 


“Kenapa? Kau akan..” 
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Aku merenggut leher baju Amina dengan 
kasar. Menarik dia lebih dekat hingga matanya 
melotot tidak percaya dengan apa yang aku 
lakukan. 


“Kutanya sekali lagi padamu, Amina. Di 
mana pertemuan itu?” 


“Lepaskan aku, kau perempuan tidak tahu 
diri!” 

“Bajingan itu akan membunuh Alexandre dan 
jika kakekku sampai kenapa-kenapa, kau bahkan 
tidak kupedulikan lagi ibu dari siapa. Akan 
kubuat seluruh darahmu abis, Amina. Aku tidak 
main-main.” 


Amina menelan ludahnya. Dia tetap 
bungkam masih dengan mata keras kepala. 
Mungkin dia memang berpikir aku tidak akan 
melakukan apapun padanya. Dia sangat salah 
tentangku. Dia bahkan tidak memperhatikan 
kalimat jujur atas dugaan yang aku miliki. 


“Katakan kau wanita bodoh. Suamimu 
dibunuh oleh bajingan bernama Geraldi itu. Kini 
kau menyerahkan ayah mertuamu padanya? Kau 
sangat tolol dan tentu saja kau tidak punya otak!” 
kukatakan itu dengan kejam. Mencoba mengusik 
segala hal yang harusnya disembunyikan dengan 
rapat. 
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Ketakutan dan kemarahan bercampur di 
dalam darahku. Aku bisa saja melenyapkan 
Amina jika dia tidak juga bicara. 


“Dia ada di Alhambra. D1 banguan bersejarah. 
Lepaskan Tante Amina.” 


Suara Renata terdengar dengan cepat. Dia 
sudah berdiri di sebelah kami dan aku 
menatapnya dengan kejam. 


“Jika sesuatu terjadi pada Alex, ayahmu akan 
mati di tanganku. Harusnya kau tidak melakukan 
apapun yang dia perintahkan. Kini kau akan 
melihat sehebat apa dendam yang aku bawa atas 
apa yang dia lakukan dulu padaku. Juga kakakmu. 
Kau tidak tahu kalau kakakmu bunuh diri karena 
ayahmu? Maurin tidak pernah ingin bersama 
dengan Tristan. Dia mencintai orang lain tapi 
ayahmu memaksa. Jadi dia mengakhiri nyawanya 
saat ayahmu berencana membunuh pria yang dia 
cintai.” 


Mata Renata berkaca-kaca. Seribu kalimat 
seperti ingin dia keluarkan dari mulutnya tapi 
satu katapun tidak ada yang terdengar. Sepertinya 
Geraldi menyembunyikan segalanya dari Renata. 


Aku melepaskan Amina dan segera beranjak 
hendak berlari pergi tapi lenganku di genggam 
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dan tangan itu adalah milik Amina. Aku 
menepisnya dengan kasar. 


“Apa maksudmu Geraldi yang membunuh 
suamiku. Kau harus menyelesaikan kalimatmu 
sebelum pergi.” 


Aku berdecih dan menatap dia dengan wajah 
keras. “Tanya pada gadis yang sangat kau 
sayangi itu. Bodoh jika dia tidak tahu apa-apa. 
Sedang 1a sengaja dikirim kemari untuk memata- 
matai putramu.” 


Aku berlari pergi. Mengambil ponselku dan 
mencari taksi terdekat tapi saat aku baru saja 
mendial nomor, suara mesin mobil terdengar 
berhenti. Tepat saat aku menginjak anak tangga 
terakhir di depan rumah. 


Pengemudi mobil itu adalah Tristan. Dia 
terlihat kacau bahkan hendak marah dengan mata 
biru yang sudah siap mengeluarkan amukannya. 
Tapi aku berlari mendekatinya. 


“Geraldi membuat Amina menjebak kakek 
untuk bertemu dengannya. Mereka sekarang ada 
di Alhambra. Di bangunan bersejarah. Kita harus 
bergegas. Aku tidak ingin kakek terluka.” 


Kukatakan itu sembari berlari masuk ke 
dalam mobil dan Tristan dengan segera sadar dari 
keterkejutannya. Dia sudah masuk ke balik 


Cinta Keparat - 318 


kemudi lalu melajukan kendaraannya dengan 
segera. 


Beberapa kali helaan nafas keluar dari 
mulutku. 


“Tenanglah. Dia akan baik-baik saja.” Tristan 
menenangkan aku. 


Tapi bayangan kalau nasib Alexandre akan 
sama persis dengan Petrov menghantuiku. 
Membuat aku tidak akan mungkin bisa tenang 
sampai kami tahu kalau dia tidak apa. 


Tristan terlihat sibuk dengan ponselnya. 
Entah apa yang dia lakukan dengan benda itu. 
Mobil telah berjalan meninggalkan rumah besar 
Harland dengan doaku di setiap detiknya yang 
meminta keselamatan untuk Alexandre. 


KKK 
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Chap'er 33 


Alasan dibalik alasan 


: £ o 


Aku tidak menunggu mobil yang di kendarai 
Tristan berhenti. Segera aku berlari membuka 
pintu mobil dan berlari di antara bangunan tua 
yang akan membutuhkan banyak waktu untuk 
mencarinya. Jika aku lakukan secara manual 
maka itu akan sia-sia. Sedangkan aku sudah 
menghubungi nomor Alexandre dan tidak ada 
jawabannya. 


“Kita berpencar.” 


Aku sudah akan berlari pergi ke arah kiri di 
mana bangunan di sana lebih sempit dan aku 
curiga pertemuannya ada di sana. 


Langkahku terhenti saat Tristan mengambil 
tanganku dan menahanku. Aku menatap dia 
dengan heran. 


“Hentikan kekhawatiran ini, April. Aku tidak 
suka melihatnya.” 
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Aku menatap Tristan tidak percaya. 
Bagaimana bisa dia setenang ini saat kakeknya 
sedang dalam bahaya. Walau dia memang selalu 
bisa menguasai diri tapi dia juga tidak bisa 
membuat aku seperti dia. Aku tidak ingin 
kembali melihat darah di tubuh sosok yang aku 
cintai. 

“Lepaskan aku Tristan. Aku harus cari kakek.” 


Tristan meraih kedua bahuku. Dia sedikit 
menunduk untuk mensejajarkan wajah kami. 
“Ya kita cari kakek tapi dengan otak dingin.” 


“Tristan, aku tidak akan mungkin memakai 
otak dingin di saat seperti ini. Geraldi adalah 
bajingan licik yang bisa membunuh siapapun. 
Jadi lepaskan aku sekarang dan biarkan aku 
mencarinya.” 


“April, kakek baik-baik saja. Aku tidak 
mungkin diam dan tenang seperti ini jika dia tidak 
baik-baik saja. Tapi dia baik, aku janji padamu.” 


“Bagaimana kau bisa seyakin itu?” 
Keyakinan Tristan di luar nalarku. 


“Aku meminta orang mengikutinya dan 
orang itu pasti melapor padaku jika kakek berada 
dalam bahaya.” 
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Aku tercengang mendengar pengakuan 
Tristan. “Kau meminta orang mengikuti kakek?” 


Tristan mengangguk. 
“Kenapa?” 


“Aku belajar dari pengalaman dan aku tidak 
bisa kehilangan anggota keluarga lagi. Jadi aku 
melindungi kalian semua dengan mengirim satu 
pengawal menjadi bayang-bayang kalian. 
Mereka terlatih dan bahkan kau tidak akan 
menyadarinya.” 


“Tunggu dulu.” Aku menarik tanganku dari 
pegangan Tristan. “Kau meminta orang 
menguntitku?” Kutunjuk Tristan dan juga diriku 
secara bergantian. 


“Kau mengatakannya dengan cukup buruk.” 


“Itu memang buruk Tristan. Tidak ada orang 
di dunia ini yang senang di awasi. Aku juga 
termasuk di dalamnya.” Rasanya ingin 
kukeluarkan isi kepalaku dan kutunjukkan pada 
Tristan agar dia tahu kalau itu memang hal yang 
buruk. 


“Bukan mengawasi April. Dia hanya akan 
mendekat jika merasa kau dalam bahaya.” 


“Aku bisa mengatasi bahaya untuk diriku 
sendiri. Jadi kau tidak perlu repot-repot..” 
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“April. Tristan.” 


Suara panggilan yang kuhapal itu membuat 
aku memutar kepalaku. Buyar sudah komplain 
yang akan aku lontarkan pada Tristan. Apalagi 
saat aku melihat yang memanggil kami adalah 
Alexandre dengan matanya yang penuh 
keheranan. Dia sehat walafiat. Bahkan segar 
dengan tampilan rambut baru yang habis di 
cukurnya. 


Aku berjalan segera ke arahnya. 

“Kakek baik-baik saja? 

“Ya. Kenapa? Apa yang kalian lakukan di 
sini?” 

“Di mana bajingan bernama Geraldi itu? Apa 
dia melukai kakek?” 


“Apa yang kalian lakukan di sini?” Alexandre 
mengulang pertanyaannya. “Amina meminta 
kakek datang kemari untuk mendiskusikan 
sesuatu tapi dia tidak muncul juga jadi kakek 
hanya berjalan sendiri di sini. Kenapa betanya 
tentang Geraldi?” 


Aku menatap Tristan yang sama-sama tidak 
tahu apa-apa sepertiku. Kenapa Geraldi tidak 
muncul? 
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“Apa kau sungguh tidak bertemu dengan 
Geraldi?” Tristan yang mengajukan pertanyaan. 


“Apa kakek harusnya bertemu dengannya di 
sini?” Alexandre malah balas bertanya. 


“Bagus kau tidak bertemu. Cucu 
perempuanmu hampir menangis karena berpikir 
kau akan terluka. Sebaikanya kau tenangkan dia.” 


Aku menatap Tristan dengan tajam. Dia tidak 
perlu mengatakannya seperti itu apalagi saat 
Geraldi telah menatap aku dengan pandangan 
rasa bersalahnya. Tristan sungguh keterlaluan. 


“kakek tidak apa-apa sayang. Jangan 
khawatir.” Alexandre mengusap bahuku dengan 
sikap menenangkan yang membuat aku malu 
setengah mati. Aku sendiri masih diliputi tanya 
tentang apa yang membuat Geraldi tidak datang 
menemui kakek di sini? 

Kak 


“Kenapa kau menghindar dariku?” 
Tristan mengikuti aku ke kamar. 


Setelah selesai dengan masalah yang ada dan 
dugaan Tristan yang sangat yakin kalau Geraldi 
tidak muncul karena tahu ada pengawal yang 
mengawasi Geraldi, kami sampai ke rumah 
dengan cukup baik. Amina tidak kutemukan ada 
di rumah. Tapi seseorang berkata kalau Amina 
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pergi ke rumah pondok yang tidak jauh dari 
rumah utama. Aku belum bercerita pada Tristan 
tentang apa yang aku lakukan dan aku katakan 
pada ibunya. Niatku akan aku katakan padanya 
setelah aku mandi dan segar. Tapi Tristan 
rupanya sadar aku menjaga jarak darinya. 


“Aku tidak menhindar darimu.” 
“Tatap aku saat aku bicara April.” 


Tristan mengejarku sampai ke kamar dan dia 
bahkan menutup pintu di belakang kami. 


Tidak langsung kuputar tubuhku untuk 
menatapnya. Aku malah meremas tanganku 
dengan gusar dan aku tahu kalau aku tidak akan 
pernah siap mengetahui segalanya. 


“April..” 
Dia mengeja namaku. Takut kalau dia akan 
tiba-tiba muncul di depanku membuat aku 


berbalik dan menatapnya. Melihat mata biru 
pucatnya yang penuh dengan tanda tanya. 


“Katakan apa yang mengganggumu dan 
kenapa kau meninggalkan aku sendiri di kantor 
polisi. Aku mencarimu bagai orang gila.” 


Dia mengambil satu langkah lagi untuk 
mendekat. 
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“Apa ada yang dikatakan Erika yang 
membuatmu sangat terpukul?” 


Kembali satu langkah dan kini dia tepat 
berada di jangkau sentuhku. Hanya perlu 
mengangkat tangan dan aku akan bisa meraihnya. 
Dia mendominasi pandanganku dengan matanya. 
Aku tidak bisa membayangkan segala lukaku di 
masalalu saat bayangan ucapan Tristan terngiang 
di kepalaku. 


Rasa dingin tiba-tiba menjalar tubuhku dan 
aku harus mendekap diriku karena dingin itu. 
Gerakanku tidak lepas dari pandangan si mata 
biru. 

“Aku mendengar pembicaraanmu dengan 
Damian Marley di ruangannya.” 


Awalnya Tristan tampak bingung. Dia 
mungkin terlalu banyak bicara dengan Marley di 
ruangan itu jadi dia tidak bisa mengerti 
percakapan yang memang sedang aku bahas. 
Tatapan mata birunya mulai mengerti dan dia 
menatap aku dengan nafas yang dia tahan lalu dia 
hembuskan dengan perlahan. 


“April.” 


Aku bergerak sedikit saat kulihat tangan 
Tristan akan meraihku. 
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Tatapanku rapuh padanya. “Kenapa Tristan? 
Kenapa begini padaku. Kau buat hidupku seperti 
berada dalam cahaya gelap lalu kau datang 
membawa cahaya harapan untukku. Aku tidak 
mengerti Tristan. Katakan padaku kenapa?” 


Tangan pria itu berada di tulang hidungnya. 
Dia memyijitnya. 

“Jika kau memang peduli padaku sejak dulu, 
jika aku memang cukup berharga untukmu dan 
jika kau percaya padaku, kenapa kau buat aku 
mengalami semua itu? Kenapa tidak kau katakan 
padaku hatimu? Tristan kenapa kau seperti ini?” 
Aku terus mendesaknya. Tidak kubiarkan dia 
memiliki celah untuk mengelak. Segala 
kerapuhan yang dulu aku sembunyikan dengan 
baik. Kini kerapuhan itu bak emas naga yang 
datang menampakkan dirinya. 


“Dugaan awal kalau kau adalah 
pembunuhnya cukup berdasar. Jika bukan aku 
yang memasukkanmu ke penjara maka Geraldi 
yang akan melakukannya.” 


Aku menatap dia dengan tangan bersedekap. 
Mulai ingin mendengar seluruh cerita di balik 
sikapnya padaku selama ini. 


“Aku memasukkanmu ke sana berharap kau 
aman dari bajingan itu tapi sayang, enam tahun 
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yang lalu aku masih terlalu muda untuk 
menguasai seluruh orang di Granada. Aku 
kecolongan dan saat aku datang menemuimu, 
sudah akan aku katakan segalanya padamu. Aku 
akan merengkuhmu dengan kedua tanganku.” 
Dia menatap tangannya. Ada luka di matanya, 
luka yang tidak pernah aku tahu dimilikinya. Aku 
tidak pernah melihat kelemahan yang seperti saat 
ini di miliki oleh Tristan, kelemahan yang dibalut 
dengan rasa kecewa pada dirinya dan juga 
penyesalan. 


“Lalu kenapa tidak kau katakan?” Melihat dia 
diam aku mengajukan kembali pertanyaan. 


“Satu orang Geraldi ada di sana 
memperhatikan kita. Dia ada di pintu masuk jadi 
aku membuat segalanya menjadi lebih rumit. 
Meningkatkan kebencianmu padaku dengan 
mengatakan semua kalimat mengerikan itu. Aku 
sedang meyelidiki ketidakbersalahanmu jadi jika 
Geraldi tahu aku percaya padamu maka aku tidak 
akan bisa dengan mudah keluar masuk ke tempat 
Maurin membunuh dirinya. Tempat itu adalah 
gedung Geraldi jadi dia mengira aku ke sana 
meratapi kematian putrinya.” 


“Bagaimana dengan Brady?” 
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“Kau juga mendengarnya?” dia terdengar 
sangat menyayangkan karena aku mendengarnya. 
Membuat dia mendapatkan tatapan tajam dariku. 


“Aku mendengarnya dengan sangat jelas. 
Jadi katakan padaku?” cecarku. 


“Brady adalah kekasih Maurin. Aku tahu 
hubungan mereka sejak dulu tapi aku memang 
memanfaatkan Maurin untuk mengenal Geraldi 
lebih baik jadi bisa dikatakan kami saling 
menguntungkan. Maurin sendiri mendekatiku 
karena perintah ayahnya. Aku ingin membalas 
Geraldi dengan menghancurkan dia sehancur- 
hancurnya. Maurin cukup membantu.” 


“Sayangnya gadis itu tidak tahan dengan 
tekanan yang diberikan ayahnya dan kabar kalau 
Brady dibunuh membuat dia putus asa dan 
mengakhiri nyawanya yang sayangnya membuat 
kau menjadi tersangkanya karena kau datang di 
saat yang tidak tepat. Kenapa kau ada di gedung 
itu?” 

“Kau bertanya sekarang?” Aku masih sangat 
ingat kalau aku mencoba menjelaskannya sejak 
dulu padanya tapi dia menutup telinga dariku. 


“Kau tahu enam tahun yang lalu aku tidak 
bisa mendengar alasanmu. Pada dasarnya, 


Enniyy - 329 


apapun yang akan kau katakan, aku akan tetap 
memasukkanmu ke penjara.” 


“Aku mengatakan pada Maurin kalau aku 
mencintaimu jadi aku mau dia berhenti 
berbohong tentang bayi yang di kandungnya. 
Karena aku tidak bisa melepaskan kamu padanya. 
Kukatakan padanya kalau aku tidak akan bisa 
melepaskanmu walau 1tu mengorbankan diriku.” 
Kuutarakan kejujuran padanya dan aku tahu dia 
terkejut dengan apa yang aku ungkapkan. Apakah 
dia akan seterkejut ini jika kukatakan itu enam 
tahun yang lalu. 


“Kau mengakui perasaanmu padaku di depan 
Maurin?” 


Tristan sudah akan mendekat dengan mata 
bersinar penuh kebahagiaan tapi aku 
membentang tanganku. Kutahan dia saat dia 
ingin mendekat padaku dan pastinya dia akan 
melakukan apa yang membuat kami tidak akan 
bisa melanjutkan percakapan ini. 


“Aku mengatakannya jadi katakan padaku 
bagaimana bisa kau dan Brady bekerjasama 
dalam menipuku?” 


“Menipu? Itu terdengar cukup kasar.” 


“Tapi itu kenyataannya.” Tegasku. 
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“Baiklah. Akan aku ceritakan tapi kau 
berjanji tidak akan mencegahku melakukan 
apapun yang akan aku lakukan setelah ini?” 


Mataku menyipit karena aku yakin dia akan 
melakukan apa yang sedang ada di otakku 
sekarang. 


“Kau bisa menyetujuinya atau aku akan 
memaksamu menerimaku. Kau tahu kalau aku 
memiliki cara bertarung yang lebih baik darimu, 
mengingat kau juga masih lemah sekarang.” Dia 
menantang aku dengan matanya untuk mencari 
tahu kebenarannya. Aku menemukannya dengan 
mudah karena aku tahu kalau aku memang tidak 
pernah bisa menang melawannya sejak dulu. 
Salahkan karena kami memiliki guru yang sama 
dan dia malah menjadi lebih hebat dari gurunya. 


Aku hanya mendengus untuk menolak 
mengakui kebenarannya. “katakan.” 


Dia tersenyum dengan pongah. Kepongahan 
yang pastinya menurun dari ibunya. Entah 
bagaimana perasaan wanita itu sekarang setelah 
mendengar semua kebenarannya. Kuharap dia 
bisa menerima semuanya dengan cukup baik. 


“Aku melindungi Brady dan meminta dia 
mencarimu di semua negara. Itu butuh enam 
tahun lamanya untuk menemukanmu. Saat dia 
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yakin kau ada di Sisilia, dia memiliki keinginan 
kuat untuk kembali dan dia tahu jika dia 
memakaimu maka dia akan bisa kembali. Aku 
tentu saja mengizinkan dia sebagai temanmu 
kembali.” 


“Hanya itu?” 
“Kau ingin ceritanya kutambahkan? Aku bisa 
mengatakan padamu kalau aku cukup membayar 


mahal untuk Brady. Terlalu banyak uang yang 
aku sia-siakan..” 


“Cukup!” seruku menghentikan segala 
omong  kosongnya. “Aku tidak ingin 
mendengarnya.” Tegasku lagi. 


Tristan hanya mengangkat bahunya dan dia 
mulai mendekat padaku yang tidak siap dengan 
kecepatan tangannya meraih pinggangku hingga 
aku berakhir berada dalam rengkuhannya. 


“Tristan.” Aku memperingatkan dia. 


“Kau sudah berjanji,” bisiknya di telingaku. 
Aku menggeliat geli. 


“Aku belum selesai dengan pertanyaanku.” 


“Kau bisa bertanya lagi nanti. Karena mulai 
sekarang kau akan terus bersamaku sepanjang 
hidup 1in1.” 

“Tapi Tristan..” 
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Kedua tangannya meraih wajahku dan 
bibirnya segera melumat bibirku. Aku masih 
melawannya dengan cukup baik awalnya tapi 
semakin detik berlalu, semakin tubuhku ikut 
terlena olehnya. Dan dengan kurang tahu 
malunya, tubuhku sudah ikut bermain dengan 
lidahnya. Aku terbuai dan di penuhi dengan 
kupu-kupu di seluruh diriku. 


Tangannya membelai kepalaku, merasakan 
tekstur rambutnya yang lembut. Rambut yang 
biasanya berantakan itu semakin terlihat 
berantakan oleh tanganku. 


Ciuman Tristan tiba-tiba terlepas. Aku belum 
sempat merasakan kekecewaaan menelusup di 
dalam dadaku saat bibir Tristan telah ada di 
leherku dan menghisap kulit sensitifku dengan 
cara yang membuat aku kehilangan setengah dari 
kewarasanku. 


Awalnya aku bisa menebak apa yang akan 
dilakukan Tristan padaku tapi kini segalanya 
menjadi buram. Aku hanya menunggu dengan 
tidak sabar atas apa yang akan dia lakukan 
padaku. 
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Chap'er 34 


Perlama Kalinya 


Tristan membantu aku duduk di pinggir 
ranjang setelah mencumbuku tanpa ampun dan 
kini kakiku terasa selemah jelly. Aku tidak siap 
dengan dia yang melepaskan aku hingga kau 
berakhir jatuh ke dalam pelukannya. Aku 
kehilangan caraku berdiri sendiri dengan kedua 
kakiku. Jadi aku memakai dia sebagai pegangan 
dan dapat kutemukan seringaian di bibirnya. 
Menyebalkan. 


Tristan berlutut di depan mataku dan 
kutemukan kecupan lembut bibirnya di tanganku. 


“Kau ingin kita melakukannya?” 


Aku tersenyum mendengar pertanyaannya 
yang seperti sebuah permohonan. Itu benar-benar 
beda tipis. 


“Aku tidak ingin memaksamu untuk hal yang 
satu ini. Jadi katakan apapun yang kau inginkan 
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sekarang. Aku akan mundur jika jawabannya 
tidak.” 


“Kau benar-benar akan mundur?” godaku. 
“Dengan tidak ikhlas.” 


Aku menahan tawa mendengar ucapannya. 
Dia menggemaskan sekali. 


“In bukan pertama kalinya kita 
melakukannya jadi kau tidak perlu sampai 
meminta izin seperti ini.” 


Tristan memegang tanganku dengan cukup 
kuat. Aku heran melihatnya. Dia tidak perlu 
memegangku seolah takut melihat aku akan 
kabur darinya. 


“Sebenarnya ada yang belum aku jujur 
padamu?” 


“Apa itu, kau membuat aku takut Tristan.” 


Dia memegang tanganku lebih kuat. Jika saja 
dia tidak ingat siapa aku, mungkin sekarang dia 
akan membuat tanganku memerah karena 
ulahnya. 


“Ini pertamakalinya.” Dia mengatakannya 
dengan kecil tapi aku cukup jelas mendengarnya. 


“Pertama kali? Apa maksudnya itu?” 
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“Aku ingin bercinta denganmu, April dan ini 
pertamakalinya.” 


Aku melotot. Apa Tristan mabuk. “Kita 
sudah melakukannya. Itu yang membuat kita 
menikah. Kau dan aku sama-sama mabuk, oh 
tidak.. Brady memberikan aku minuman itu 
karena perintah darimu. Jadi kau sebenarnya 
tidak mabuk dan hanya aku..” 


“Maafkan aku.” Tidak ada rasa bersalah di 
matanya. 


“TRISTAN!!” 


Aku bungkam. Dia melumat bibirku dengan 
segera. Membuat aku tidak bisa berkutik saat dia 
dengan mudahnya membuat aku berada di atas 
ranjang dan dia ada di atasku. Mendominasiku 
dengan cara yang membuat aku bahkan tidak bisa 
berkutik. Apalagi saat tangannya mulai bermain 
dengan mudahnya di seluruh tubuhku. 


Aku merasakan gairah melingkupi tubuhku 
dengan cepat. Gairah itu semakin terasa nyata 
saat tangan Tristan mulai meraba di atas dadaku. 
Meremas buah dadaku dengan menggilakan. 
Harusnya dia tanggalkan dulu kain-kain sialan 
yang menghalangi tangannya ini. aku tidak bisa 
merasakan tangannya dengan benar karena kain- 
kain yang membungkusku dengan erat. 
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Tristan menggulingkan tubuhku, membuat 
aku yang berada di atasnya kali ini. dia membuka 
jaketku dan melemparnya sembarang arah. Lalu 
tangannya tanpa tahu sabar merobek bajuku 
membuat aku hanya terbungkus bra sekarang dan 
Tristan diam melihat apa yang ada di tubuhku. 
Dia memperhatikan dengan seksama, 
menjalarkan rasa malu di sekujur tubuhku. 


“Kau pernah melihatku telanjang. Jadi jangan 
melihatku seperti ini pertama kalinya.” 


Aku masih ingat kalau aku menemukan 
diriku telanjang di atas ranjang itu. Pastilah dia 
yang membuka semua pakaianku. Dia tidak 
mungkin meminta orang lain yang melakukannya. 


“Saat 1tu adalah rasa frustasi terbesar yang 
aku miliki sepanjang hidupku. Melihatmu 
telanjang tapi tanpa bisa menyentuhmu. Aku 
malah dengan gilanya membangunkanmu. Aku 
memang gila karenamu.” Dia menggeleng 
merasa ironi dengan dirinya sendiri. 


Tangannya naik meraba ke pinggangku. 
Melepaskan kaitan braku dan dengan mudahnya 
benda bulat milikku tersuguh di depan matanya. 
Membuat aku bisa melihat matanya yang berubah 
buas. Layaknya singa yang mendapatkan 
buruannya, dia bersuka cita. Segera memutar 
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kembali tubuhnya dan membuat aku menjadi 
bawahannya. 


Tidak ada lagi kalimat yang keluar dari 
mulutnya karena dia sudah sibuk memuja 
payudaraku. Dia melumat, mencecap dan 
merasakan dengan penuh pemujaan. Aku sendiri 
hanya bisa mendesah dengan segala apa yang dia 
lakukan padaku. Mencoba tidak teriak dengan 
rasa nikmat yang dia berikan. 


KKK 


Air shower itu keluar dan membasahi seluruh 
tubuh telanjangku. Derasnya air tidak 
menghalangi aku untuk melihat dia yang sedang 
menelanjangi dirinya. Aku tidak bisa berkedip. 
Dia sangat.. besar. Melihat benda menggantung 
di antara pahanya, aku menelan ludahku. Tanpa 
sadar kusilangkan kakiku untuk menahan luapan 
hasrat yang sepertinya tampak nyata di mataku. 


Tristan sudah mendekat. Dia langsung 
meraih pinggangku dan kami berdiri di bawah 
pancuran air. Dinginnya air tidak membuat 
tubuhku mendingin. Malah aku sepanas bara api 
sekarang. Sentuhan Tristan di sepanjang kulitku 
membuat aku tidak kuasa menahan eranganku 
sendiri. 

Satu tangan Tristan memainkan dadaku. 
Sedang tangannya yang satu lagi ada di antara 
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pahaku. Menelusup masuk dan mengelus di sana 
yang menyebabkan eranganku lebih kencang dari 
sebelumnya. 


Satu tungkaiku naik ke atas pinggangnya dan 
bisa kurasakan jemarinya yang masuk ke bagian 
pribadi diriku. Aku memejam. Mencoba bernafas 
dengan normal tapi sulit saat yang ingin 
kulakukan sekarang adalah meminta dia 
memberikan kenikmatan yang lebih nikmat dari 
ini. Pastinya itu akan membutuhkan benda 
pribadi miliknya. 

“Kau menyukainya?” 

Dia bertanya dan di saat seperti ini dia masih 
bisa bertanya. 

“Lakukan dengan benar, Tristan.” 

“Kau mau aku melakukan apa, April?” 


Aku menggigit lidahku sendiri. Tapi Tristan 
sepertinya ingin mencobaku. Dia menghentikan 
tangannya. Jarinya hanya diam di milikku dengan 
menyebalkan. Aku membuka mata dan melihat 
seringaiannya. 

“Katakan yang kau ingin April?” 

“Kau bajingan menyebalkan.” Cup. 


Dia mengecup bibirku. Membuat aku melotot 
padanya. Dia masih menunggu. 
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“Lakukan Tristan. Masukkan!” aku frustasi 
oleh permainan gilanya. Dia memang bajingan. 
Lebih bajingan dari semua bajingan. 


Dia tertawa. Sangat keras. Membuat aku 
semakin kesal setengah mati. 


Tangannya yang sejak tadi mengelus dadaku 
kini berada di pinggangku. Di putarnya tubuhku 
dengan lembut dan aku membelakanginya. 
Kakinya melebarkan kedua kakiku, mencari jalan 
untuk dirinya. 


Aku menunggu dengan perasaan bercampur 
rasa dan takut kalau aku akan limbung bahkan 
sebelum aku bisa merasakan kejantanannya 
menerobos dinding kewanitaanku. Tanganku 
berpegang pada dinding dengan erat. Menahan 
sengatan rasa nikmat saat aku bisa merasakan dia 
yang sudah mulai memasukkan kepala 
kejantanannya. 


Aku sedikit memekik saat dia mencoba 
masuk lebih dalam. Oh keperawanan sialan ini 
menghalangi segalanya. 


“Tahanlah, ini akan sedikit sakit.” 


Suara bisikan Tristan tepat ada di telingaku. 
Aku mengepalkan kedua tanganku dan bisa 
kudengar hitungan Tristan yang sialannya dia 
tidak menunggu sampai kata tiga tersebut dari 
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bibirnya, malah dengan pasti langsung di 
terobosnya dinding kewanitaanku saat hitungan 
kedua selesai. Aku menggeliat perih. Merasakan 
seluruh tubuhku menegang. Menciptakan rasa 
sakit yang semakin terasa. 


Tapi Tristan berhenti bergerak. Dia diam 
seperi menunggu aku menyesuaikan diriku 
dengan ukurannya. Aku menelan ludah dengan 
kuat. Mencoba menahan sakitnya dan tidak 
membuat segalanya bertambah buruk untukku. 
Dengan cekatan pria itu juga membantuku. Dia 
membisikkan kata-kata menenangkan di antara 
suara air shower yang terdengar cukup keras. 


Beberapa kali kurasakan kecupan di telinga 
juga di punggungku. Tristan benar-benar 
berusaha membuat aku menerimanya dengan 
sepenuh hati. Dia membuat gairahku kembali 
bangkit. Aku bergerak di bawah sana. 


“Sudah lebih baik?” 


Aku mengangguk karena memang itu yang 
aku rasakan. 


Aku semakin menunduk agar bisa 
memberikan dia akses lebih jauh ke dinding 
kewanitaanku. Awalnya masih terasa perih 
hingga pada satu titik, aku merasa terlonjak oleh 
hasrat menggebu yang di ciptakan gerakan 
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Tristan. Kubantu dia bergerak dengan lebih liar. 
Kami menikmati setiap momennya dalam 
desahan dan kenikmatan yang sama. Dia 
memenuhiku dengan cara paling liar dan rasa 
paling diinginkan. Aku terasa indah di 
sentuhannya. Terasa lengkap dalam gerakannya. 
Irama jantung kami berdetak dengan cara yang 
sama. 


Gerakannya indah dengan cara yang tepat. 


Kami mencapai puncak itu dalam detik yang 
sama dan bahkan Tristan membuat aku yakin 
kalau seks memang senikmat apa yang kami 
lakukan. Hati yang saling terjalin dan kisah yang 
lengkap. 


Pelukan Tristan erat di tubuhku ketika 
dinding kewanitaanku terasa hangat oleh cairan 
yang dia semprotkan. 
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Chap'er 35 


= Penyergapan 


Setelah seks hebat yang kami dapatkan, 
ponsel Tristan berdering dengan suara yang 
membuat pria itu tersenyum lebar dia membuat 
aku bertanya tentang apa yang terjadi hingga 
tercipta senyum sehebat itu. Apa yang membuat 
Tristan bisa tersenyum seindah itu. Lalu 
jawabannya datang padaku saat Tristan berkata 
padaku kalau kami bisa menjemput Erika pagi- 
pagi esok harinya. Tentu saja alasan senyum itu 
tercipta adalah diriku. Karena dia telah yakin 
membuat aku bahagia dan ya, aku memang 
bahagia. 


Pagi ini kami telah berada di dalam mobil. 
Hanya kami berdua bahkan sebelum yang lainnya 
bangun dari lelapnya. Tristan tidak mau menyia- 
nyiakan kesempatannya untuk melihat 
kebahagiaanku tercipta. 
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Aku sendiri tidak terlalu terburu waktu. 
Bukan karena aku tidak ingin segera melihat 
sahabatku, hanya saja aku mau melihat Amina. 
Setidaknya ada maaf yang harus aku berikan 
padanya atas rasa sakit yang aku torehkan. Sejak 
dulu Amina bukanlah orang yang ingin kumusuhi, 
terlepas dari perlakuannya padaku yang kejam, 
dia adalah orang yang merawatku. Walau tidak 
ada kasih sayang di matanya untukku tapi dia 
memberikan apapun yang diberikannya pada 
Tristan untukku. 


Tapi Tristan memaksa aku pergi dengannya 
segera. Aku jadi tidak bisa bertemu dengan 
Amina dan mungkin akan aku ajukan permintaan 
maafku nanti. nanti setelah urusan Erika selesai. 


“Aku melihat tato di punggungmu Tristan. 
Apa artinya itu? Tulisannya sangat kecil tapi jelas 
ada arti dibalik rangkain garis itu bukan?” 


Keterdiamanku membawa aku kembali 
mengingat malam panas kami yang di penuhi 
dengan gairah. Dan tato itu menjadi daftar 
pertama yang mengais rasa penasaran di dalam 
diriku. 

Tristan meraih satu tanganku yang ada di 
pangkuan. Di menurunkan tanganku itu dan 
membiarkan sela kosong di jemariku terisi 
dengan jemarinya. Aku tersenyum untuk apa 
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yang dia lakukan. Hal sekecil ini membuat kami 
bahagia. 


“Artinya April. Itu bahasa Amhara. Aku 
mengukirnya lima tahun yang lalu. Saat aku 
sangat merindukanmu dan mencarimu sampai 
titik terendahku. Setidanya ada namamu terukir 
di tubuhku. itu sedikit menenangkan aku. Tidak 
kusangka pemilik namanya akan melihat.” 


Aku tersenyum oleh kalimatnya. 


“Aku tidak bisa berkata-kata dengan segala 
ini Tristan. Kau mencintaiku saja sudah sangat 
mustahil bagiku. Kini aku bahkan menjadi 
istrimu dan cincin ini adalah bukti pengikatan 
kita berdua.” Aku menaikkan jariku agar dia bisa 
melihat cincin yang dia sematkan saat acara 
pernikahan kami. 


“Aku harus menjebakmu untuk membuat kau 
menjadi istriku. Juga agar kau tetap tinggal di 
sini.” 

Aku tersenyum dengan dia yang mengakui 
penjebakannya. Dasar. Aku belum bertemu 
dengan Brady dan memukul kepala pria itu 
karena sudah berani-beraninya berkhianat dariku. 
Walau aku tidak sungguh marah dengannya, tapi 
tetap saja aku ingin melayangkan satu atau dua 
pukulan untuknya. 
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Rupanya juga kemarahan Tristan saat 
pertemuan pertama kami memang bukan akting 
belaka. Hanya alasannya yang berbeda, dia 
marah karena aku pergi meninggalkan dia. Aku 
pergi tanpa jejak dan butuh enam tahun lamanya 
untuk bertemu lagi denganku. Kini segalanya 
telah lebih jelas. 


Mobil Tristan berhenti. Kami masih belum 
sampai di tempat parkir tapi keributan yang ada 
di depan kami membuat pria itu menghentikan 
mobilnya. 


“Apa yang terjadi?” 


Tristan menyuarakan pertanyaan yang ingin 
aku tanyakan. Pria itu turun diikuti olehku. Kami 
berdiri bersisian setelah Tristan memutar bagian 
depan mobilnya dan datang padaku. 


Satu orang pria yang berlari dengan tergopoh, 
berpakaian anggota polisi tapi dengan tubuh 
gempal di hadang Tristan untuk 1a berikan 
pertanyaannya. 


“Apa yang terjadi di dalam sana? Kenapa 
semua orang lari dan ribut sekali?” 


“Ada penembakan.. ada tahanan yang 
menembak.” 
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Aku dan Tristan saling menatap. Tidak 
menunggu detik berlalu aku berlari ke arah 
lorong masuk di mana sel tahanan itu ada. 


“APRIL!!” 


Kuabaikan suara teriakan Tristan. Aku hanya 
terus berlari karena aku takut kalau Erika yang 
menjadi korban penembakan hingga aku bertemu 
dengan Marley di tikungan yang membuat kami 
hampir bertabrakan. Marley sedang memegang 
ponsel di tangannya. Dia seperti menunggu 
panggilan dari seseoarang. 


“Apa yang terjadi, Marley? Aku dengar ada 
tembakan?” aku bertanya dengan suara ketakutan. 


Tristan sendiri sudah ada di belakangku. 
Sama-sama menunggu jawaban Marley. 


“Ini ulah Geraldi.” Marley memijit kepalanya. 


“Erika?” Aku bertanya dengan seluruh daya 
terserap di tubuhku. ketakutan merajaiku. 
Tekanan tangan Tristan ada di bahuku. 


“Bukan.” Marley menggeleng. “Tapi Renata.” 


“Apa maksudmu Renata? Geraldi tidak 
mungkin menembak putrinya sendiri. Sejahat 
apapun bajingan itu, dia mencintai putrinya dan 
tidak akan pernah menyakitinya,” suara Tristan 
mengeras. 
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“Geraldi sepertinya menyewa salah satu 
tahanan yang memiliki jadwal di bebaskan 
bersama Erika hari ini. Tahanan itu entah 
bagaimana memiliki senjata dan saat aku, Brady 
dan Erika sedang bicara di tempat parkir 
menunggu kalian, suara tembakan terdengar. 
Tahanan itu sudah di bekuk oleh petugas. Tapi 
Renata kehilangan banyak darah. Gadis itu entah 
datang dari mana.” 


Aku menatap Tristan yang balas menatapku 
dengan pandangan tidak terbaca. 


“Lalu dari mana kau tahu dan sangat yakin 
kalau Geraldi pelakunya?” aku bertanya. 


“Renata terus memohon maaf pada kami. Dia 
bilang maafkan ayah. Jadi kemungkinannya 
sangat besar kalau dia pelakunya.” 


“Apa kalian sudah menelpon ambulans?” 


“Sudah Tristan tapi ada kecelakaan dijalan 
jadi ambulansnya tidak bisa segera datang. Erika 
bilang dia bisa menolong dan semoga saja itu 
berhasil.” 


“Aku akan melihatnya. 
pergi. 

Aku tadinya mau ikut dengannya tapi 
kutahan langkahku. Mungikn Tristan 
menginginkan privasi dengan Renata. Aku juga 
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29 


Tristan berjalan 


bisa merasakan gelagat aneh dari Marley jadi aku 
tidak mengikuti Tristan. 


“Apa kau sudah punya rencana untuk 
menangkap, Geraldi. Dia sungguh harus di 
amankan bukan?” 


“Aku sedang menunggu panggilan dari 
orangku. Kami akan melakukan penyergapan.” 


“Aku ikut.” 


“Tentu saja tidak, kau di sini bersama yang 
lain. Biarkan aku yang melakukannya sendiri. 
Aku membawa beberapa orang jadi semuanya 
akan baik-baik saja.” 


“Aku ikut Marley. Jika ada yang harus 
menangkap Geraldi atas semua yang dia lakukan. 
Maka aku orangnya. Kau bawa aku atau aku akan 
mengikutimu dengan diam-diam. Kau tinggal 
memilih.” Aku keras kepala. Jika Marley cukup 
mengenalku maka dia akan tahu mana yang harus 
dia pilih. 

“Tristan tidak akan mengizinkanmu.” 


“Kita tidak perlu memberitahunya. Akan 
lebih bagus jika kita berangkat sekarang.” Usulku 
yang cukup bagus. Tapi Marley menatap aku 
seolah aku gila. 


“Tristan akan membunuhku.” 
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“Aku akan menyelamatkanmu.” 


Dan Marley tidak memiliki pilihan lagi. Dia 
tidak bisa berdebat denganku tentu saja. Apalagi 
panggilan dari orang yang dia tunggu 
menggetarkan ponselnya. Kami akan berangkat. 

KKK 


“Hanya ini senjata yang aku miliki, salahmu 
tidak membawa senjata sendiri.” 


Aku melotot pada Marley, dia membuat aku 
memegang pistol kecil yang memiliki jarak 
tembak tidak jauh. “Aku tentu saja akan 
membawa senjata jika aku tahu kalau kantor 
polisi tidaklah seaman yang dikatakan orang- 
orang,” sindirku sinis. 


“Tempat itu masih aman April. Itu hanya 
kesalahan yang tidak di sengaja.” 


Aku memutar bola mata mendengar 
pembelaan Marley pada tempat dia bekerja. 


Aku sudah akan melangkah masuk tapi 
Marley menahanku dengan memegag lenganku. 
Aku kembali berdiri di depannya yang tentu saja 
dengan jengkel. Aku sudah tidak sabar dan 
ditahan seperti ini semakin membuat 
ketidaksabaranku meningkat. Kutatap Marley 
dengan kesal. 

“Apalagi sekarang?” 
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“Nanti dulu.” Dia melihat jam tangannya. 
“Waktunya belum tepat.” 


“Kau pikir jika kita diam di sini dan 
menunggu waktu yang tepat, segalanya akan 
berjalan lancar. Dia tepat ada di depan kita, hanya 
ada beberapa pepohonan yang menghadang. Kita 
akan menemukannya dan aku bisa membalaskan 
dendamku.” 


“Kau benar-benar tidak sabaran.” 


Suara mobil yang datang membuat aku 
menatap ke sumber suara. Tatapan semua orang 
ada pada mobil itu tapi pastilah hanya tatapanku 
saja yang terlihat paling kesal. Mobil itu milik 
Tristan. 


Aku merenggut kain baju Marley dengan 
marah. “Kau memberitahunya?” 


“Dia bertanya dan tentu saja kuberitahu.” 
Enteng jawabannya. 


“Kalian para bajingan yang sangat setia.” 
Dengusku. Kulepaskan Marley dengan kesal 
karena Tristan yang sudah turun dari mobilnya 
dan dengan mata biru pucatnya yang menatap aku 
dengan menghujam. 


Aku terkejut karena tidak hanya Marley yang 
ada di sana. Ada Erika dan juga Brady. Cipratan 
darah ada di baju Erika dan Brady. Tatapanku 
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belum puas menginvasi mereka saat Tristan 
sudah berdiri di depanku dan menarik lenganku 
hingga perhatianku jatuh sepenuhnya padanya. 
Dia marah. Lagi. 


“Sekali lagi kau bahayakan dirimu tanpa aku. 
Akan kuborgol tanganmu dan mengurung kau di 
rumah. Mengerti?” 


Dan tentu saja dia sangat serius dengan apa 
yang dia katakan. Aku hanya mengangguk 
dengan lesu. Aku layaknya anak kecil yang 
sedang dimarahi oleh ibunya. 


“Jawab aku, April!” 
“Aku mengerti, Tristan. Aku sangat 
mengerti.” 


Desahan lega Tristan terdengar. Aku tidak 
tahu kalau dia bisa setakut ini hanya karena aku. 
Aku kasihan padanya. Kalau aku tahu, maka aku 
akan meminta izin. Mungkin. 


“Bagaimana keadaan Renata?” Marley 
bertanya pada Erika yang sempat melambaikan 
tangan padaku dengan seringaian. 


Aku tidak bisa membalas lambaian itu karena 
seluruh diriku sudah dikuasai oleh Tristan. 


“Baik-baik saja. Dia sudah dilarikan ke 
rumah sakit.” Beritahu Erika pada Marley. 
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“Kalau begitu kita mulai dengan rencana 
yang sudah aku persiapkan. Sehebat apapun 
kalian, tidak ada yang boleh melanggar rencana 
ini. kita tim dan itu adalah larangan untuk berbuat 
sendirian sesuka hati. Mengerti?” 


Aku memutar mata mendengar kalimat 
Marley. Jelas kalimat itu di tujukan untuk diriku. 
Aku sudah dapat dipastikan tidak dapat bergerak 
sendiri, mengingat ada pengekang yang tengah 
bersamaku sekarang. 
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Chap'er 36 


Perkumpilan keluarga 


Suara peluru terdengar keras. Hutan yang 
tadinya senyap kini terdengar seperti arena pesta 
dengan suara peluru yang mendominasi. 
Sedangkan aku hanya bisa terkekang ditempat 
semula. Rencana sialannya adalah aku bersama 
dengan Tristan menjaga musuh kami kalau-kalau 
dia berhasil kabur lewat satu-satunya jalan di 
mana kami berada sekarang. Aku mengetuk 
kakiku ke tanah dengan tidak sabaran, jika terus 
begini maka aku akan gila. 


“Kau haus?” 


Aku mendelik tajam pada Tristan. “Apa aku 
terlihat haus sekarang?” kutanya dia dengan 
kekesalan yang jelas di mataku. 


Dan bajingan di depanku ini tersenyum. Dia 
benar-benar tersenyum tanpa sedikit rasa ragu di 
bibirnya. Oh dia sangat pandai membuat 
kekesalanku menjadi berkali lipat jadinya. 
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“Kau terlihat kesal?” 


“Diam Tristan atau aku akan bertarung 
denganmu untuk menyalurkan amarahku. Jadi 
hentikan godaanmu padaku.” 


“Kau bisa melawanku jika memang itu bisa 
menenangkanmu. Aku akan meladenimu dengan 
cukup baik.” 


Aku sudah akan maju, bahkan tanganku yang 
terkepal kuat sudah akan melayang di wajahnya 
tapi bajingan itu dengan pandai menciptakan sisi 
lemahku dengan lebih cepat tangannya meraih 
leher belakangku. Dia menarik aku padanya dan 
melumat bibirku dengan kuat. Membuat aku 
kehilangan rencanaku sendiri. Kini tangan itu 
terkepal karena luapan gairah yang tiba-tiba 
menyerbu. Kami seperti magnet untuk satu sama 
lain. Kini cipratan gairah itu menjadi kobaran. 


Aku memegang kepala Tristan dengan kasar. 
Berusaha mendorong pria itu semakin 
melumatku hingga tidak bersisa. Oh rasa bibirnya 
begitu lezat. Aku kehilangan rasa dilidahku tapi 
bibir Tristan senyata apa yang bisa dirasakan 
tubuhku yang lain. 


Kurasakan tangan Tristan meraba 
pinggangku, menyelinap masuk kebalik kaosku 
dan elusan tangannya ada di atas perutku. Aku 
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terlena dan aku tidak lagi peduli dengan suara 
tembakan yang bahkan sekarang tidak lagi 
terdengar. Sepi kurasakan, hanya lidah kami yang 
saling menyesap yang menjadi musik di antara 
kami. Aku terbuai dan aku pikir tidak masalah 
bercinta di samping mobil seperti ini dengan 
langit yang menjadi atap kami. 


“Kalian bercanda!?” seruan kesal dengan 
tanya itu membuat aku membuka mata. Langsung 
melepaskan diri dari Tristan saat Erika menatap 
aku tidak percaya. 


“Mereka sedang jatuh cinta. Sangat jatuh 
cinta.” Komentar Brady membuat panas menjalar 
di pipiku. Ini memalukan tapi tidak bisa 
kupungkiri kalau aku menyukai sensasinya. 


Mataku melirik ke arah Tristan dan pria itu 
juga sedang menatapku. Dia meraih pinggangku 
dengan satu lengannya dan menarik aku 
mendekat padanya. Kami menempel. Kecupan 
Tristan mendarat di pipiku. Senyum terangkai 
sempurna di bibirku. 


“Bagaimana?” Tristan bertanya kepada 
Marley. 


Aku baru sadar kalau Geraldi juga ada di sana, 
dia baru saja di masukkan ke mobil tahanan. 
Sempat lirikannya bertemu denganku tapi tidak 
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ada tatapan lain selain kesedihan yang 
menggelayut di wajahnya. Aku yakin kalau 
tembakan salah sasaran itu telah dia ketahui 
hingga dia berwajah seperti itu. 


“Dia sempat melawan dan bahkan kami 
cukup lelah membuat dia menjadi jinak. Untung 
saja Renata mengirim pesan untuk ayahnya lewat 
Erika jadi pria itu langsung menangis keras dan 
sekarang dia ingin bertemu dengan putrinya 
sebentar sebelum dia di interogasi.” Tristan 
sungguh bos Marley, pria itu bahkan mau 
menjelaskan pada Tristan seditail mungkin. 


“Bagaimana dengan seluruh berkas yang aku 
inginkan. Apakah sungguh ada padanya? Aku 
tidak bisa melihat dia menderita setengah- 
setengah.” 


“Aku menemukannya dan sekarang yang 
dimiliki Geraldi hanya putrinya saja. kau bisa 
tenang mulai sekarang.” 


Aku tahu kini kalau Tristan selama ini hanya 
menahan dirinya. Bahkan dia menahan untuk 
tidak menyakiti Maurin maupun Renata yang 
sengaja dikirim ayahnya untuk mengganggunya. 
Kini dia mendapatkan buah dari kesabarannya. 
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“Baiklah kalau begitu. Aku dan April akan 
pulang. Kalian bisa melanjutkan aktivitas kalian.” 
Tristan merangkulku. 


“Kalian mau pulang bercinta?” 


Suara Erika teredam. Aku menatap dia 
dengan pelototan tajam. Brady adalah dalang 
yang membungkam mulut Erika, membuat aku 
berterimakasih pada Brad karena menahan 
kelancangan kata yang keluar dari mulut Erika. 
Erika memang kadang tidak mengenal tempat 
saat ingin bersuara. 


“Kami pulang.” 


Tristan tidak berkomentar banyak untuk 
pertanyaan Erika tapi pria itu tersenyum. Aku 
merinding karenanya. Apa dia benar-benar 
pulang denganku untuk melakukannya? Aku 
tidak sabar. 


Aku hanya melambai pada mereka semua dan 
masuk ke mobil Tristan. Pria itu sigap 
memasangkan aku sabuk pengaman yang 
pastinya bisa aku pasang sendiri. Hanya senyum 
yang kuhadiahkan pada Tristan untuk ucapan 
terimakasih atas apa yang dia lakukan padaku. 
Mobil melaju membelah jalanan sepi di kota 
Granada. 
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Aku keluar dari mobil dan menutup pintunya. 
Satu anak tangga telah aku naiki saat Tristan 
segera mengejar dan mengambil tanganku. 
Tangan kami bertaut dan aliran lemah listrik 
terasa di sana. Aku tidak tahu kalau bersentuhan 
seperti ini saja bisa menciptakan molekul gairah 
yang cukup pesat. Aku meremas tangan Tristan 
dan pria itu balik menggenggam kuat tanganku. 


Pintu di depan kami terbuka bahkan sebelum 
kami sampai di sana dan yang mengejutkan aku 
adalah Amina yang sudah berdiri di sana. Dia 
menatap aku, hanya aku. Tubuhku menegang, 
apa dia akan mengatakan kalimat menyakitkan 
lagi padaku? 


Segera aku coba lepas dari genggaman 
Tristan, tapi pria itu menguatkan pegangannya 
padaku. Dia tidak peduli dengan kemarahan 
ibunya, dia memang selalu begitu. Sejak dulu. 


Tapi yang mengejutkan dari segalanya adalah 
Amina yang datang padaku dan langsung 
memelukku dengan erat. Dia membuat aku 
terkejut dan pastinya juga Tristan karena kali ini 
aku bisa merasakan pegangan Tristan padaku 
terlepas. Pria itu sungguh melepaskan aku hingga 
aku seolah berdiri sendiri menerima keanehan 
ibunya. 


“Tante..” 
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“Maafkan aku, April. Akan aku lakukan 
apapun yang kau perintahkan jika itu bisa 
membuatmu memaafkan aku. Segala dosa lewat 
kalimatku yang selama ini kulontarkan padamu, 
itu kejam. Aku bahkan merasa malu 
mengingatnya. Aku malu pada diriku sendiri.” 


Suara Amina tersedu dan aku tidak bisa 
berkata-kata. Aku tidak pernah membayangkan 
Amina akan seperti ini padaku. 


“Tante..” 


“Sudahlah ibu. Dia tidak pernah marah 
padamu. Dia selalu mencintaimu, jadi berhenti 
memeluk dia seperti itu. Kau membuat keluarga 


kami sangat malu sekarang. Bukankah begitu 
kakak?” 


Amina lepas dariku dan kini aku bisa melihat 
siapa yang sudah ada di depanku. Di antara 
Alexandre dan juga Tristan, pria itu tersenyum 
padaku. 


“Senang bisa bertemu denganmu, April. Kau 
terkejut, apa kau sudah tidak mengenalku?” 


Dia membuat sketsa di depan wajahnya. 


Aku tersenyum cerah padanya. “Adrian, kau 
pulang?” Kutanya dia. 


Cinta Keparat - 360 


Adrian Davey Harland. Satu-satunya saudara 
yang dimiliki oleh Tristan dan juga teman 
bermainku dulu selain Tristan. Adrian kudengar 
menempuh kuliahnya di Jepang dan cukup 
menyandang nama Harland di sana dengan baik. 
Oh Adrian memiliki ketampanan yang tidak jauh 
dari kakaknya. Hanya warna mata mereka 
berbeda. Adrian memiliki mata berwarna Hazel 
yang terlihat dingin. Tapi pria 1tu cukup hangat, 
entah di luar sana bagaimana. 


“Ya, kakek meminta pulang jadi aku pulang. 
Aku bahkan tidak datang ke acara pernikahan 
kalian karena kau tahu betapa sibuknya aku di 
sana. Tapi dia,” Adrian menunjuk kakeknya. 
“Kalau sudah punya keinginan harus di turuti dan 
di sinilah aku.” Adrian membentangkan 
tangannya lebar. 


Aku mengangguk dengan senyuman. 


Kini tatapanku jatuh pada Amina saat wanita 
itu mengelus pipiku dengan lembut. Aku tidak 
siap mendapatkan kelembutan dari wanita itu. 
Tapi juga tidak kuasa menolak kasih sayang yang 
dia berikan padaku. 


Kami akhirnya berpelukan dan aku membalas 
dengan cukup baik. Membuat setiap wajah yang 
di sana tampak sangat bahagia. Termasuk aku 


Enniyy - 361 


tentu saja. kini kudapatkan utuh keluarga ini 
menjadi keluargaku. Tentu saja aku bahagia. 


“Sepertinya makan siangnya sudah siap, 
kakek harap kalian semua belum makan.” 


“Aku akan menyiapkan piringnya.” Amina 
mengecup keningku dan berlalu masuk 
meninggalkan kami. Kakek mengikut di 
belakangnya dan Adrian yang tentu saja merasa 
tidak ingin mengganggu ikut masuk karena 
sekarang Tristan sudah berjalan mendekat 
padaku. 


Tristan tersenyum dengan bangga padaku. 
“Kau tidak marah pada Ibu?” 


Aku menggeleng dan bertemu pandang 
dengannya. “Aku senang Tristan. Aku sangat 
senang.” 


Tristan mengambil tanganku dan mengecup 
punggungnya. “Sudah seharusnya kau senang. 
Kau pantas dengan seluruh kebahagiaan itu 
sekarang. Setelah semua yang kau lewati, kau 
memang pantas. Aku berdiri di sini akan menjadi 
pusat bahagiamu, April.” 


Kupeluk Tristan dengan kuat. Merasakan 
hangat tubuhnya saat dia membalas pelukanku 
dengan erat. Ya aku pantas mendapatkan 
kebahagiaan ini. aku pantas mendapatkan Tristan. 
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“Ada satu hal lagi yang perlu kau tahu.” 


Aku melepaskan pelukan Tristan dan 
menatap dia dengan heran. “Apa itu, Tristan?” 


Tangan Tristan mengelus wajahku, 
tatapannya jatuh dalam padaku. “Ini tentang 
ayahmu.” 


Aku diam. Ayahku, berarti Andrew. Aku 
bahkan lupa harus membunuh bajingan itu atas 
luka yang diberikannya pada ibuku. Dia harus 
mendapatkan hal setimpal. 


“Yang kau lihat pada buku catatan ayahku, 
semuanya bohong belaka. Itu memang tulisan 
ibumu tapi beberapa kertasnya di robek. Ayah 
ingin kertas-kertas itu di makamkan bersama 
dengan ibumu. Aku sendiri yang merobek kertas- 
kertas itu tanpa memberitahumu.” 


Aku ternganga. Apa ini? Apa yang aku 
percayai selama ini adalah salah? Itukah? 


“Ya, April. Kau bukan hasil dari sebuah 
keterpaksaan. Tapi kau adalah hasil cinta antara 
ibu dan ayahmu. Bahkan mereka menikah walau 
itu harus bercerai dengan masalah pribadi yang 
menimpa mereka. Tapi aku dengar kalau ibumu 
dan ayahmu masih saling mencintai. Hingga kini 
kurasa Andrew masih menyayangi ibumu.” 
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Aku berkaca-kaca dan rasa syukur karena aku 
terlalu fokus dengan Tristan dan tidak ingat 
dengan dendamku pada Andrew tidak terelakan. 
Aku bahkan memegang dadaku yang berdegup. 


“Dia tidak pernah tahu kalau ada seorang 
putri yang dimilikinya bersama dengan ibumu. 
Dia akan bahagia jika kau mau bertemu 
dengannya.” 


Aku menatap Tristan. Tentu saja perasaan 
ingin bertemu itu sangat besar. Tapi aku tidak 
bisa melakukannya sekarang. Tidak. “Tidak 
sekarang Tristan dan tidak dalam waktu dekat ini. 
Aku tidak tahu apa yang harus aku lakukan saat 
bertemu dengannya. Aku membencinya selama 
enam tahun ini jadi aku tidak bisa begitu saja 
datang padanya sebagai putrinya.” 


Tristan merengkuhku. “Kapanpun kau siap, 
aku akan berada di sana bersamamu.” Janjinya. 


Aku mengangguk dalam pelukannya. 


Kami masuk ke dalam dengan hatiku yang 
lebih baik lagi dan tidak ada beban sama sekali. 
Aku kali ini yakin kalau garis tangan buruk yang 
ada di hidupku telah terputus. Aku memiliki 
seorang ayah dan juga kelurga yang dengan 
senantiasa menerimaku. 
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Meja makan kami terasa sangat hangat. 
Bahkan lebih hangat lagi saat genggaman Tristan 
ada di tanganku. Dengan seluruh pasang mata 
bahagia yang membuat aku tidak menginginkan 
apapun lagi. Ini cukup. Sangat cukup. 
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D ne 


Epilog 
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Lesatan senjatanya tepat mengenai batang 
pohon besar di mana ada lingkaran bulat di sana 
yang sengaja dia pakai sebagai sasaran. Aku 
menatapnya dengan bangga. Mata biru pucatnya 
menghujam mataku dan senyum lebar di bibir 
mungilnya menandakan keberhasilan yang lebih 
nyata dari sebelumnya. Kini dia bisa tampil 
dengan sehebat itu dan membuat mata banggaku 
beradu pandang dengannya. Tiada lagi kesedihan 
di mata itu. 


“Kerja yang bagus, Faira.” Kuberikan pujian 
untuknya. 


Putri kecilku berlari kearahku dan langsung 
mendaratkan dirinya di pelukanku. Usianya baru 
tujuh tahun tapi kemampuannya dalam 
melesatkan panahnya membuat aku bangga dan 
kagum. Dia lebih hebat dariku. 


“Bisakah aku melakukannya lagi ibu?” 


Mata biru pucat itu dipenuhi dengan sebuah 
permohonan. Pastinya dia sangat hapal satu 
keberhasilan hari ini akan membuat aku 
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menghentikan dia mencoba karena itulah dia 
meminta. Tapi kali ini bukan aku yang akan 
menghentikannya tapi orang lain. 


“Faira, ayahmu sudah memasak untukmu jadi 
jangan mnegecewakannya.” 


Bukankah benar. Erika sudah muncul dengan 
bayi dalam gendongannya. Bayi yang dia 
hasilkan bersama dengan Brady. Pernikahan satu 
tahun mereka telah menghasilkan bayi yang 
sangat sehat. Tidak salah Erika berjuang 
mendapatkan izin Carlos untuk keluar dari serikat. 
Itu dipenuhi dengan perjuangan tapi 
menghasilkan hal yang sangat istimewa. 

“Aku tidak mau memakan masakan buatan 


ayah. Itu buruk. Hanya ibu yang bisa 
menahannya.” 


Aku memegang mulut Faira dengan kedua 
tanganku. Mencegah suara Faira terdengar oleh 
Tristan. “Kau mau ayahmu sedih dengan kata- 
kata itu?” 


Faira menggeleng dan dia pasti sadar kalau 
kalimatnya itu akan menyakiti ayahnya. 


“Jangan ulangi lagi. Mengerti?” 


“Ya ibu. Maafkan aku karena sudah 
menyuarakan kebenaran.” 
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Aku melotot pada Faira tapi anak 
perempuanku itu sudah berlari menjauh. Erika 
hanya tertawa melihatnya dan pastinya Erika 
setuju dengan Faira. Aku juga heran apa yang 
membuat Tristan begitu gencar memasak di 
setiap perkumpulan keluarga kami. Dia bisa saja 
menyewa koki terbaik di kota ini. tapi dia dengan 
hebatnya menjadikan dirinya kokinya yang 
pastinya akan membuat semua orang sakit perut. 


Aku berjalan bersama dengan Erika menuju 
meja makan persegi panjang. Di sana Faira sudah 
duduk di pangkuan ayahnya. Gadis kecil itu baru 
saja menghina ayahnya tapi sekarang dia dengan 
entengnya bergelayut manja pada ayahnya. Dasar 
anak gadis. 


Aku duduk di samping Tristan yang membuat 
aku langsung di hadiahi kecupan di pipi. Aku 
tersenyum pada Tristan. 


“Faira bilang acara memanahnya cukup 
bagus hari ini.” Tristan menatap putrinya dengan 
bangga. 


“Ya. Hanya dua kali percobaan dan dia 
mengenai sasaran. Aku cukup takjub.” Aku 
mengambil mangkuk dan mulai menuangkan sup 
ke sana. “Dia mengikuti kelincahan ibunya.” 
Kupuji itu pada diriku dan memberikan Tristan 
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mangkuk sup saat Faira telah turun dari 
pangkuannya dan siap makan di meja makannya. 


“Kau selalu pandai dalam memuji dirimu 
sayang.” Tristan mengecup bibirku. 


Aku tersenyum dengan hangat. Mulai 
menuangkan sup ke mangkuk yang lainnya 
dengan senyum di wajah mereka masing-masing. 


“MAHESA!” 


Aku terkejut dengan teriakan Faira dan tahu 
siapa yang pastinya menjadi pusat kesenangan 
putriku. Teman satu-satunya yang dia miliki di 
Granada. Mahesa Kraven. Mereka berteman 
dengan cukup baik dan sekarang putriku bahkan 
berlari kearahnya. Pastinya Faira akan lupa 
dengan makanannya jika mereka sudah bertemu 
satu sama lain. 


Ayah Mahesa bergabung dengan kami. 


Aku hanya memperhatikan Faira dengan 
sayang dan tatapan hangatku bertemu dengan 
tatapan sayang Tristan. Pria itu mengecup 
tanganku. Tanpa kata mengungkapkan rasa 
cintanya. 

KKK 


Tamat 


Enniyy - 369 


Tentang keluarga Harland 


Keluarga Harland adalah keluarga yang 
cukup terpandang di Spanyol. Dengan 
perusahaan yang memasok persenjataan legal 
juga beberapa anak perusahaan yang di pegang 
langsung oleh Tristan Orlando Harland. 
Keluarga harmonis itu berawal dari seorang 
Alexandre Harland dan juga istrinya yang 
meninggal dunia saat melahirkan anak 
pertamaya, yakni Petrov Karien Harland. 


Petrov Harland menikah dengan artis papan 
atas yang sedang naik daun bernama Amina 
Ribbi Harland dan dikaruniai dua anak laki-laki 
yang bernama Tristan Orlando Harland dan juga 
Adrian Davey Harland. Keduanya menempuh 
pendidikan di bidang bisnis. Yang tentu saja 
membuat keduanya cukup berhasil. Dengan 
ketampanan yang tanpa cacat cela yang 
mengalir lewat ibu mereka yang memang cukup 
di gandrungi pada masanya. 


Tristan Orlando Harland menikah dengan 
seorang gadis cantik bernama April Stefani 
Declas yang adalah putri satu-satunya walikota 
di Granada. Lewat pernikahan itu mereka di 
karuniai seorang putri bernama Faira Arfana 
Harland. 


Kak 


Cinta Keparat - 370 


Jangan lewatkan series Harland yang 
lainnya. 
Cinta keparat 
Beautiful killer 
Guardian of darkness 
Dendam sang Eros 


IN 0 Na 
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Biografi penulis. 


Enniyy adalah seorang penulis yang sangat 
mencintai buku. Dia bisa menambahkan 
semangatnya hanya dengan melihat buku-buku 
yang berjejeran di lemarinya. Sangat suka 
dengan kucing dan takut sekali dengan kecoa. 
Menulis adalah hobby yang di gelutinya sejak dia 
masih SD dan tentu saja itu adalah tulisan yang 
cukup memalukan. Memulai karirnya dengan 
menulis cerita gay tapi sekarang sudah tobat. 


Karya pertamanya di serial romance adalah 
series Abigail. Sangat menyukai genre romance 
dan action. Akan gila jika keduanya di campur 
menjadi satu. 
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